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MOTTO 

 ِ مَتاَباًوَمَنْ تاَبَ وَعَمِلَ صَالِحًا فَاِنَّهٗ يتَوُْبُ الِىَ اللّٰه  

“Siapa yang bertobat dan beramal saleh sesungguhnya dia bertobat 

kepada Allah dengan tobat yang sebenarnya” 

~ {QS. Al-Furqan: 71} ~ 
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ABSTRAK 

Aryan Khoirur Rozaq (1901036006). Penerapan Fungsi Actuating Dakwah di 

Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kabupaten Demak 

Penelitian ini bertujuan untuk program kegiatan dakwah yang dilaksanakan 

di Rutan Kelas IIB Kabupaten Demak dan dapat mendeskripsikan penerapan fungsi 

actuating dakwah pada warga binaan di Rutan Kelas IIB Kabupaten Demak. 

Penelitian skripsi ini mengunakan jenis penelitian kualitatif. Data yang diperoleh 

dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dari hasil penelitian 

dikumpulkan dan di analisis dengan teknik analisis data yang meliputi reduksi data, 

tahap penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan tercermin dalam beberapa 

program yang diselenggarakan: 1) Program Dakwah di Ru lmah Tahanan Nelgara 

Kellas IIB Kabu lpateln Delmak melmiliki program dakwah Pertama, Bimbingan 

Sholat, warga binaan yang semula tidak melakukan sholat menjadi terbiasa 

melaksanakan sholat karena petugas rutan mendukung penyuluh agama untuk 

melakukan pelatihan sholat kepada warga binaan. Kedua, Baca Tu llis Al-Qu lr’an 

(BTQ), penyuluh agama menggerakkan dan membiasakan para warga binaan 

dengan membaca Al-Qur'an sehingga dapat membentuk pribadi menjadi individu 

yang religius. Ketiga, Program rutin ilmu keagamaan, terdapat kajian ilmu Akidah 

dan akhlak, kajia fiqih, kajian ilmu tauhid, itu merupakan materi yang digunakan 

penyuluh Agama dalam menyebarkan dakwah di Rutan. Keempat, Pellatihan bilal, 

warga binaan memang masih banyak yang tidak bisa, maka program pelatihan bilal 

ini inisiatif dari penyuluh agama dapat membantu warga binaan mempelajari dan 

mengembangkan ilmu yang ada didalamnya. Kelima, program keagaaan lainnya, 

yasin, tahlil, dan manaqib dll, petugas rutan (sipir) dan penyuluh agama di rutan 

menggerakkan program ini supaya warga binaan nantinya sedikit demi sedikit akan 

terbiasa dengan adanya program ini. 2) Pelnelrapan fu lngsi actu lating dakwah di 

Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak: Pe lrtama pemberian 

motivasi, petugas Rutan memiliki peran penting dalam memberikan motivasi 

kepada penyuluh agama, secara efektif mempengaruhi semangat dalam 

menjalankan perannya dalam memperbaiki dan memperkuat aspek spiritual warga 

binaan dan mencapai hasil yang positif dalam program rehabilitasi dan dakwah. 

Ke ldu la melakukan bimbingan, petugas rutan memberikan bimbingan aktif yang 

meliputi panduan praktis, pembinaan spiritual, dan bantuan dalam menyusun 

program dakwah yang efektif. Ke ltiga l melnjalin hu lbu lngan, kolaborasi antar petugas 

Rutan dan penyuluh Agama memungkinkan adanya dukungan dan motivasi yang 

membantu dalam menyebarkan ajaran agama kepada warga binaan dengan saling 

menghormati, membangun kerjasama dan menciptakan lingkungan yang kondusif 

di dalam Rutan. Keempat pelaksanaan komunikasi, komunikasi yang efektif di 

Rutan memfasilitasi koordinasi antara petugas Rutan dan penyuluh Agama, 

komunikasi dari semua pihak untuk mencapai tujuan dan mencegah terjadinya 

masalah yang tidak diinginkan dalam pelaksanaan program dakwah. 

 

Kata Kunci: Fungsi Actuating, Program Dakwah, Rumah Tahanan Negara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam dapat diartikan sebagai agama dan ajaran yang diperkenalkan, 

disebarkan, dan diajarkan kepada orang lain dengan tujuan untuk mengajak 

seseorang dapat memahami, menerima, dan mengikuti ajaran Islam. Dakwah 

dalam Islam merupakan upaya untuk menyebarkan pesan agama Islam, 

mengajak orang untuk mengenal Allah, mematuhi ajaran-Nya, dan 

mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Tujuannya adalah 

untuk membimbing individu atau masyarakat menuju jalan yang benar menurut 

pandangan Islam.  

Dakwah adalah istilah dalam bahasa Arab yang secara harfiah berarti 

"pemberitahuan" atau "pemberian pesan". Dakwah merujuk kepada upaya 

menyebarkan ajaran Islam atau pesan-pesan agama kepada umat manusia, baik 

orang Muslim maupun non-Muslim. Dakwah bisa dilakukan melalui berbagai 

cara, seperti ceramah, tulisan, media sosial, atau tindakan-tindakan baik yang 

mencerminkan nilai-nilai Islam. Definisi dakwah secara istilah ini tidak jauh 

berbeda dari definisi secara bahasa. Secara istilah, dakwah bisa dipahami 

sebagai sebuah usaha mengajak orang lain melalui perkataan dan perbuatan 

agar mereka mau memeluk agama Islam, mengamalkan akidah dan syariatnya1. 

Jadi secara umum, dakwah bisa artikan sebagai proses penyampaian informasi 

llahiah kepada manusia yang merupakan bagian yang tertata dari hidup dan 

kehidupan setiap individu Muslim. Bahwa sebaik-baik manusia adalah orang 

yang mau menyampaikan dakwah mengajak kebaikan pada orang lain 2 . 

                                                   
1  Taufiq Yusuf Al-Wa’iy, Fiqih Dakwah Ilallah, ed. by Abdul Hakim (Jakarta: Al-

I,Tishom: Al-I’tishom Cahaya Umat, 2011 : 9). 
2 Kholisin, ‘Kecemasan Berbicara Ditinjau Dari Konsep Diri Dan Kecerdasan Emosional’, 

Samudra, Yayasan Semarang, Ilmu, 34.1 (2015), 77–102. 
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Sebagimana yang dijelaskan dalam QS. Ali Imran ayat 104, Allah Subhanahu 

Wa Ta'ala berfirman: 

ةٌ يَّدعُْوْنَ الِىَ الْخَيْرِ وَيَأمُْرُوْنَ بِالْمَعْرُوْفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ ۗ وَاوُ نْكُمْ امَُّ ىِٕكَ وَلْتكَُنْ م ِ
ل ٰۤ

لِحُوْنَ هُمُ الْمُفْ   
Artinya: "Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 

dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung." 

(QS. Ali 'Imran Ayat 104) 

 

Ayat tersebut mengandung pesan positif untuk mengajak umat manusia 

agar berbuat kebaikan, mendorong tindakan-tindakan yang baik, melawan 

perbuatan yang munkar, dan berusaha menjadi agen perubahan yang positif 

dalam masyarakat. Dua ulama’ berpendapat mengenai dakwah, yang pertama 

dari Syaikh Ali Makhfud berpendapat dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin 

memberikan definisi dakwah Islam yaitu mendorong manusia agar berbuat 

kebaikan mengikuti petunjuk, menyeru mereka berbuat kebaikan dan mencegah 

dari perbuatan yang mungkar, agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan 

diakhirat. Yang kedua menurut Syaikh Muhammad Abdul juga menjelaskan 

bahwa dakwah adalah menyeru kepada kebaikan dan mencegah dari 

kemungkaran adalah fardhu yang diwajibkan kepada setiap muslim 3. Dapat 

disimpulkan bahwa dakwah mengandung arti panggilan dari Allah SWT. dan 

Rasulullah SAW. untuk umat manusia agar dapat percaya kepada ajaran islam 

dan mewujudkan ajaran yang dipercayainya itu dalam segala segi kehidupanya. 

Beberapa hal yang dijelaskan di atas sesuai seperti yang dijelaskan oleh 

(Munir, 2006) bahwa kegiatan dakwah dinilai berlangsung secara berhasil jika 

segala sesuatu yang menjadi target atau tujuan benar-benar dapat tercapai, dan 

dalam proses menuju pencapaian tersebut dibutuhkan pengorbanan-

pengorbanan yang wajar 4 . Atau lebih tepatnya, apabila aktivitas organisasi 

                                                   
3 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, 2nd edn (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 

2012 : 1-2). 
4 Muhammad dan Wahyu Ilahi Munir, Manajemen Dakwah, 1st edn (Kencana Prenada 

Media Group, 2006 : 13). 
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dakwah dilakukan mengikuti prinsip-prinsip manajemen akan memudahkan 

dalam tercapainya visi yang sudah ditetapkan oleh organisasi terkait serta akan 

meningkatkan sebuah kesan profesionalisme di tangah masyarakat. Tindakan 

pemimpin memotivasi para pelaku dakwah untuk melakukan suatu aktivitas 

yang disebut sebagai penggerakan (actuating). 

Actuating dapat diartikan sebagai mengarahkan orang lain. Pengarahan 

pada dasarnya sangat erat kaitannya dengan unsur manusia dalam organisasi. 

Kegiatan organisasi akan sangat ditentukan oleh sejauh mana unsur manusia 

dapat memanfaatkan semua unsur lainnya dan melaksanakan tugas yang 

ditetapkan. Pelaksanaan (actuating) adalah suatu tahapan yang dilakukan 

setelah perencanaan dan pengorganisasian. Fungsi actuating merupakan bagian 

dari manajemen yang bertujuan untuk menggerakkan dan memberikan arahan 

kepada sumber daya yang terdapat di dalam lembaga. Dengan demikian, 

actuating merupakan sebuah usaha untuk memperoleh manfaat tertentu dan 

sangat menentukan keberhasilan manajemen lembaga dakwah. Pemimpin 

lembaga dakwah harus memiliki kemampuan yang baik dalam menggerakkan 

dan menyebarluaskan dakwahnya5. 

Berdasarkan penjelasan di atas penggerakan (actuating) dakwah 

merupakan inti dari manajemen dakwah, karena dalam proses ini semua 

aktivitas dakwah dilaksanakan. Dalam penggerakan dakwah ini, pimpinan 

menggerakkan semua elemen organisasi untuk melakukan semua aktivitas-

aktivitas dakwah yang telah direncanakan, dan dari sinilah aksi semua rencana 

dakwah akan terealisir, di mana fungsi manajemen akan bersentuhan secara 

langsung dengan para pelaku dakwah. Selanjutnya dari sini juga proses 

perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian, atau penilaian akan 

berfungsi secara efektif 6.  

                                                   
5 Awaludin Pimay, ‘Manajemen Dakwah Sebagai Penghantar’, Yogyakarta: Pustaka Ilmu 

Group Yogyakarta, 2013. 
6 Muhammad dan Wahyu Ilahi Munir, Manajemen Dakwah, 1st edn (Kencana Prenada 

Media Group, 2006: 139.) 
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Dapat disimpulkan bahwa actuating dakwah merupakan seluruh proses 

pemberian motivasi kerja kepada para bawahan sedemikian rupa, sehingga 

mereka mampu bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi 

dengan efisien dan ekonomis. Motiving secara implicit berarti, bahwa pimpinan 

organisasi di tengah bawahannya dapat memberikan sebuah bimbingan, 

instruksi, nasihat, dan koreksi jika diperlukan. Perlu diingat bahwa actuating 

dakwah tidak hanya sekadar menyampaikan pesan, tetapi juga melibatkan usaha 

aktif untuk memastikan pesan tersebut mencapai sasaran dengan efektif dan 

menghasilkan perubahan positif dalam pemahaman dan perilaku orang lain. 

Di dalam Al-Qur’an sudah banyak ayat yang menjelaskan tentang 

konsep penggerakan atau mengarahkan. Sebagimana yang dijelaskan dalam QS. 

Al-Baqarah: Ayat 213, Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

بَ  رِيْنَ وَمُنْذِرِيْنََۖ وَانَْزَلَ مَعهَُمُ الْكِت  نَ مُبَش ِ ُ النَّبيِ ّٖ  فبَعََثَ اللّٰه
ًۗ احِدةَ ةً وَّ ِ لِيحَْكُمَ كَانَ النَّاسُ امَُّ بِالْحَق 

تُ بغَْياً ْۢ بيَْنَ النَّاسِ فِيْمَا اخْتلَفَُوْا فِيْهِۗ وَمَا اخْتلََفَ فيِْهِ الََِّّ  ءَتهُْمُ الْبيَ نِ  الَّذِيْنَ اوُْتوُْهُ مِنْْۢ بعَْدِ مَا جَاٰۤ

ُ يهَْدِيْ مَنْ  ۗ وَاللّٰه ِ بِاِذنْهِّٖ مَنُوْا لِمَا اخْتلَفَُوْا فيِْهِ مِنَ الْحَق  ُ الَّذِيْنَ ا  ى بيَْنهَُمْْۚ فهََدىَ اللّٰه ءُ الِ  يَّشَاٰۤ

سْتقَِيْمٍ   صِرَاطٍ مُّ

Artinya: Manusia itu (dahulunya) umat yang satu (dalam ketauhidan). (Setelah 

timbul perselisihan,) lalu Allah mengutus para nabi (untuk) 

menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Allah menurunkan 

bersama mereka Kitab yang mengandung kebenaran untuk memberi 

keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka 

perselisihkan. Tidak ada yang berselisih tentangnya, kecuali orang-

orang yang telah diberi (Kitab) setelah bukti-bukti yang nyata sampai 

kepada mereka, karena kedengkian di antara mereka sendiri. Maka, 

dengan kehendak-Nya, Allah memberi petunjuk kepada mereka yang 

beriman tentang kebenaran yang mereka perselisihkan. Allah 

memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang 

lurus (berdasarkan kesiapannya untuk menerima petunjuk). 

 

Penjelasan dalam QS. Al-Baqarah ayat 213 merupakan langkah yang 

paling utama bagi seorang pemimpin adalah menggerakan angotanya agar 

mereka dapat melaksanakannya secara maksimal tugasnya dengan sepenuh hati 

dan gembira. Kata gembira dalam konteks manajemen dapat diartikan sebagai 

penghargaan, motivasi, dan sanjungan sehingga bawahan merasa dihargai dan 
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mendorong bawahan untuk mengerjakan pekerjaannya secara maksimal dan 

penuh dedikasi.7 

Terlebih khususnya penggerakan dakwah di Rumah Tahanan Negara 

Kelas IIB Kabupaten Demak, yakni merupakan Rumah Tahanan satu-satunya 

yang berada di Kabupaten Demak yang berlokasi di Jalan Glagah Wangi No. 

92, Bintoro, Kecamatan Demak, Kabupaten Demak, Jawa Tengah, Bahwa 

kegiatan keagamaan wajib dilaksanakan oleh warga binaan, termasuk 

melaksanakan. Sholat wajib secara berjamaah dan juga sholat jum'at. Terdapat 

dua program pengajian yang tersedia, yaitu pengajian dakwah (ceramah) dan 

pengajian baca tulis Al-Qur'an. Selain itu terdapat pula kegiatan seperti 

membaca Asmaul Husna setiap hari, Tahlilan, serta melakulan Muhasabah diri, 

semua ini bertujuan agar warga binaan tersebut dap,at memperbaiki diri dam 

menjadi individu yang lebih baik. Selain itu, juga diadakan kegiatan rebana 

guna meningkatkan rasa cinta terhadap nabi Muhammad SAW. 

Actuating dakwah merupakan hal yang wajib untuk mengembalikan 

moral warga binaan sesuai dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

22 Tahun 2022 tentang “Pemasyarakatan mengamanatkan perbaikan secara 

mendasar dalam pelaksanaan fungsi Pemasyarakatan yang meliputi Pelayanan, 

Pembinaan, Pembimbingan Kemasyarakatan, Perawatan, Pengamanan, dan 

Pengamatan dengan menjunjung tinggi penghormatan, pelindungan, dan 

pemenuhan hak asasi manusia”. 

Dalam penggerakan dakwah di Rumah Tahanan Negara kelas IIB 

Kabupaten Demak telah melaksanakan berbagai kegiatan yang terkait dengan 

dakwah. Namun, seiring berjalannya waktu, ada beberapa kendala yang 

menghambat kelancaran kegiatan tersebut. Salah satu kendalanya itu kurangnya 

antusias warga binaan dalam mengikuti dan mempelajari keagamaan serta 

minimnya pegawai yang memiliki pengetahuan dakwah, sehingga dari pihak 

rutan bekerjasama dengan Kemenag dan juga dibantu oleh warga binaan yang 

                                                   
7 Sumarto, ‘Manajemen Mutu Sekolah Melalui Pelaksanaan Dan Pengawasan Program 

Kerja’, Jurnal Literasiologi, 2.2 (2019), 13 <https://doi.org/10.47783/literasiologi.v2i2.48>. 
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mempunyai dasar ilmu dakwah, serta ruangan yang terbatas menghambat 

beberapa warga binaan sehingga tidak dapat mengikuti keseluruhan kegiatan di 

ruangan yang telah disiapkan. 

Oleh karena itu, penerapan fungsi actuating dakwah di Rumah Tahanan 

Negara Kelas IIB Kabupaten Demak sangatlah penting. Hal ini dikarenakan 

penggerakan dakwah yang dilakukan bertujuan untuk menciptakan warga 

binaan yang religius dan terjaga, sehingga visi dan misi rumah tahahan negara 

dapat tercapai dengan optimal. Penulis sangat tertarik untuk meneliti kegiatan 

penggerakan dakwah di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kabupaten Demak 

karena pada umumnya para peneliti berfokus pada pembinaan warga binaan, 

namun kali ini peneliti berfokus pada penggerakan dakwah. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengkaji dan 

memperdalam pembahasan ini dengan judul “Penerapan Fungsi Actuating 

Dakwah Di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kabupaten Demak” memiliki 

fokus penelitian tentang sejauh mana program dakwah yang berjalan di rumah 

tahanan tersebut. Selain itu penelitian ini juga memfokuskan terhadap 

penerapan fungsi actuating dakwah apakah sudah berjalan dengan baik ataupun 

sebaliknya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka persoalan yang tercakup dalam 

penelitian ini meliputi: 

1. Bagaimana program dakwah di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 

Kabupaten Demak? 

2. Bagaimana penerapan fungsi actuating dakwah di Rumah Tahanan Negara 

Kelas IIB Kabupaten Demak? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini ada beberapa tujuan yang ingin dicapai, yakni sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui program dakwah di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 

Kabupaten Demak. 

2. Untuk mengetahui penerapan fungsi actuating dakwah di Rumah Tahanan 

Negara Kelas IIB Kabupaten Demak. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu 

pengetahuan dan kontribusi pengembangan ilmu manajemen dakwah,  

secara khusus untuk menambah pengetahuan tentang penggerakan dakwah 

bagi akademisi dan praktisi dakwah serta memberikan bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian praktis ini diharapkan dapat bermanfaat 

kepada : 

a. Warga Binaan 

Memberikan pengetahuan yang mndalam tentang ajaran agama serta 

kemampuan untuk mengaplikasikanya kedalam kehidupan sehari-hari, 

memberikan kesempatan kepada warga binaan untuk memperkuat diri 

mereka berfikir secara positif.  

b. Pengelola Rutan 

Menjadi masukan mengenai pengelolaan bagaimana actuating dakwah 

di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kabupaten Demak. 

c. Praktisi Dakwah 

Memberikan masukan mengenai materi dakwah yang relevan. 

d. Masyarakat 
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Sebagai informasi bahwa warga binaan mendapatkan pembinaan 

dakwah selama menjalani hukuman, sehingga dapat membentuk etika 

dan karakter ketika sudah memasuki kehidupan di luar rutan. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Beberapa temuan kajian terdahulu akan penulis manfaatkan sebagai 

pedoman untuk mendukung kajian dengan judul “Penerapan Fungsi Actuating 

Dakwah di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kabupaten Demak” dapat 

terlaksana dengan lebih baik dan dapat dipertanggungjawabkan. Berikut ini 

termasuk dalam tinjauan pustaka: 

Pertama, penelitian oleh Mar'atun Sholikhah (2021) yang berjudul 

“Implementasi Fungsi Actuating Dalam Kegiatan Pengajian Rutin Tafsir 

Jalalain Ahad Pagi di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Mijen Semarang". 

Hasil dari penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif dengan wawancara dan survey langsung di lapangan. Penelitan 

skripsi tersebut menyimpulkan implementasi fungsi actuating dalam kegiatan 

pengajian disaat manusia tengah mengalami krisis spiritual yaitu dengan 

menerapkan komponen dasar yang ada dalam fungsi actuating, seperti 

memberikan motivasi pada saat pengajian berlangsung, menyelenggarakan 

diskusi aktif setelah selesai pengajian, mengadakan makan bersama dengan 

para jamaah pengajian, menjalin komunikasi melalui media online atau media 

grub. 

Berbeda dengan penelitian yang sedang diteliti oleh penulis. Penulis 

meneliti bagaimana Penerapan Fungsi Actuating Dakwah Di Rumah Tahanan 

Negara Kelas IIB Kabupaten Demak, meskipun memiliki topik yang sama 

yakni actuating namun pada penelitian sebelumnya berfokus pada fungsi 

actuating terhadap peningkatan jumlah jamaah di majlis taklim. 

Kedua, penelitian oleh Ratna Wijayanti (2018) yang berjudul 

“Penerapan Fungsi Actuating Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Guntur 

Demak Dalam Pembinaan Agama di Desa Tlogoweru (Perspektif Manajemen 
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Dakwah)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan fungsi actuating 

Kantor Urusan Agama (KUA) Guntur Demak dalam pembinaan agama di Desa 

Tlogoweru (perspektif manajemen dakwah) oleh penyuluh agama, seperti 

Tawjih (Penggerakan Dakwah), melibatkan pemberian motivasi, bimbingan, 

penjalinan hubungan, dan komunikasi. 

Persamaanya, bahwa penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah keduanya sama-sama membahas mengenai penerapam fungsi 

actuating yang berkaitan dengan pemberian motivasi, melakukan bimbingan, 

menjalin hubungan dan komunikasi, sedangkan perbedaanya terletak pada 

objek penelitian dan fokus penelitian, yang mana pada penelitian ini objeknya 

di Kantor Urusan Agama (Kua) Kecamatan Guntur Demak Dalam Pembinaan 

Agama di Desa Tlogoweru, sedangkan yang akan dilakukan penulis objeknya 

di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kabupaten Demak. Perbedaan pada fokus 

penelitian ini lebih menekankan pada pembinaan agama berbasis manajemen 

dakwah, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan berfokus pada 

penerapan fungsi actuating dakwah di Rutan. 

Ketiga, penelitian oleh Dinda Aura Pasaribu (2021) yang berjudul   

"Analisis Pelaksanaan Fungsi Gerakan Dakwah pada Khutbah Minggu Pagi di 

Majelis Tebing Tinggi Bertauhid". Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memahami bagaimana fungsi gerakan dakwah dilakukan dalam khutbah-

khutbah khas Minggu pagi di majelis Tebing Tinggi Bertauhid dan 

mengidentifikasi hambatan atau faktor pendukung dan penghambat dari 

penerapan fungsi actuating dakwah tersebut. Dalam penelitian ini, ditemukan 

bahwa pelaksanaan fungsi gerakan dakwah juga melibatkan pembinaan formal 

dan informal, hubungan dengan anggota masyarakat, komunikasi dengan pihak 

internal dan eksternal, serta pemberian motivasi yang terfokus pada akhirat dan 

dunia. Terdapat faktor pendukung dari implementasi fungsi penggerakan 

dakwah tersebut berupa adanya tim yang bekerja sama dengan baik secara 

sukarelawan, terjalin komunikasi dan hubungan yang harmonis dan adanya 

dukungan dari maryarakat. 
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Persamaan dari penelitian ini yakni membahas mengenai penerapan 

fungsi actuating namun yang membedakan yakni penelitian difokuskan pada 

praktik keagamaan seperti wajib shalat berjamaah, ceramah pengajian dakwah, 

membaca dan menulis Al-Qur'an, Tahlilan, dan Muhasabah mandiri di Rumah 

Tahanan Negara. 

Keempat, Berdasarkan penelitian oleh Fatihatun Nurul Ulya (2021) 

dengan judul “Penerapan Fungsi Actuating Dakwah dalam Kegiatan 

Keagamaan di Pondok Pesantren Darul Falah Besongo Semarang”. Dalam 

penelitian ini menemukan beragam kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren 

Darul Falah Besongo Semarang, termasuk melaksanakan sholat wajib dan 

sunnah, mengaji kitab kuning, khataman Al-Qur'an, pengajian tahfidz dan non 

tahfidz, upacara hari santri, dan hari raya Islam. Dalam penelitian ini salah satu 

upaya penulis untuk mencoba mengetahui bagaimana para penggurus Pondok 

Pesantren Darul Falah Besongo Semarang ini menggerakan kegiatan 

keagamaan berjalan sesuai perencanaannya dengan memfokuskan salah satu 

fungsi manajemen yaitu fungsi actuating. 

Dalam metode penelitian ini penulis sama-sama menggunakan metode 

kualitatif dengan spesifik penelitian deskriptif dan juga pengumpulan data 

dengan menggunakan jenis penelitian lapangan, dengan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Yang membedakan dalam penelitian ini adalah 

yang peneliti teliti terkait dengan Fungsi Penggerakan Dakwah Di Rumah 

Tahanan Negara Kelas IIB Kabuaten Demak sedangkan dalam peneliti 

sebelumya meneliti terkait dengan Fungsi Actuating Pada Kegiatan Keagamaan 

di Pondok Pesantren Darul Falah Besongo Semarang. 

Kelima, skripsi dari penelitian Nur Maulidah (2022) yang berjudul 

“Implementasi Fungsi Actuating Dakwah Di Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas IIA Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sebuah program kegiatan dakwah yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas IIA Semarang, sehingga dapat mendeskripsikan dari fungsi 

actuating dakwah pada warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
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Semarang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan yang 

dilaksanakan berupa kegiatan sholat jamaah, kegiatan sholat tasbih, kegiatan 

baca tulis Al Qur’an, kegiatan kajian ilmu tauhid, kegiatan fiqih islam, kegiatan 

tarikh islam, kegiatan pembinaan akhlak, kegiatan taushiyah, kegiatan 

istighosah dan terakhir kegiatan yasin dan tahlil. Dan pada proses actuating 

yang berupa pemberian motivasi, bimbingan, menjalin hubungan dan terakhir 

penyelenggaraan komunikasi.  

Penelitian ini hampir sama dengan yang akan dilakukan peneliti yaitu 

terkait dengan fungsi-fungsi actuating, Sedangkan perbedaannya yang akan 

dilakukan peneliti yaitu tentang penggerakan dakwah yang akan dilakukan oleh 

peneliti dan yang membedakan hanya objek yang dituju. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan proses kegiatan dalam bentuk 

pengumpulan data, analisis dan memberikan interprestasi yang terkait dengan 

tujuan penelitian8. Penulis memilih untuk mengumpulkan data dan mengelola 

data dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan metode yang relevan 

dengan penelitian ini. Ada beberapa metode yang akan digunakan oleh penulis 

yaitu: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis 

penelitian kualitatif deskriptif. Metode penelitian kualitatif Menurut 

Sugiyono mengartikan bahwa metode penelitian berdasarkan filsafat post-

positivisme yang digunakan untuk mempelajari kondisi objek alam 

(berlawanan dengan eksperimen), dimana peneliti adalah alat utama, teknik 

pengumpulan data dilakukan dalam trianggulasi (kombinasi), analisis data 

bersifat induktif atau kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih 

                                                   
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&d.Pdf, Sutopo, ED (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2019: 2). 
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melnelkankan makna dari pada gelnelralisasi9. Meltodel ini digu lnakan u lntu lk 

melndapatkan data dan wawasan data yang melngandu lng makna. Artinya 

adalah data aktu lal, data yang pasti adalah nilai dibalik nilai yang 

ditampilkan. 

Pelngelrtian stu ldi kasu ls melnu lru lt Basu lki adalah su latu l belntu lk 

pelnellitian atau l stu ldi su latu l masalah yang melmiliki sifat kelkhu lsu lsan, dapat 

dilaku lkan baik delngan pelndelkatan ku lalitatif mau lpu ln ku lantitatif, delngan 

sasaran pelrorangan mau lpu ln kellompok, bahkan masyarakat lu las. 

Seldangkan Stakel melnambahkan bahwa pelnelkanan stu ldi kasu ls adalah 

melmaksimalkan pelmahaman telntang kasu ls yang dipellajari dan bu lkan 

u lntu lk melndapatkan gelnelralisasi, kasu lsnya dapat belrsifat komplelk mau lpu ln 

seldelrhana dan waktu l u lntu lk melmpellajari dapat pelndelk atau l panjang, 

telrgantu lng waktu l u lntu lk belrkonselntrasi. 

Pelnellitian ini akan melnggambarkan pelnelrapan fu lngsi actu lating 

dakwah di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak. Hal ini 

dilaku lkan agar pelnelrapan actu lating dakwah dapat dilaku lkan selcara 

komplelks telrhadap data yang ada di lapangan. Dalam pelnellitian ini pelnelliti 

telrju ln langsu lng kel lapangan gu lna melncari data dan fakta yang telrjadi u lntu lk 

melnjellaskan bagaimana fu lngsi dari actu lating dakwah Di Ru lmah Tahanan 

Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak. 

2. Su lmbelr Data dan Jelnis Data 

Su lmbelr data dalam pelnellitian yakni selsu latu l yang dijadikan su lbjelk 

data yang dipelrolelh. Data yang digu lnakan dalam pelnelltian kali ini 

melnggu lnakan du la jelnis data, adalah selbagai belriku lt: 

a. Data Primelr 

Su lmbelr data primelr adalah selgala informasi, fakta, dan relalitas 

yang telrkait atau l rellelvan delngan pelnellitian, dimana kaitan atau l 

                                                   
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&d.Pdf, Sutopo, ED (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2019: 2). 

 



13 
 

rellelvansinya telrselbu lt sangatlah jellas, bahkan selcara langsu lng. Diselbu lt 

selbagal data primelr, karelna dari data telrselbu lt melnjadi pelnelntu l u ltama 

belrhasil atau l tidaknya selbu lah pelnellitian. Artinya, hanya delngan 

didapatkannya data telrselbu lt selbu lah pelnellitian dapat dikatakan belrhasil 

dikelrjakan. Dari data itu llah pelrtanyaan u ltama pelnellitian dapat dijawab. 

Dan dari data itu l pu lla pelnellitian telrselbu lt dapat dikelmbangkan melnjadi 

lelbih deltail, melndalam dan rinci. Data yang melmiliki karaktelristik 

selpelrti inilah yang diselbu lt delngan data primelr10. Maka data primelr 

melru lpakan data yang paling dipelrcaya u lntu lk melngu lmpu llkan informasi 

u lntu lk belrbagai proyelk pelnellitian. Ulntu lk melncapai tu lju lan stu ldinya, 

pelnelliti melngu lmpu llkan data ini mellalu li wawancara melndalam dan 

obselrvasi langsu lng kelpada warga binaan. 

b. Data Selku lndelr 

Su lmbelr data selku lndelr adalah selgala informasi, fakta di relalitas 

yang ju lga telrkait atau l rellelvan delngan pelnellitian, namu ln tidak selcara 

langsu lng, atau l tidak belgitu l jellas rellelvansi. Bahkan data selku lndelr ini 

lelbih belrsifat ku llitnya saja, yang tidak mampu l melnggambari su lbstansi 

telrdalam dari informasi, fakta dan relalitas yang dikaji atas ditelliti. 

Selbagal data selku lndelr, informasi ini melmang tidak melnelntu lkan (tidak 

su lbstantif), akan teltapi data ini bisa melmpelrjellas gambaran selbu lah 

relalitas pelnellitian. 11  Data telrselbu lt dipelrolelh pelnelliti dari su lbjelk 

pelnellitiannya pihak lain yang tidak langsu lng. Data selku lndelr biasanya 

belru lpa doku lmelntasi atau l laporan yang tellah telrseldia. Data selku lndelr 

yang dipelrgu lnakan dalam pelnellitian ini dipelrolelh pelnelliti dari ju lrnal-

ju lrnal ilmiah, bu lku l-bu lku l litelratu lr, arsip doku lmeln, intelrnelt dan 

selbagainya yang belrkaitan delngan Pelnelrapan Fu lngsi Actu lating Dakwah 

di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak. 

                                                   
10 Ibrahim, Metodologi Penelitan Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh Proposal 

Kualitatif, ed. by M Edi Kurnanto, 2nd edn (Bandung: Alfabeta, cv, 2018: 69). 
11 Ibrahim, Metodologi Penelitan Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh Proposal 

Kualitatif, ed. by M Edi Kurnanto, 2nd edn (Bandung: Alfabeta, cv, 2018: 68-69). 
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3. Telknik Pelngu lmpu llan Data 

Telknik pelngu lmpu llan data adalah langkah yang paling u ltama dalam 

pelnellitian, karelna tu lju lan u ltama dari pelnellitian adalan melndapatkan data. 

Tanpa melngeltahu li telknik pelngu lmpu llan data, maka pelnelliti tidak akan 

melndapatkan data yang melmelnu lhi standar data yang diteltapkan12. Gu lna 

melndapatkan data yang dipelrlu lkan, pelnellitian ini melnggu lnakan tiga telknik 

u lntu lk melngu lmpu llkan data yakni obselrvasi, wawancara dan doku lmelntasi, 

diantaranya selbagai belriku lt : 

1) Meltodel Obselrvasi 

Obselrvasi melru lpakan pelngamatan telrhadap su latu l ojelk yang 

ditelliti baik selcara langsu lng mau lpu ln tidak langsu lng u lntu lk melmpelrolelh 

data yang haru ls diku lmpu llkan dalam pelnellitian13. Dalam melmpelrolelh 

informasi data yang aku lrat melngelnai kelgiatan dakwah yang ada di 

Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak ini pelnu llis 

mellaku lkan pelngamatan selcara langsu lng delngan cara melngiku lti seltiap 

kelgiatan kelagamaan selpelrti: Melngiku lti pelngajian, Jama'ah sholat 

wajib, baca tu llis Al-Qu lr'an dan pelrayaan hari belsar Islam selpelrti 

mau llid nabi dan hari belsar islam, pada intinya pelnelliti haru ls telrju ln 

selcara langsu lng u lntu lk melmpelrolelh data 

2) Meltodel Wawancara 

Wawancara melru lpakan salah satu l telknik pelngu lmpu llan data 

delngan cara pelnelliti melmbelrikan pelrtanyaan selcara langsu lng kelpada 

relspondeln yang dilaku lkan selcara sistelmatik. Data wawancara ini 

didasarkan pada pelngeltahu lan atau l kelyakinan pribadi yang dimiliki 

olelh relspondeln. Tu lju lan dari wawancara adalah agar pelnelliti selbagai 

meltodel pelngu lmpu llan lelbih melngeltahu li su latu l hal selcara melndalam dari 

                                                   
12  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&d.Pdf, Sutopo, ED (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2019: 296). 
13  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&d.Pdf, Sutopo, ED (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2019: 300). 
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informan. Wawancara yang digu lnakan pelnelliti adalah wawancara 

relsmi telrstru lktu lr yaitu l dalam pellaksanaannya lelbih belbas dan telrbu lka 

dimana pihak yang diajak wawancara dimintai pelndapat dan idel-

idelnya 14 . Meltodel ini belrtu lju lan u lntu lk melnggali data melngelnai 

bagaimana fu lngsi actu latig dakwah di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas 

IIB Kabu lpateln Delmak delngan cara belrkomu lnikasi selcara langsu lng 

delngan pihak yang belrsangku ltan. Narasu lmbelr yang melnjadi acu lan 

pelgambilan data ini melru lpakan salah satu l pelgawai di lelmbaga 

pelmasyarkatan yaitu l Bapak Bahru ldin Machmu ld, S.H dan salah satu l 

pelngu lru ls kelagamaan Bapak Syu lkron. 

3) Meltodel Doku lmelntasi 

Doku lmelntasi digu lnakan pelnelliti u lntu lk melmpelrolelh data 

langsu lng dari lokasi, mellipu lti bu lku l-bu lku l yang rellelvan, laporan 

kelgiatan, foto-foto, film docu lmelntelr, dan data yang lelbih rellelvan 

dalam pelnellitian. Pada pelnellitian ku lalitatif stu ldi doku lmeln melru lpakan 

pellelngkap dari pelnggu lna meltodel obselrvasi dan wawancara 15 . 

Doku lmelntasi belrarti meltodel pelnellitian yang belrhu lbu lngan delngan 

barang-barang telrtu llis selpelrti bu lku l-bu lku l, doku lmeln, catatan dan lain 

selbagainya agar t melndapatkan data yang dibu ltu lhkan. Dalam meltodel 

ini pelnelliti melngu lmpu llkan doku lmeln-doku lmeln telntang kelgiatan 

actulating dakwah di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln 

Delmak 

4. Telknik Kelabsahan data 

Ulntu lk melmelriksa kelabsahan data dalam Pelnellitian ku lalitatif 

pelnelliti melmelrlu lkan su latu l telknik pelmelriksaan yang melmanfaatkan 

su lmbelr, meltodel, pelnyidik, dan tori. Ulji kelabsahan data hasil dari obselrvasi, 

wawancara dan doku lmelntasi, pada pelnellitian ini melnggu lnakan telknik 

                                                   
14  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&d.Pdf, Sutopo, ED (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2019: 306). 
15  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&d.Pdf, Sutopo, ED (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2019: 315). 
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triangu llasi yaitu l delngan triangu llasi su lmbelr, triangu llasi telknik dan 

triangu llasi waktu l. Triangu llasi su lmbelr adalah kreldibilitas data yang 

dilaku lkan delngan cara melngelcelk data yang dipelrolelh mellalu li belbelrapa 

su lmbelr. Triangu llasi telknik digu lnakan u lntu lk melngelcelk kreldibellitas data 

yang dipelrolelh dari su lmbelr yang sama delngan telknik yang belrbelda. 

Seldangkan Triangu llasi waktu l ditu lju lkan u lntu lk melngu lji kreldibellitas delngan 

cara mellaku lkan pelngelcelkan delngan wawancara, obselrvasi, dan 

doku lmelntasi dalam situ lasi atau l waktu l yang belrbelda. 

Pelnelliti melmilih kelabsahan data delngan triangu llasi su lmbelr 

belrtu lju lan u lntu lk melngelcelk kelbelnaran data telrtelntu l delngan 

melmbandingkan data su lmbelr yang dipelrolelh dari belbelrapa su lmbelr dan 

u lntu lk melngu lngkap, melngamati lelbih dari satu l pelngamat dan 

melnggabu lngkannya melnjadi gambaran yang lelbih baik selrta pelndelkatan 

ini melmu lngkinkan pelnelliti u lntu lk melndapatkan pelmahaman yang lelbih 

komprelhelnsif telntang felnomelna yang ditelliti delngan melnggabu lngkan 

pelrspelktif dari belbelrapa su lmbelr dan obselrvasi yang belrbelda. 16 

5. Telknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosels melnyu lsu ln selcara sistelmatis data yang 

dipelrolelh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya, 

selhingga mu ldah dipahami dan telmu lanya dapat diinformasikan kelpada 

orang lain. Analisis data dilaku lkan delngan melngorganisasikan data, 

melnjabarkannya keldalam u lnit-u lnit, melnyu lsu ln keldalam pola, melmilih mana 

yang pelnting dan yang akan dipellajari dan melmbu lat kelsimpu llan yang dapat 

dicelritakan kelpada orang lain. Tahap analisis data Milels and Hu lbelrman 17 

yaitu l : 

a) Pelngu lmpu llan Data 

                                                   
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&d.Pdf, Sutopo, ED (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2019: 368-370) 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&d.Pdf, Sutopo, ED (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2019: 300): 321) 



17 
 

Pelngu lmpu llan data adalah su latu l prosels melngu lmpu llkan 

informasi atau l fakta-fakta yang rellelvan telrhadap su latu l topik atau l 

masalah telrtelntu l. Sellanju ltnya hasil data yang didapatkan dari prosels 

wawancara, obselrvasi dan doku lmelntasi kelmu ldian diku lmpu llkan 

melnjadi satu l.  

b) Reldu lksi Data 

Reldu lksi data artinya melrangku lm, melmilih hal-hal yang pokok, 

melmfoku lskan pada hal-hal yang pelnting dan dicari pola dan telmanya. 

Delngan delmikian, pelnelliti akan melngu lmpu llkan data selbanyak-

banyaknya su lpaya dapat melngelmbangkan lingku lp kajian yang akan 

dibahas. Kelmu ldian dikelru lcu ltkan lagi dan diambil hal-hal pelnting yang 

dipelrlu lkan dalam pelnellitian. Hal telrselbu lt belru lpa pelnelrapan fu lngsi 

actulating dakwah di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln 

Delmak. 

c) Pelnyajian Data 

Seltellah data direldu lksi, maka langkah sellanju ltnya yaitu l 

melnyajikan data. Dalam pelnellitian ku lalitatif, pelnyajian data dapat 

dijellaskan selcara singkat, bagan dan seljelnisnya. Melellalu li pelnyajian data 

telrselbu lt maka data akan telrorganisasi selhingga bias mu ldah u lntu lk 

dipahami. Dalam tahap ini pelnelliti akan melnyajikan data yang belrkaitan 

delngan pelnelrapan fu lngsi actu lating dakwah di Ru lmah Tahanan Nelgara 

Kellas IIB Kabu lpateln Delmak. 

d) Velrifikasi atau l Pelnarikan Kelsimpu llan 

Bagian langkah keltiga ini melngelnai velrifikasi dan pelnarikan 

kelsimpu llan. Kelsimpu llan dalam pelnellitian ku lalitatif dapat melnjawab 

ru lmu lsan masalah dari pelnellitian ini selrta melru lpakan telmu lan baru l yang 

selbellu lmnya bellu lm jellas selhingga bias melnajdi jellas, dapat belru lpa 

hu lbu lngan intelraktif, hipotelsis atau l telori. Pada pelnellitian kali ini, pelnelliti 

belrharap dapat melmelbelrikan gambaran jellas melngelnai manfaat 
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pelnelrapan fu lngsi actu lating dakwah di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas 

IIB Kabu lpateln Delmak. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Melnelrapkan meltodel yang telrstru lktu lr dalam pelnu llisan skripsi sangatlah 

krulsial karelna belrtu lju lan u lntu lk melnu lnju lkkan hu lbu lngan dan u lru ltan yang 

konsisteln pada seltiap bab. Tu lju lannya adalah u lntu lk melmastikan bahwa 

kelsalahan tidak telrjadi sellama pelrsiapan atau l prelselntasi pelmbahasan masalah. 

Pelnellitian ini telrsu lsu ln dari lima bab yang tellah dibagi selcara sistelmatis u lntu lk 

melmu ldahkan pelmahaman melngelnai topik yang akan dibahas dalam skripsi ini:  

BAB I : Pelndahu llu llu lan 

Bagian bab ini akan dijellaskan melngelnai latar bellakang, ru lmu lsan 

masalah, tu lju lan pelnellitian, manfat pelnellitian, tinjau lan pu lstaka dan 

meltodel pelnellitian selrta stru lktu lr pelnu llisan dalam pelnellitian. . 

BAB II : Kelrangka Telori Melngelnai Fu lngsi Actu lating Dakwah 

Bagian bab ini melnjellaskan telntang actu lating dakwah. Mellipu lti 

pelngelrtian actu lating dakwah, tu lju lan actu lating dakwah, fu lngsi 

actulating dakwah dan langkah-langkah actu lating dakwah. Pada 

su lb bab kel du la melmbahas telntang dakwah, yaitu l melngelnai 

pelngelrtian dakwah, tu lju lan dakwah, dasar hu lku lm dakwah selrta 

u lnsu lr-u lnsu lr dakwah. 

BAB III : Gambaran u lmu lm Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln  

Delmak 

Bagian bab ini melmbahas telntang data yang dipelrolelh dari hasil 

pelnellitian lapangan yang dilaku lkan di Ru ltan Delmak mellipu lti: su lb 

bab pelrtama, Profil Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln 

Delmak melngu lraikan telntang seljarah belrdirinya, leltak  gelgorafis, 

visi misi, su lb bab keldu la melmbahas telntang apa kelgiatan 

kelagamaan di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln 
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Delmak dan pelnelrapan fu lngsi actu lating dakwah di Ru lmah Tahanan 

Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak. 

BAB IV : Analisis Data Hasil Pelnellitian di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas  

IIB Kabu lpateln Delmak 

Bagian bab ini melmaparkan melngelnai: Analisisis program 

kelgiatan dakwah yang ada di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak dan analisisa Pelnelrapan Fu lngsi Actu lating 

Dakwah di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak. 

BAB V : Pelnu ltu lp 

Bagian telrakhir ini belrisi rangku lman, relkomelndasi, dan pelnu ltu lp 

yang mellipu lti katalog relfelrelnsi, profil pelnu llis, dan lampiran-

lampiran. 
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BAB II 

TINJAUAN TENTANG ACTUATING DAKWAH DAN 

RUMAH TAHANAN NEGARA 

 

A. Actuating Dakwah 

1. Pelngelrtian Actu lating Dakwah 

Selcara bahasa actu lating adalah pelngarahan atau l dalam arti lain 

pelrgelrakan, pellaksanaan. Seldangkan selcara istilah actu lating adalah 

melngarahkan selmu la anggota karyawan agar mau l belkelrja sama dan 

belkelrja elfelktif dalam melncapai tu lju lan organisasi. Delngan kata lain 

actulating dapat diartikan selbagai su latu l u lsaha yang dilaku lkan gu lna 

melncapai tu lju lan organisasi delngan belrdasarkan peldoman pada 

pelrelncanaan (planning) dan u lsaha-u lsaha pelngorganisasian. Pellaksanaan 

su latu l pelkelrjaan dan pelnggu lnaan alat-alat bagaimanapu ln handal dan 

canggihnya, baru l bisa dimanfaatkan apabila anggota organisasi iku lt 

belrpelran aktif dalam mellaksanakannya.18 

Actu lating adalah u lsaha u lntu lk melwu lju ldkan su latu l stratelgi atau l 

relncana. Ini mellibatkan melmbelrikan instru lksi dan motivasi kelpada seltiap 

anggota tim u lntu lk mellaksanakan tu lgas dan tanggu lng jawab melrelka 

selsu lai delnan pelran melrelka dalam organisasi 19 . Olelh karelna itu l, 

pellaksanaan tidak dapat dipisahkan dari pelran kelpelmimpinan yang 

elfelktif. Mu lnir melnjellaskan bahwa Actu lating adalah sellu lru lh prosels 

pelmbelrian motivasi kelrja kelpada para bawahan seldelmikian ru lpa, 

selhingga melrelka mampu l belkelrja delngan ikhlas delmi telrcapainya tu lju lan 

organisasi delngan elfisieln dan elkonomis. Motiving selcara implicit belrarti, 

                                                   
18 Yasin Zohra Abusama Qomaria, Asiah Siti, ‘Actuating Pendidikan Dalam Pandangan 

Al- Qur’an Dan Hadits’, Jurnal Al-Himayah, 3.3 (2020), 298–310 <https://e-journal.staima-

alhikam.ac.id/evaluasi/article/view/69>. 
19 Yohannes Dakhi, ‘Implementasi POAC Terhadap Kegiatan Organisasi Dalam Mencapai 

Tujuan Tertentu’,Jurnal Warta, 53.9 (2016): 5, 1679–99 

<https://media.neliti.com/media/publications/290701-implementasi-poac-terhadap-kegiatan-orga-

bdca8ea0.pdf>. 
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bahwa pimpinan organisasi di telngah bawahannya dapat melmbelrikan 

selbu lah bimbingan, instru lksi, nasihat, dan korelksi jika dipelrlu lkan 20. 

Pelnggelrakan (actu lating) dakwah adalah prosels melnggelrakkan 

para pellaku l dakwah u lntu lk mellaku lkan aktivitas dakwah. Selhingga 

pelnggelrakan dikaitkan delngan aktivitas dakwah, pelnggelrakan dakwah 

adalah kelsellu lru lhan prosels, u lsaha, telknik dan meltodel yang dilaku lkan 

pinpinan dakwah u lntu lk melndorong anggota organisasi, agar mau l belkelrja 

dan belkelrja sama delngan tu llu ls, ikhlas u lntu lk melncapai tu lju lan dakwah 

yang tellah diteltapkan selcara elfelktif dan elfisieln.21 Maka dari itu l actu lating 

dakwah selndiri adalah su latu l inti dari manajelmeln dakwah, karelna dalam 

prosels kali ini selmu la kelgiatan dakwah dilaku lkan. Dalam actu lating 

dakwah ini, pimpinan melnggelrakkan selmu la ellelmeln organisasi u lntu lk 

mellaku lkan selmu la kelgiatan-kelgiatan dakwah yang tellah direlncanakan, 

maka dari sinilah aksi selmu la relncana dakwah akan telrelalisir, di mana 

fu lngsi manajelmeln akan belrselntu lhan selcara langsu lng delngan para pellaku l 

dakwah. Sellanju ltnya dari sini ju lga prosels pelrelncanaan, 

pelngorganisasian, dan pelngelndalian, atau l pelnilaian akan belrfu lngsi 

selcara elfelktif 22.  

 

2. Tulju lan Actu lating Dakwah 

Tulju lan dari actu lating adalah u lntu lk melmotivasi individu l-individu l 

agar belkelrja selcara proaktif dan belrsama-sama delngan kelsadaran pelnu lh 

u lntu lk melncapai tu lju lan organisasi delngan cara yang elfelktif dan elfisieln. 

Pada intinya, actu lating mellibatkan pelnggu lnaan kelpelmimpinan yang baik 

                                                   
20  Muhammad dan Wahyu Ilahi Munir, Manajemen Dakwah, 1st edn (Kencana Prenada 

Media Group, 2006 : 139) 
21 Vina Melyani and others, ‘Penggerakan Pelaku Dakwah Pada Himpunan Da’I Dan 

Muballigh Kota Bukittinggi’, Al-Hikmah: Jurnal Dakwah Dan Ilmu Komunikasi, 2020, 71–89 

<https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/alhikmah/article/view/1572>. 
22  Muhammad dan Wahyu, Manajemen Dakwah, 1st edn (Kencana Prenada Media Group, 

2006 : 139) 
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u lntu lk melnggelrakkan orang-orang agar belrseldia belkelrja delngan inisiatif 

selndiri dan melmbelrikan kontribu lsi maksimal.  

Tulju lan actu lating dalam selbu lah organisasi adalah u lpaya atau l 

langkah-langkah yang diambil olelh pelmimpin u lntu lk melnginspirasi 

selmangat dan melmastikan bahwa bawahannya melngeltahu li apa yang pelrlu l 

melrelka lakulkan, selhingga melrelka dapat melnjalankan tu lgas melrelka selsu lai 

delngan relncana yang tellah disu lsu ln. Pelran pelmimpin sangat pelnting dalam 

melnelntu lkan kelbelrhasilan aktivitas organisasi, karelna pelmimpin haru ls 

mampu l melmbelrikan motivasi, pandu lan, koordinasi, dan melnciptakan 

selmangat baru l di antara selmu la anggota agar melrelka dapat belkelrja selcara 

optimal. Para pakar melngellompokkan tindakan pelnggelrakan ini melnjadi 

tiga bagian, yaitu l: 

a. Melmbelrikan dorongan, motivasi, idel, dan du lku lngan yang dapat 

melmbangkitkan kelsadaran dan selmangat anggota u lntu lk belkelrja 

delngan baik. 

b. Melmbelrikan bimbingan yang mellibatkan contoh tindakan dan 

telladan, selpelrti pelngambilan kelpu ltu lsan, komu lnikasi yang elfelktif 

antara pelmimpin dan bawahan, sellelksi anggota kellompok, selrta 

korelksi sikap, pelningkatan pelngeltahu lan, dan kelahlian bawahan. 

c. Melmbelrikan peltu lnju lk yang jellas, belrmanfaat, dan telgas kelpada 

anggota agar tu lgas melrelka dapat dilaksanakan delngan baik dan 

selsu lai delngan tu lju lan yang ingin dicapai.23 

Sama halnya delngan pelnggelrakan (actu lating) dakwah di Ru lmah 

Tahanan Nelgara yaitu l belrtu lju lan u lntu lk melmbelrikan harapan, pelningkatan 

kulalitas hidu lp, dan pellu lang pelru lbahan kelpada warga binaan agar melrelka 

dapat kelmbali melnjadi anggota masyarakat yang produ lktif dan belrmoral 

seltellah kellu lar dari Ru lmah Tahanan Nelgara. 

                                                   
23 Ridho Khairul Azizi Siregar Fauzi Arwami , Faizal Luqman, ‘Jurnal Pendidikan Dan 

Konseling (Actuating Dalam Al-Qur’an)’, Jurnal Pendidikan Dan Konseling, 5.1 (2023), 5099–

5106 <http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/11819>. 
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3. Fu lngsi Actu lating Dakwah 

Islam melngajarkan melnginginkan agar telrciptanya individu l yang 

kulat akan akidahnya, ibadah, mu lamalah, selrta akhlaknya, maka dari 

situ llah agar islam mellahirkan masyarakat yang idelal belrada dibawah 

pelrlindu lngan Allah Swt. Maka disinilah fu lngsi dakwah diharu lskan agar 

melmbina melntal dan spiritu lal u lmat manu lsia selhingga selsu lai delngan 

ajaran Allah Swt. Ada belbelrapa fu lngsi dakwah yang diselbu ltkan belriku lt 

adalah: 

a. Melnyelbarkan agama Islam kelpada u lmat manu lsia selbagaimana 

individu l dan masyarakat selhingga u lmat manu lsia melrasakan bahwa 

islam belnar-belnar selbagai agama yang rahmatan lil’alamin bagi 

sellu lru lh mahlu lk allah swt. 

b. Melnjaga nilai-nilai islam dari pelnelru ls-kelpelnelru ls u lmat mu lslim 

sellanju ltnya selhingga kellangsu lngan ajaran islam belselrta pelmellu lknya 

dari pelnelru ls-kelpelnelru lsanya selhingga tidak akan telrpu ltu ls. 

c. Belrfu lngsi korelktif atau l melmpelrbaiki, yang belrarti mellu lru lskan 

akhlak yang belngkok, melncelgah kelmu lnkaran dan melngellu larkan 

manu lsia dari kelgellapan rohani24 

Melnjabat selbagai pelmimpin komu lnitas melru lpakan fu lngsi 

dakwah yang sangat pelnting, selbagaimana yang diselbu ltkan olelh Ibnu l 

Tamiyah dalam karyanya "assiasatu lsy-shari'ah". Dalam kelnyataannya, 

agama tidak dapat belrdiri selndiri tanpa adanya pelmimpin, karelna 

masyarakat melmbu ltu lhkan kelbelradaan pelmimpin u lntu lk kellelngkapan 

hidu lp manu lsia. Seltiap individu l saling melmbu ltu lhkan satu l sama lain25.  

Agar fu lngsi dari pelnggelrakan dakwah selcara optimal, dipelrlu lkan 

pelnelrapan telknik yang melncaku lp fu lngsi pelnggelrakan dakwah, selpelrti: 

                                                   
24 Saerozi, Ilmu Dakwah (Yogyakarta: Penerbit Ombak: Perpustakaan Nasional: Katalog 

Dalam Terbitan (KDT), 2013: 25-26). 
25 Taimiyah Ibnu, Manhaj Da’wah Salafiyah (Jakarta, 2001: 43). 
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a. Melnjellaskan selcara komprelhelnsif kelpada seltiap anggota dakwah 

yang telrgabu lng dalam sistelm organisasi dakwah. 

b. Belru lsaha u lntu lk melmastikan bahwa seltiap individu l yang telrlibat 

dalam dakwah melmahami dan selpakat delngan tu lju lan yang tellah 

diteltapkan. 

c. Melnyeldiakan kelrangka organisasi yang tellah ditelntu lkan kelpada 

selmu la pellaku l dakwah. 

d. Belrpelrilaku l sopan dan melmbelrikan saran selrta arahan kelpada 

sellu lru lh anggota delngan pelnu lh pelnghargaan. 

 

4. Langkah-Langkah Actu lating Dakwah 

Adapu ln pelngelrtian pelnggelrakan (actu lating) adalah sellu lru lh prosels 

pelmbelrian motivasi kelrja kelpada para bawahan seldelmikian ru lpa, 

selhingga melrelka mampu l belkelrja delngan ikhlas delmi telrcapainya tu lju lan 

organisasi delngan elfisieln dan elkonomis. Motiving selcara implicit belrarti, 

bahwa pimpinan organisasi di telngah bawahannya dapat melmbelrikan 

selbu lah bimbingan, instru lksi, nasihat, dan korelksi jika dipelrlu lkan. Agar 

fu lngsi dari pelnggelrakan (actu lating) ini belrjalan selcara optimal, maka 

haru ls melnggu lnakan telknik-telktik telrtelntu l yaitu l:  

a. Melmbelrikan pelnjellasan selcara konfelrhelnsif kelpada sellu lru lh ellelmeln 

dakwah yang ada dalam organisasi dakwah. 

b. Ulsaha agar seltiap pellaku l dakwah melnyadari, melmahami dan 

melnelrima baik tu lju lan yang tellah ditelrapkan. 

c. Seltiap pellaku l dakwah melngelrti stu lktu lr organisasi yang dibelntu lk. 

d. Melmpelrlaku lkan selcara baik dan melmbelrikan pelnghargaan yang 

diiringi delngan bimbingan dan peltu lnju lk u lntu lk selmu la anggotanya.26 

Olelh karelna itu l, pelran selorang pelmimpin dakwah sangat 

melnelntu lkan hasil dari kelgiatan-kelgiatan telrselbu lt. Karelna pelmimpin 

                                                   
26  Muhammad dan Wahyu Ilahi Munir, Manajemen Dakwah, 1st edn (Kencana Prenada 

Media Group, 2006: 139-140) 
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dakwah haru ls melmiliki kelmampu lan u lntu lk melmbelrikan motivasi, 

melmbelrikan bimbingan, melngkoordinasikan, dan melnciptakan 

lingku lngan yang melmbangu ln kelpelrcayaan diri, yang pada akhirnya akan 

melngoptimalkan sellu lru lh anggotanya. 

Dari selmu la potelnsi dan kelmampu lan ini, maka kelgiatan-kelgiatan 

dakwah akan telrakomodir sampai kelpada sasaran yang tellah diteltapkan. 

Ada belbelrapa poin dari prosels pelrgelrakan dakwah yang melnjadi ku lnci 

dari kelgiatan dakwah, yaitu l: 

1) Pelmbelrian Motivasi 

Motivasi adalah kelku latan yang melmicu l minat selselorang 

telrhadap pelkelrjaannya dan melmbu lat melrelka ingin belrkolaborasi, 

belkelrja delngan baik, dan melnjadi bagian dari selgala u lpaya u lntu lk 

melndu lku lng dan belkelrja delngan ikhlas dalam melncapai tu lju lan 

organisasi selsu lai delngan tu lgasnya masing-masing. Delngan kata lain 

motivasi melru lpakan selbu lah pelmbelrian selmangat kelpada para 

pelkelrja u lntu lk melncapai tu lju lan belrsama delngan cara melmelnu lhi 

kelbu ltu lhan dan harapan melrelka selrta melmbelrikan selbu lah relward atau l 

pelnghargaan.27 

Motivasi selbagai belntu lk pelnggelrakan dakwah dalam 

dorongan yang timbu ll pada diri selselorang selcara sadar u lntu lk 

mellaku lkan su latu l tindakan delngan tu lju lan telrtelntu l. Motivasi ju lga bisa 

dalam belntu lk u lsaha-u lsaha yang dapat melnyelbabkan selselorang atau l 

kellompok orang telrtelntu l telrgelrak mellaku lkan selsu latu l karelna ingin 

melncapai tu lju lan yang dikelhelndakinya atau l melndapat kelpu lasan 

delngan pelrbu latannya.28 

                                                   
27  Muhammad dan Wahyu Ilahi Munir, Manajemen Dakwah, 1st edn (Kencana Prenada 

Media Group, 2006 : 141) 
28  Widayat Prihartanta, ‘Teori-Teori Motivasi Prestasi’, Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry, 1.83 (2015), 1–11. 
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Belrdasarkan dari pelnjellasan diatas motivasi adalah 

kelmampu lan selorang pelmimpin atau l manajelr dalam dakwah u lntu lk 

melmbelrikan pelmahaman kelpada anggota melrelka selhingga anggota 

telrselbu lt mampu l melndu lku lng dan belkelrja delngan tu llu ls u lntu lk 

melncapai tu lju lan organisasi selsu lai delngan pelran masing-masing. 

Motivasi ini dilaku lkan delngan melmelnu lhi kelbu ltu lhan dan harapan 

anggota selrta melmbelrikan pelnghargaan atau l relward selbagai belntu lk 

selmangat u lntu lk melncapai tu lju lan belrsama. 

Ulntu lk lelbih jau lh melmahami pelngelrtian dan hakikat motivasi 

dalam selbu lah organisasi, maka ada belbelrapa faktor yang 

melnyelbabkan telrjadinya motivasi, yakni : 

1) Adanya prosels intelraksi kelrjasama antara pelmimpin dan 

bawahan (orang lain), delngan kolelga atau l atasan dari pimpinan 

itu l selndiri. 

2) Telrjadinya prosels intelraksi antara bawahan dan orang lain yang 

dipelrhatikan, diarahkan, dibina dan dikelmbangkan, teltapi ada 

ju lga yang dipaksakan agar tindakan dan pelrilaku l bawahan selsu lai 

delngan kelinginan yang diharapkan olelh pimpinan. 

3) Adanya pelrilaku l yang dilaku lkan olelh para anggota belrjalan 

selsu lai delngan sistelm nilai atau l atu lran keltelntu lan yang belrlaku l 

dalam organisasi yang belrsangku ltan.  

4) Adanya pelrbeldaan pelrilaku l yang ditampilkan olelh para anggota 

delngan latar bellakang dan dorongan yang belrbelda-belda. 

Jadi, motivasi melru lpakan su latu l prosels psikologis yang 

melncelrminkan intelraksi antarsikap, kelbu ltu lhan pelrselpsi, dan 

kelpu ltu lsan yang telrjadi pada diri selselorang. Motivasi ini mu lncu ll 

karelna selbagai akibat dari prosels psikologis yang timbu ll diselbabkan 
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karelna faktor dalam diri selselorang yang diselbu lt intrinsik,' dan faktor 

di lu lar diri selselorang yang diselbu lt delngan faktor elkstrinsik 29. 

2) Bimbingan 

Bimbingan diartikan selbagai tindakan pimpinan dakwah yang 

dapat melnjamin telrlaksananya tu lgas dakwah selsu lai delngan relncana 

dan keltelntu lan yang tellah digariskan. Hal ini dimaksu ld u lntu lk 

melmbimbing para ellelmeln dakwah yang telrkait gu lna melncapai 

sasaran dan tu lju lan yang tellah diru lmu lskan u lntu lk melnghindari 

kelmaceltan atau l pelnyimpangan. Pelkelrjaan ini lelbih banyak dilaku lkan 

olelh pelmimpin dakwah, karelna melrelka yang lelbih banyak 

melngeltahu li kelbijakan organisasi dan akan dibawa kel mana arah 

organisasi 30. 

Adapu ln komponeln bimbingan dakwah adalah nasihat u lntu lk 

melmbantu l para da'i dalam mellaksanakan pelrannya selrta melngatasi 

pelrmasalahan dalam melnjalankan tu lgasnya yakni: 

a) Melmbelrikan pelrhatian telrhadap seltiap pelrkelmbangan para 

anggotanya. Ini melru lpakan prinsip yang melndasar dari selbu lah 

bimbingan yang dimana diharapkan para pelmimpin dakwah 

melmiliki pelrhatian yang su lnggu lh-su lnggu lh melngelnai 

pelrkelmbangan pribadi selrta kelmaju lan para anggotanya. 

b) Melmbelrikan nasihat yang belrkaitan delngan tu lgas dakwah yang 

belrsifat melmbantu l, yakni delngan melmbelrikan saran melngelnai 

stratelgi dakwah yang diringi delngan. altelrnatif-altelrnatif dari 

tu lgas dakwah delngan melmbagi pelngeltahu lan. 

c) Melmbelrikan selbu lah dorongan, ini bisa belrbelntu lk delngan 

melngiku ltselrtakan kel dalam program pellatihan-pellatihan yang 

rellelvan. Bimbingan ini bisa delngan melmbelrikan informasi 

                                                   
29  Muhammad dan Wahyu Ilahi Munir, Manajemen Dakwah, 1st edn (Kencana Prenada 

Media Group, 2006: 142-143) 
30  Muhammad dan Wahyu Ilahi Munir, Manajemen Dakwah, 1st edn (Kencana Prenada 

Media Group, 2006:151-152) 



28 
 

melngelnai pellu lang pellatihan, selrta pelngelmbangan yang rellelvan 

atau l dalam belntu lk melmbelrikan selbu lah pelngalaman yang akan 

melmbantu l tu lgas sellanju ltnya. 

d) Melmbelrikan bantu lan atau l bimbingan kelpada selmu la ellelmeln 

dakwah u lntu lk iku lt selrta dalam pelmbu latan kelpu ltu lsan dan 

stratelgi pelrelncanaan yang pelnting dalam rangka pelrbaikan 

elfelktivitas u lnit organisasi.31 

3) Melnjalin hu lbu lngan 

Melnjalin hu lbu lngan melru lpakan tahap pelnting dalam 

melnjalankan pelnggelrakan dakwah. Belrtu lju lan u lntu lk melnjaga 

kelsinambu lngan dan kelsellarasan kelgiatan dakwah. Tahap ini dapat 

dilaku lkan delngan belrbagai cara, selpelrti mellaku lkan wawancara 

delngan pelmimpin dakwah, melngadakan mu lsyawarah u lntu lk 

melncapai kelselpakatan, melmbelrikan atu lran dan proseldu lr kelrja, selrta 

melngingatkan pelmimpin dakwah. 

Selcara tradisional, kellompok didalam selbu lah organisasi 

dapat dibagi melnjadi du la bagian yang melmiliki kelu lnikan telrselndiri, 

yakni selbu lah kellompok yang belkelrja selcara formal dan selbu lah 

kellompok yang belkelrja selcara informal. Adapu ln belbelrapa alasan 

melngapa dipelrlu lkan selbu lah hu lbu lngan antar kellompok, yakni: 

a) Kelamanan 

Delngan belrkaitan dalam su latu l kellompok, individu l dapat 

melngu lrangi rasa kelcelmasan, akan melrasa lelbih ku lat dan 

pelrasaan bimbang akan telrku lrangi selrta akan lelbih tanggu lh 

telrhadap ancaman bila melrelka melru lpakan bagian dari su latu l 

kellompok. 

b) Statu ls 

                                                   
31  Muhammad dan Wahyu Ilahi Munir, Manajemen Dakwah, 1st edn (Kencana Prenada 

Media Group, 2006: 152) 
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Telrgolong dalam hu lbu lngan kellompok yang dianggap 

pelnting olelh orang lain melmbelrikan selbu lah pelrasaan belrharga 

yang melngikat pada anggota-anggota kellompok itu l selndiri. 

c) Pelrtalian 

Hu lbu lngan telrselbu lt dapat melmelnu lhi kelbu ltu lhan-

kelbu ltu lhan sosial delngan intelraksi yang telratu lr yang melngiringi 

hu lbu lngan telrselbu lt. 

d) Kelku lasaan 

Apa yang tidak dapat dipelrolelh selcara individu lal selring 

melnjadi mu lngkin lelwat tim, ada kelku latan delngan selbu lah tim. 

e) Prelstasi baik 

Keltika dipelrlaku lkan lelbih dari satu l orang u lntu lk 

melncapai su latu l tu lgas telrtelntu l, maka ada kelbu ltu lhan u lntu lk 

melngu lmpu llkan bakat, pelngeltahu lan, atau l kelku latan agar su latu l 

pelkelrjaan dapat telrsellelsaikan, selhingga dalam kelpelntingan 

selbu lah manajelmeln akan melnggu lnakan su latu l tim formal 32. 

4) Pellaksanaan komu lnikasi 

Dalam prosels kellancaran dakwah komu lnikasi adalah su latu l 

prosels yang digu lnakan olelh manu lsia dalam u lsaha u lntu lk melmbagi 

arti lelwat transmisi pelsan simbolis melru lpakan hal yang sangat 

pelnting. Tanpa adanya komu lnikasi yang elfelktif antara pelmimpin 

delngan pellaksana dakwah, maka pola hu lbu lngan dalam selbu lah 

organisasi dakwah akan mandelk, selbab komu lnikasi akan 

melmelngaru lhi sellu lrüh selndi organisasi dakwah 33. Jadi komu lnikasi 

yang elfelktif adalah komu lnikasi yang melmbu lat selmu la pihak yang 

telrlibat melmiliki pelmahaman yang selru lpa selhingga tidak ada 

                                                   
32  Muhammad dan Wahyu Ilahi Munir, Manajemen Dakwah, 1st edn (Kencana Prenada 

Media Group, 2006 : 154-155) 
33  Muhammad dan Wahyu Ilahi Munir, Manajemen Dakwah, 1st edn (Kencana Prenada 

Media Group, 2006: 150) 
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kelbingu lngan atau l pelnafsiran yang belrbelda-belda. Dalam komu lnikasi 

yang baik, pelsan yang disampaikan olelh satu l pihak dapat dipahami 

delngan jellas olelh pihak lainnya tanpa ada ru lang u lntu lk banyak 

pelnafsiran yang belrbelda. Ini pelnting agar informasi dapat 

disampaikan delngan elfelktif dan konflik yang diselbabkan olelh 

keltidakpahaman atau l pelnafsiran yang salah dapat dihindari.34 

Adapu ln manfaat dari pelnyellelnggaraan komu lnikasi selbagai 

saran yang elfelktif dalam selbu lah oganisasi adalah ; 

a) komu lnikasi dapat melnelmpatkan orang-orang pada telmpat yang 

selharu lsnya. 

b) komu lnikasi melnelmpatkan orang-orang u lntu lk telrlibat dalam 

organisasi, yaitu l delngan melningkatkan motivasi u lntu lk 

melnghasilkan kinelrja yang baik dan melningkatkan komitmeln 

telrhadap organisasi. 

c) komu lnikasi melnghasilkan hu lbu lngan dan pelngeltian yang lelbih 

baik antara atasan atau l bawahan, mitra, orang-orang lu lar dan 

didalam organisasi. 

d) melnolong orang-orang u lntu lk melngelrti pelru lbahan35. 

 

  

                                                   
34 Mutiara Syagitta, Aat Sriati, and Nita Fitria, ‘Persepsi Perawat Terhadap Pelaksanaan 

Komunikasi Efektif Di IRJ Al – Islam Bandung’, V.2 (2017), 140–47 

<https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/jk/article/view/2629>. 
35  Muhammad dan Wahyu Ilahi Munir, Manajemen Dakwah, 1st edn (Kencana Prenada 

Media Group, 2006: 157-158) 
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B. Dakwah 

1. Pelngelrtian Dakwah 

Pada dasarya dakwah melru lpakan prosels komu lnikasi dalam rangka 

melngelmbangkan ajaran Islam, dalam arti melngajak orang u lntu lk melnganu lt 

agama Islam 36 . Maka dari itu l dakwah adalah melngajak manu lsia agar 

manu lsia dapat belrbahagia didu lnia dan akhirat pelngelrtian dakwah yang 

dimaksu ld, melnu lru lt Ali Mahfu lz lelbih dari selkeldar celramah dan pidato, 

walau lpu ln melmang selcara lisan dakwah dapat diidelntikkan delngan 

keldu lanya37.  

Melskipu ln delfinisi di atas diru lmu lskan delngan kata-kata yang 

belrbelda, dapat disimpu llkan bahwa dakwah pada dasarnya adalah u lsaha 

u lntu lk melngu lbah manu lsia, baik selcara individu l mau lpu ln selbagai 

masyarakat, dari keladaan yang ku lrang baik melnjadi lelbih baik. Sellain itu l, 

dakwah ju lga melncaku lp pelngelrtian antara lain yaitu l: 

a. Dakwah adalah su latu l aktivitas atau l kelgiatan yang belrsifat melnyelru l 

atau l melngajak kelpada orang lain u lntu lk melngamalkan ajaran Islam. 

b. Dakwah adalah su latu l prosels pelnyampaian ajaran Islam yang 

dilaku lkan selcara sadar dan selngaja. 

c. Dakwah adalah su latu l aktivitas yang pellaksanaannya bisa dilaku lkan 

delngan belrbagai cara atau l meltodel. 

d. Dakwah adalah kelgiatan yang direlncanakan delngan tu lju lan melncari 

kelbahagiaan hidu lp delngan dasar kelridhaan Allah. 

e. Dakwah adalah u lsaha pelningkatan pelmahaman kelagamaan u lntu lk 

melngu lbah pandangan hidu lp, sikap bathin dan pelrilaku l u lmat yang 

tidak selsu lai delngan ajaran Islam melnjadi selsu lai delngan tu lntu ltan 

                                                   
36 Suhadang Kustadi, Ilmu Dakwah, ed. by Kuswadi Engkus, 1st edn (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013: 24). 
37 I’anatut Thoifah, Manajemen Dakwah Sejarah Dan Konsep (Madani Press, 2015: 5-6). 
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syariat u lntu lk melmpelrolelh kelbahagiaan hidu lp di du lnia dan di 

akhirat38. 

Dakwah melru lpakan su latu l u lsaha melnyampaikan ajaran Islam yang 

dilaku lkan selcara sadar dan telrelncana melnggu lnakan cara-cara telrtelntu l 

u lntu lk melmelngaru lhi orang lain agar dapat melngiku lti apa yang melnjadi 

tu lju lan dakwah telrselbu lt tanpa paksaan. Dakwah tidak hanya asal 

melnyampaikan saja, mellainkan melmelrlu lkan belbelrapa syarat yaitu l 

melngeltahu li kondisi objelk dakwah, melncari matelri dakwah yang cocok, 

dan melmbu lat konselp yang telpat u lntu lk belrdakwah39. 

2. Tulju lan Dakwah 

Tulju lan dakwah pada dasarnya adalah melngajak individu l u lntu lk 

melngiku lti jalan yang Allah teltapkan dalam kelhidu lpan melrelka. Selcara 

konselptu lal, dakwah Islamiah belrtu lju lan u lntu lk "melnyelbarkan jalan yang 

tellah Allah teltapkan di atas bu lmi agar diiku lti olelh sellu lru lh manu lsia." 

Delngan selmu la pelnjellasan ini, dapat dipahami bahwa inti dari selmu la ini 

adalah u lsaha melngu lbah sikap, karaktelr, pandangan, dan tindakan manu lsia 

kel arah yang selsu lai delngan prinsip-prinsip Islam. Ulpaya u lntu lk melngu lbah 

sikap, karaktelr, pandangan, dan tindakan ini pada dasarnya adalah inti dari 

tu lju lan u ltama komu lnikasi. Selmelntara itu l, dalam kontelks dakwah, "su lasana 

yang Islami" melru lju lk pada tu lju lan khu lsu ls u lntu lk melngkomu lnikasikan 

ajaran Islam 40. 

Tulju lan dakwah melru lpakan u lsaha u lntu lk melwu lju ldkan pelsan-pelsan 

dakwah yang ingin dicapai mellalu li aktivitas dakwah yang dilaku lkan 

selhari-hari. Hal ini belrtu lju lan u lntu lk melnghidu lpkan nilai-nilai yang 

telrkandu lng dalam ajaran agama Islam, delngan harapan melnciptakan 

                                                   
38  Muhammad dan Wahyu Ilahi Munir, Manajemen Dakwah, 1st edn (Kencana Prenada 

Media Group, 2006 :21) 
39 Adi. Sasono, ‘Solusi Islam Atas Problematika Umat’, Jakarta: Gema Insani Press., Cet. 

I., 2022: 3. 
40  Suhadang Kustadi, Ilmu Dakwah, ed. by Kuswadi Engkus, 1st edn (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013: 23) 
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selbu lah tatanan kelhidu lpan yang diinginkan olelh Allah SWT. Selpelrti yang 

diu lngkapkan olelh Rasu llu lllah SAW dalam hadisnya: 

 

فلَْيغَُيِ رْهُ بيِدَِهِ فَإنِْ لمَْ يسَْتطَِعْ فَبلِِسَانهِِ فَإنِْ لمَْ يسَْتطَِعْ فَبقِلَْبهِِ وَذلَِكَ  مَنْ رَأىَ مِنْكُمْ مُنْكَرًا

يمَانِ.) وراه صحيح مسلم(  أضَْعَفُ الِْْ

Artinya : “Barangsiapa yang mellihat kelmu lngkaran, maka celgahlah 

delngan tanganmu l, apabila bellu lm bisa, maka celgahlah 

delngan mu llu ltmu l, apabila bellu lm bisa, celgahlah delngan 

hatimu l, dan melncelgah kelmu lngkaran delngan hati adalah 

pelrtanda sellelmah-lelmah iman” (H.R. Mu lslim). 

 

Dalam hadis di atas dijellaskan bahwa Amar Ma'ru lf dan Nahi 

Mu lnkar adalah du la konselp yang saling telrkait dan melnjadi tanggu lng 

jawab bagi selorang Mu lslim. Apapu ln idelntitas kita, kita haru ls belru lsaha 

selpelnu lh telnaga dan delngan selgala cara yang telrseldia u lntu lk melncelgah 

kelzhaliman. Dalam banyak situ lasi, kita akan belrtelmu l delngan individu l 

yang mu lngkin bellu lm melngelrti telntang kelbelnaran. Tu lgas kita adalah 

melnyampaikan kelbelnaran kelpada melrelka dan melngajak melrelka u lntu lk 

belrsama-sama mellaku lkan kelbaikan. Nahi Mu lnkar belrarti melncelgah 

pelrilaku l bu lru lk. Jika selselorang mellaku lkan tindakan bu lru lk karelna 

keltidaktahu lan, kita haru ls melmbelritahu lnya bahwa tindakannya itu l 

salah. Ulpaya u lntu lk melncelgah kelbu lru lkan tidak bolelh dilaku lkan delngan 

cara yang bu lru lk ju lga, teltapi haru ls disampaikan delngan sikap yang baik 

dan belradap41. 

3. Dasar Hu lku lm Dakwah 

Dasar hu lku lm dakwah islam adalah Al Qu lr’an dan Hadist, dari 

keldu la hal itu l melru lpakan selmu la su lmbelr pokok dari selgala hal yang 

sangku ltan delngan ajaran agama islam. Olelh karelna itu l, hu lku lm dakwah 

dapat diartikan selbagai pelratu lran-pelratu lran yang melngandu lng informasi 

                                                   
41 Nur Ikhlas, ‘Legitimasi Pesan Dakwah Dalam Hadis Amar Ma’ruf Nahy Munkar’, 

Journal of Da’wah, 1.1 (2022), 133–147 <https://doi.org/10.32939/jd.v1i1.1312>. 
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telntang tu lgas-tu lgas dan proseldu lr pellaksanaan dakwah selsu lai delngan 

prinsip-prinsip hu lku lm Islam42. Di antaranya dari ayat-ayat dakwah yang 

melnyatakan kelwajiban dakwah selpelrti dalam QS An Nahl ayat 125 dan 

QS Ali Imron ayat 104. 

a. QS An Nahl ayat 125 

Allah Su lbhanahu l Wa Ta'ala belrfirman: 

ى سَبيِْلِ رَب كَِ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتيِْ هِيَ  احَْسَنُۗ انَِّ ادُعُْ الِ 
 رَبَّكَ هُوَ اعَْلمَُ بمَِنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيلِْهّٖ وَهُوَ اعَْلمَُ بِالْمُهْتدَِيْنَ 

Artinya: "Selru llah (manu lsia) kelpada jalan Tu lhanmu l delngan 

hikmah dan pelngajaran yang baik, dan belrdelbatlah 

delngan melrelka delngan cara yang baik. Selsu lnggu lhnya 

Tulhanmu l, Dialah yang lelbih melngeltahu li siapa yang 

selsat dari jalan-Nya dan Dialah yang lelbih melngeltahu li 

siapa yang melndapat peltu lnju lk." (QS. An-Nahl Ayat 

125). 

 

Kata u ld'u l dalam ayat di atas, ditelrjelmahkan delngan selru lan, 

panggilan atau l ajakan. Kata u ld'u l melru lpakan fill amar yang belrarti 

pelrintah dan seltiap pelrintah adalah wajib, selrta haru ls dilaksanakan sellama 

tidak ada dalil lain yang melmalingkannya dari kelwajiban itu l kelpada su lnah 

atau l hu lkulm lain. Jadi, mellaksanakan dakwah adalah wajib karelna tidak 

ada dalil-dalil lain yang melmalingkannya dari kelwajiban it dan hal ini 

diselpakati olelh para u llama. Delngan delmikian dapat diambil selbu lah 

kelsimpu llan bahwa hu lku lm mellaksanakan dakwah adalah wajib (fardu l ain) 

dan haru ls dilaksanakan olelh seltiap mu lslim43. 

b. QS Ali Imron ayat 104 

Allah Su lbhanahu l Wa Ta'ala belrfirman: 

ةٌ يَّدعُْوْنَ الِىَ الْخَيْرِ وَيَأمُْرُوْنَ بِالْمَعْرُوْفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ ۗ  نْكُمْ امَُّ وَلْتكَُنْ م ِ

ىِٕكَ 
هُمُ الْمُفْلِحُوْنَ  وَاوُل ٰۤ  

                                                   
42  Desi Syafriani, ‘Dasar Hukum Dakwah’, Jurnal Kajian Keagamaan Dan 

Kemasyarakatan,1.1(2017),11<https://ejournal.uinbukittinggi.ac.id/index.php/fuaduna/article/vie

w/439>. 
43  Saerozi, Ilmu Dakwah (Yogyakarta: Penerbit Ombak: Perpustakaan Nasional: Katalog 

Dalam Terbitan (KDT), 2013: 22) 
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Artinya :"Dan helndaklah di antara kamu l ada selgolongan orang 

yang melnyelru l kelpada kelbajikan, melnyu lru lh (belrbu lat) 

yang makru lf, dan melncelgah dari yang mu lngkar. Dan 

melrelka itu llah orang-orang yang belru lntu lng." (QS. Ali 

'Imran Ayat 104) 

 

Belrkaitan delngan hu lku lm dakwah, ada pelrbeldaan pelndapat antara 

u llama yang satu l delngan u llama yang lain, yakni ada u llama yang belrpelndapat 

bahwa hu lku lm dakwah adalah fardu l ain dan ada pu lla u llama yang 

belrpelndapat bahwa hu lku lm dakwah adalah Fardu l kifayah. Pelndapat u llama 

yang pelrtama melngatakan bahwa dakwahitu l hu lku lmnya fardu l ain, 

maksu ldnya seltiap orang Islam yang su ldah baligh (delwasa), kaya, miskin, 

panda dan bodoh selmu lanya tapa kelcu lali wajib mellaksanakan dakwah. 

Seldangkan u llama yang belrpelndapat bahwa hu lku lm dalwah adalah fardu l 

kifayah melmpu lnyai maksu ld bahwa apabila dakwah su ldah dilaksanakan 

olelh selbagian atau l selkellompok orang, maka gu lgu lrlah kelwajiban dakwah itu l 

dari kelwajiban sellu lru lh kau lm mu lslimin selbab su ldah ada yang 

mellaksanakannya walau lpu ln hanya selbagian orang44.  

Dari ayat-ayat di atas selcara telgas melmelrintahkan kelpada sellu lru lh 

u lmat manu lsia u lntu lk mellaksanakan dakwah Islam. Pelrintah ini ditu lnju lkkan 

dalam belntu lk kata pelrintah dan ancaman bagi yang melninggalkan dakwah. 

Kata pelrintah (fi’il amr) diselbu lt dalam su lrat An-Nahl ayat 125 delngan kata 

"Selru llah" seldangkan dalam su lrat Ali Imran ayat 104 kata pelrintahnya 

belru lpa "Dan helndaklah ada di antara kamu l selkellompok orang yang 

melnyelru l...". Pelrintah pada ayat yang pelrtama lelbih telgas daripada pelrintah 

dari ayat yang keldu la. Pelrintah pelrtama yakni melnghadapi su lbjelk hu lku lm 

yang hadir, seldangkan su lbjelk hu lku lm dalam pelrintah ayat keldu la tidak hadir. 

Sellain itu l, maka pelsan dari pelrintah pelrtama lelbih jellas, yakni 

"belrdakwahlah", seldangkan pelsan dari pelrintah ayat keldu la hanya 

"helndaklah ada selkellompok orang yang belrdakwah". 

                                                   
44  Saerozi, Ilmu Dakwah (Yogyakarta: Penerbit Ombak: Perpustakaan Nasional: Katalog 

Dalam Terbitan (KDT), 2013 :22-23) 
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Dalam kaidah Ulshu ll Fikih diselbu ltkan "Pada dasarnya, pelrintah itu l 

melnu lnju lkkan kelwajiban (al-Ashl fi al-amr li al-wu lju lb). Delngan delmikian 

sangat jellas bahwa pelrintah belrdakwah dalam keldu la ayat telrselbu lt adalah 

pelrintah wajib. Delmikian pu lla, ancaman laknat Allah melnu lnju lkkan 

larangan kelras. Kaidah Ulshu ll Fikih lain yang telrkait delngan kaidah di atas 

belrbu lnyi, "Pada dasarnya, larangan itu l melnu lnju lkkan hu lku lm haram (al-ashl 

fi al-nahy li al-tahrim). Delngan delmikian, kelcaman kelras Allah bagi orang 

yang tidak peldu lli dakwah belrarti pelrintah wajib mellaksanakan dakwah45 

Saat ini, dalam melngiku lti pelru lbahan waktu l dan ru lang, meltodel dan telknik 

dakwah telru ls belrkelmbang, teltapi prinsip dasarnya teltap melngiku lti nilai-

nilai masyarakat Islam. Masyarakat Islam dianggap selbagai masyarakat 

yang telrbu lka, di mana dakwah u lntu lk melndorong amar ma’ru lf nahi mu lnkar 

dapat belrkelmbang dan dijalankan delngan selsu lai. Ulpaya-u lpaya u lntu lk 

melnyelbarkan dakwah ini elrat telrkait delngan pelru lbahan yang dialami olelh 

manu lsia, seliring delngan kelmaju lan ilmu l pelngeltahu lan dan telknologi yang 

melmu lngkinkan manu lsia u lntu lk melngu lasai, melngellola, dan melmanfaatkan 

su lmbelr daya alam delmi kelseljahtelraan u lmat manu lsia, delngan tu lju lan agar 

dakwah Islam dapat ditelrima olelh belrbagai kalangan46. 

4. Ulnsu lr-u lnsu lr Dakwah 

Ulnsu lr-u lnsu lr dakwah adalah komponeln-komponeln yang dakwah 

ada dalam seltiap kelgiatan dakwah. Ulnsu lr-Ulnsu lr telrselbu lt melnu lru lt Achmad 

(2008) adalah dai (pellaku l dakwah), mad’u l (pelnelrima dakwah), maddah 

dakwah (matelri dakwah), wasilah dakwah (meldia dakwah), thariqah 

dakwah (meltodel dakwah), dana tsar dakwah (elfelk dakwah). 

a. Da'i (Pellaku l Dakwah) 

Da’i selcara u lmu lm selring diselbu lt delngan selbu ltan mu lbaligh 

(orang yang melnyampaikan ajaran islam) namu ln selbelnarnya selbu ltan 

                                                   
45 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi (Prenadamedia Group: PT Fajar Interpratama 

Mandiri, 2004: 145-147). 
46 Awaludin Pimay and Fania Mutiara Savitri, ‘Dinamika Dakwah Islam Di Era Modern’, 

Jurnal Ilmu Dakwah, 41.1 (2021), 43–55 <https://doi.org/10.21580/jid.v41.1.7847>. 
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ini maknanya sangat selmpit karelna masyarakat u lmu lm celndelru lng 

melngartikan bahwa mu lbaligh selbagai orang yang melnyampaikan 

ajaran islam mellalu li lisan selpelrti pelncelramah agama, orang yang 

belrkhu ltbah (khatib) dan selbagainya. Seltiap mu lslim atau l mu lslimat 

yang u lsianya su ldah delwasa bias melnjadi dai, yang dimana kelwajiban 

melrelka adalah belrdakwah selbagai su latu l yang mellelkat tidak telrpisah 

dari misinya selbagai pelnganu lt islam, selsu lai delngan pelrintah ballighu l 

‘anni walau l ayatan (sampaikan dariku l walau lpu ln hanya satu l ayat). 

Dalam kelgiatan dakwah pelranan da'i sangatlah elselnsial, selbab tanpa 

selorang da'i yang melnyelbarkan ajaran islam kelpada masyarakat 

selbagai cita-cita yang tidak telrwu lju ld jika tidak ada manu lsia yang 

melnyelbarkannya 47.  

Belbelrapa ellelmeln dalam melraih kelsu lkselsan selbagai da'i adalah 

selbagai belriku lt: Pelrtama, kelsabaran yang tinggi dalam melnghadapi 

belrbagai tantangan. Keldu la, pelmahaman yang baik telrhadap psikologi 

dakwah, selhingga dapat belrintelraksi delngan au ldielns selcara elfelktif. 

Keltiga, melmiliki kelahlian yang melmadai dalam bidang ilmu l, telru ltama 

ilmu l agama. Kelelmpat, melmiliki akhlak yang baik selbagai telladan bagi 

orang lain. Telrakhir, pelrsiapan matelri yang melncu lku lpi selbellu lm 

melnyampaikan dakwa 48 . Belrdasarkan u lraian di atas dapat 

disimpu llkan bahwasannya da'i melru lpakan u lju lng tombak dalam 

melnyelbarkan ajaran islam selhingga pelran dan fu lngsinya sangat 

pelnting dalam melnu lntu ln dan melmbelri pelnelrangan kelpada u lmat 

manu lsia. 

b. Mad'u l (Pelnelrima Dakwah) 

Mad'u l yaitu l manu lsia yang melnjadi sasaran dakwah atau l manu lsia 

pelnelrima dakwah, baik selbagai individu l mau lpu ln selbagai kellompok, 

                                                   
47  Saerozi, Ilmu Dakwah (Yogyakarta: Penerbit Ombak: Perpustakaan Nasional: Katalog 

Dalam Terbitan (KDT), 2013: 35-36) 
48 Noormawanti, Iswati, ‘Konsep Diri Seorang Da’I’, Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam, 

1.2 (2019), 207 <https://doi.org/10.32332/jbpi.v1i2.1719>. 
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baik manu lsia yang belragama islam mau lpu ln non islam atau l delngan 

kata lain manu lsia selcara kelsellu lru lhan. Mad'u l (pelnelrima dakwah) 

telrdiri dari belrbagai macam golongan manu lsia, delgan delmikian 

pelnggolongan mad'u l sama delngan melnggolongkan manu lsia itu l 

selndiri misalnya profelsi, elkonomi, dan seltelru lsnya. Melnu lru lt 49 

Pelnggolongan mad'u l telrselbu lt diantaranya selbagai belriku lt: 

1) Sosiologis, masyarakat telrasing, peldelsaan, pelrkotaan, kota kelcil, 

selrta masyarakat di daelrah marginal dari kota belsar. 

2) Stru lktu lr kellelmbagaan, ada golongan priyayi, abangan dan santri, 

telru ltama pada masyarakat Jawa. 

3) Tingkatan u lsia, ada golongan anak-anak, relmaja, dan golongan 

orang tu la. 

4) Profelsi, ada golongan peltani, peldagang selniman, bu lru lh, dan 

pelgawai nelgelri. 

5) Tingkatan sosial elkonomis, ada golongan kaya, melnelngah, dan 

miskin. 

6) Jelnis kellamin, ada golongan pria dan wanita. 

7) Khu lsu ls ada masyarakat tu lnasu lsila, tu lnawisma, tu lnakarya, 

narapidana, dan selbagainya. 

c. Maddah Dakwah (Matelri Dakwah) 

Matelri dakwah adalah pelsan yang disampaikan olelh da'i 

kelpada mad'u l yang melngandu lng kelbelnaran dan kelbaikan bagi 

manu lsia yang belrsu lmbelr dari Al-qu lran dan hadits. Olelh karelna itu l 

melmbahas maddah dakwah adalah melmbahas ajaran islam itu l selndiri, 

selbab selmu la ajaran islam yang sangat lu las, bisa dijadikan selbagai 

maddah dakwah islam. Matelri dakwah yang disampaikan adalah islam 

yang belrsu lmbelr dari Al-qu lran dan hadits yang mellipu lti akidah, syariat 

                                                   
49  Saerozi, Ilmu Dakwah (Yogyakarta: Penerbit Ombak: Perpustakaan Nasional: Katalog 

Dalam Terbitan (KDT), 2013: 36-37) 
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dan akhlak delngan belrbagai macam cabang ilmu l yang dipelrolelh 

darinya 50. 

Ada ju lga yang melngatakan bahwa Maddah (Matelri Dakwah) 

adalah pelsan yang dikirimkan olelh Dai kelpada Mad'u l delngan tu lju lan 

melngajak kelbelnaran dan kelbaikan bagi manu lsia, yang belrsu lmbelr dari 

Al Qu lr'an dan Hadits. Allah selndiri melmelrintahkan Nabi Mu lhammad 

SAW u lntu lk melmilih matelri dakwah yang selsu lai delngan situ lasi dan 

kondisi objelk dakwah. Melskipu ln delmikian, matelri dakwah teltap 

belrlandaskan ajaran Islam. Selcara kelsellu lru lhan, pelsan-pelsan dakwah 

ini melngacu l pada prinsip-prinsip agama Islam51. 

1) Akidah (Kelislaman) 

Akidah melnjadi pelsan u ltama dakwah ciri-ciri yang 

melmbeldakan kelpelrcayaan delngan agama lain yakni: 

a) Keltelrbu lkaan mellalu li pelrsaksian (syhadat). Jadi delngan 

delmikian selorang mu lslim sellalu l jellas idelntitasnya dan 

belrseldia melngaku li idelntitas kelagamaan orang lain. 

b) Cakrawala pandangan yang lu las delngan melmpelrkelnalkan 

bahwa Allah adalah Tu lhan sellu lru lh alam. 

c) Keljellasan dan kelsadaran diartikan bahwa sellu lru lh ajaran 

akidah baik soal keltu lhanan, kelrasu llan, atau lpu ln alam ghaib 

sangat mu ldah u lntu lk dipahami. 

d) Keltahanan antara iman dan islam atau l antara iman dan amal 

pelrbu latan.  

2) Syariat 

Syariat dalam islam elrat hu lbu lngannya delngan amal lahir 

(nyata) dalam rangka melnaati selmu la pelratu lran atau l hu lku lm Allah 

                                                   
50  Saerozi, Ilmu Dakwah (Yogyakarta: Penerbit Ombak: Perpustakaan Nasional: Katalog 

Dalam Terbitan (KDT), 2013: 37-39) 
51 Kamaluddin Tajibu Abdul Salam, Muliaty Amin, ‘Dakwah Melalui Youtube (Analisis 

Pesan Dakwah Ustadz Hanan Attaki)’, Jurnal Washiyah, 1.3 (2020), 653–65 <http://journal.uin-

alauddin.ac.id/index.php/washiyah/article/view/16233>. 
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SWT. Delngan tu lju lan u lntu lk melngatu lr hu lbu lngan manu lsia delngan 

Tulhannya dan melngatu lr pelrgau llan hidu lp manu lsia delngan 

manu lsia. Syariat dibagi melnjadi du la bidang, yaitu l ibadah dan 

mu lamalah. Ibadah adalah cara manu lsia belrhu lbu lngan delngan 

Tulhan, seldangkan mu lamalah adalah kelteltapan Allah yang 

belrlangsu lng delngan kelhidu lpan sosial manu lsia, selpelrti hu lku lm 

warisan, ru lmah tangga, ju lal belli, kelpelmimpinan dan amal-amal 

lainnya. 

3) Matelri Akhlak 

Akhlak adalah belntu lk jamak dari khu llu lq yang selcara 

eltimoloi belrarti bu ldi pelkelrti, pelrangai, tingkah laku l, atau l tabiat. 

Ajaran telntang nilai eltis dalam islam diselbu lt akhlak. Nabi 

Mu lhammad SAW melnelpatkan akhlak selbagai aspelk u ltama dalam 

kelrosu llanya, delngan melnggu lnakan akal manu lsia selbagai sarana 

u lntu lk melnelrapkannya. Ajaran Islam selcara melnyellu lru lh 

melngandu lng nilai-nilai akhlak yang mu llia, mellipu lti sikap 

telrhadap Tu lhan, diri selndiri, selsama manu lsia, dan lingku lngan 

selkitar. 

d. Wasilah (Meldia Dakwah) 

Wasilah (meldia dakwah) melru lpakan alat yang dipelrgu lnakan 

u lntu lk melnyampaikan matelri dakwah ajaran islam kelpada mad’u l 52. 

Adapu ln cara pelnyampaian meldia dakwah bisa selcara lisan, belrbelntu lk 

tu llisan, delngan melnggu lnakan meldia lu lkisan, au ldio visu lal dan akhlak 

yang baik. Olelh karelna itu l belrdakwah bisa melnggu lnakan meldia 

telrselbu lt delngan catatan selmakin telpat dan elfelktif dalam melnggu lnakan 

meldia dakwah selbagai u lpaya pelmahaman ajaran islam pada 

masyarakat yang meljadi sasaran dakwah. 

e. Thariqah (Meltodel Dakwah)  

                                                   
52  Saerozi, Ilmu Dakwah (Yogyakarta: Penerbit Ombak: Perpustakaan Nasional: Katalog 

Dalam Terbitan (KDT), 2013: 39-40) 
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Meltodel Dakwah adalah cara yang digu lnakan olelh selorang dai 

u lntu lk melnyampaikan matelri dakwah yaitu l islam atau l kelgiatan lainnya 

u lntu lk melncapai tu lju lan telrtelntu l. Meltodel dakwah adalah jalan atau l cara 

yang dipakai ju lru l dakwah u lntu lk melnyampaikan ajaran matelri dakwah 

islam. Meltodel dakwah pada u lmu lnya melru lju lk pada QS An-Nahl ayat 

125. Nah dalam ayat telrselbu lt meltodel dakwah telrbagi melnjadi 3 yaitu l 

al-hikmah, mau l’izah al-hasanah, dan mu ljadalah billati hiya ahsan 53. 

f. Atsar (Elfelk Dakwah) 

Atsar selring diselbu lt delngan feleld back (u lmpan balik) dari 

prosels dakwah ini selring kali dilu lpakan atau l tidak banyak melnjadi 

pelrhatian para dai. Atsar dakwah haru ls dilaku lkan selcara komprelhelnsif 

artinya sellu lru lh komponeln sistelm u lnsu lr-u lnsu lr dakwah dakwah haru ls 

dielvslu lasi selcara komprelhelnsif. Sellu lru lh komponeln dakwah yang 

telrkait delngan tu lju lan dakwah diu lpayakan u lntu lk kelmaju lan pada tiga 

aspelk pelru lbahan diir mad’u l yakni pelru lbahan pada aspelk 

pelngeltahu lannya (knowle ldge l) aspelk sikapnya (attitu lde l), dan aspelk 

pelrilaku lnya (be lhavioral) melnu lju l kelseljahtelraan di du lnia dan di akirat 

54. 

 

  

                                                   
53  Saerozi, Ilmu Dakwah (Yogyakarta: Penerbit Ombak: Perpustakaan Nasional: Katalog 

Dalam Terbitan (KDT), 2013: 40-41) 
54  Saerozi, Ilmu Dakwah (Yogyakarta: Penerbit Ombak: Perpustakaan Nasional: Katalog 

Dalam Terbitan (KDT), 2013: 41-42) 



42 
 

BAB III 

GAMBARAN UMUM RUMAH TAHANAN NEGARA KELAS IIB 

KABUPATEN DEMAK 

 

A. Gambaran Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kabupaten Demak 

1. Profil Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak 

Delngan pelsatnya pelru lbahan zaman, telrjadi pelngaru lh yang 

signifikan telrhadap kelgiatan kelagamaan dan dakwah di Indonelsia, 

telru ltama di Ru lmah Tahanan Nelgara kellas IIB Kabu lpateln Delmak. 

Dalam melnghadapi pelru lbahan telrselbu lt, pelnting bagi kelgiatan 

kelagamaan u lntu lk telru ls belrkelmbang dan maju l, agar u lmat Islam di 

Indonelsia dapat telrhindar dari aliran radikal. Ru lmah Tahanan melnjadi 

telmpat yang pelnting u lntu lk mellaku lkan pelmbinaan telrhadap warga 

binaan, atau l yang selring diselbu lt delngan nama ru ltan. 

Ru lmah Tahanan Nelgara (Ru ltan) adalah telmpat telrsangka atau l 

telrdakwa ditahan sellama prosels pelnyidikan, pelnu lntu ltan, dan 

pelmelriksaan di sidang pelngadilan. Ru lmah Tahanan Nelgara  melru lpakan 

u lnit pellaksana telknis di bawah Kelmelntelrian Hu lku lm dan Hak Asasi 

Manu lsia. Tu lgas dari Ru lmah Tahanan Nelgara mellaksanakan pelrawatan 

telrhadap telrsangka atau l telrdakwa selsu lai delngan pelratu lran pelru lndang-

u lndangan yang belrlaku l. Ru lmah Tahanan Nelgara melmiliki tiga fu lngsi 

dalam melnyellelnggarakan tu lgasnya, yaitu l mellaku lkan pellayanan 

tahanan, mellaku lkan pelmelliharaan kelamanan dan tata telrtib ru ltan, 

mellaku lkan pelngellolaan ru ltan, dan mellaku lkan u lru lsan tata u lsaha. 55 

Pellaksanaan tu lgas ru ltan ini diatu lr dalam Pelratu lran Pelmelrintah Relpu lblik 

Indonelsia Nomor 58 Tahu ln 1999 telntang Syarat-Syarat dan Tata Cara 

Pellaksanaan Welwelnang, Tu lgas, dan Tanggu lng Jawab Pelrawatan 

Tahanan. 

                                                   
55  ‘Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kabupaten Demak’, 

Https://Rutandemak.Kemenkumham.Go.Id/, 2023. 
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Ru ltan Delmak melru lpakan salah satu l Ulnit Pellaksana Telknis 

dibawah nau lngan Kantor Wilayah Kelmelntelrian Hu lku lm dan Hak Asasi 

Manu lsia Relpu lblik Indonelsia Jawa Telngah. Ru ltan Delmak melmiliki du la 

blok hu lnian delngan total kapasitas 100 orang yang saat ini pelr-tanggal 

04 Julli 2023 telrisi hingga 248 WBP. Ju lmlah pelgawai Ru ltan Delmak 57 

orang yang telrbagi dalam tiga Su lbsi, yakni Su lbsi Pelngellolaan, Su lbsi 

Pellayanan Tahanan, Su lbsi Kelsatu lan Pelngamanan Ru ltan dan Jabatan 

Fu lngsional Telrtelntu l. 

2. Leltak Gelorafis dan Seljarah Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln 

Delmak 

Leltak gelografis Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln 

Delmak yang dikelnal selbagai Ru ltan Delmak belrlokasi di Jalan 

Glagahwangi No.92, Kellu lrahan Bintoro, Kelcamatan Delmak, 

Kabu lpateln Delmak, Jawa Telngah. Ru ltan Delmak melmiliki Lu las tanah 

2.944 m² dan Lu las Bangu lnan 1.350 m², seldangkan sisanya u lntu lk sarana 

lingku lngan. 

Ru ltan Delmak melmiliki seljarah yang panjang, telru ltama dalam 

kontelks arsitelktu lr dan pelninggalan seljarah. Bangu lnan telrselbu lt melmang 

melmiliki ciri khas yang melnu lnju lkkan pelngaru lh dari masa pelnjajahan 

Bellanda. Pelninggalan seljarah selmacam ini melmainkan pelran pelnting 

dalam idelntitas selbu lah daelrah karelna melngingatkan kita akan pelristiwa 

dan pelru lbahan zaman yang tellah telrjadi. Ru ltan Delmak telntu l saja 

melnjadi salah satu l warisan bu ldaya yang melmpelrkaya kelkayaan seljarah 

Kabu lpateln Delmak.56 

3. Visi dan Misi Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak 

Belrdasarkan Pelratu lran Melntelri Hu lku lm dan HAM Nomor 33 

tahu ln 2020 telntang Relncana Stratelgis Kelmelntelrian Hu lku lm dan HAM 

                                                   
56 Dokumentasi dari arsip Rutan Kelas IIB Kabupaten Demak pada tanggal 1 Juli 2023 
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2020-2024 diselbu lt bahwa visi dan misi Kelmelntelri Hu lku lm dan HAM 

adalah selbagai belriku lt” 

Visi:  

Kelmelntelrian Hu lku lm dan Hak Asasi Manu lsia yang Andal, Profelsional, 

Inovatif, dan Belrintelgritas dalam Pellayanan Kelpada Prelsideln dan Wakil 

Prelsideln u lntu lk Melwu lju ldkan Visi dan Misi Prelsideln dan Wakil Prelsideln 

“Indonelsia Maju l yang Belrdau llat, Mandiri, dan BelrKelrohanian 

Belrlandaskan Gotong Royong” 

Misi: 

a. Melmbelntu lk Pelratu lran Pelru lndang-Ulndangan yang Belrku lalitas dan 

Mellindu lngi Kelpelntingan Nasional 

b. Melnyellelnggarakan Pellayanan Pu lblik di Bidang Hu lku lm yang 

Belrku lalitas 

c. Melndu lku lng Pelnelgakan Hu lku lm di Bidang Kelkayaan Intellelktu lal, 

Kelimigrasian, Administrasi Hu lku lm Ulmu lm, dan Pelmasyarakatan 

yang Belbas Dari Koru lpsi, Belrmartabat, dan Telrpelrcaya 

d. Mellaksanakan Pelnghormatan, Pelrlindu lngan dan Pelmelnu lhan Hak 

Asasi Manu lsia yang Belrkellanju ltan 

e. Mellaksanakan Pelningkatan Kelsadaran Hu lku lm Masyarakat 

f. Ikult Selrta Melnjaga Stabilitas Kelamanan Mellalu li Pelran 

Kelimigrasian dan Pelmasyarakatan 

g. Mellaksanakan Tata Laksana Pelmelrintahan yang Baik Mellalu li 

Relformasi Birokrasi dan Kellelmbagaan.57 

                                                   
57 Dokumentasi dari arsip Rutan Kelas IIB Kabupaten Demak pada tanggal 1 Juli 2023 
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4. Stru lktu lr Orgnisasi Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak 

 

Gambar 3. 1 Bagan Srulktulr Organisasi Rulmah Tahanan Klas IIB Kabulpateln Delmak 

 

Belriku lt ini adalah Tu lgas dan Fu lngsi dari hal belriku lt: 

a. Su lb Selksi Pellayanan Tahanan  

Su lb Siel Pellayanan Tahanan, belrtu lgas mellaku lkan pellayanan, 

pelrawatan dan pelmbinaan tahanan dan warga binaan (WBP) selrta 

administrasi tahanan masu lk kellu lar baik dalam rangka prosels 

pelnyellidikan, pelnu lntu ltan, pelrsidangan mau lpu ln pelmbelbasan pidana. 

belbelrapa tu lgas yang belrkaitan delngan pellayanan kelagamaan kelpada 

tahanan. Su lb Selksi Pellayanan Tahanan bagian kelagamaan 

melmpu lnyai belbelrapa tu lgas pokok yaitu l: 

1) Pelnyellelnggaraan Ibadah: Melngatu lr dan melmfasilitasi kelgiatan 

ibadah. 

2) Bimbingan Rohani: Melmbelrikan bimbingan rohani, konselling, 

atau l nasihat kelpada warga binaan yang melmbu ltu lhkan du lku lngan 

spiritu lal. 
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3) Pelndampingan Kelagamaan: Melnyeldiakan pelndampingan dan 

du lku lngan sellama masa tahanan kelpada tahanan yang ingin 

melndalami atau l melnjalankan ajaran agama. 

4) Pelnyeldiaan Sarana Ibadah: Melnyeldiakan sarana dan prasarana 

u lntu lk kelgiatan kelagamaan, selpelrti ru lang ibadah, alat-alat 

kelagamaan. 

5) Koordinasi delngan Pihak Elkstelrnal: Belrkoordinasi delngan 

tokoh agama, mu lbaligh, agama dari lu lar ru ltan u lntu lk 

melmbelrikan celramah, khotbah, atau l kelgiatan kelagamaan 

lainnya kelpada warga binaan. 

6) Pelmbinaan Kelagamaan: Mellaku lkan kelgiatan pelmbinaan 

kelagamaan kelpada tahanan u lntu lk melmbantu l melrelka 

melmpelrku lat kelyakinan agama dan nilai-nilai spiritu lal. 

7) Pelmantau lan Kelbu ltu lhan Kelagamaan: Melmantau l dan 

melngelvalu lasi kelbu ltu lhan kelagamaan tahanan selrta 

melnyampaikan kelbu ltu lhan telrselbu lt kelpada pihak telrkait di 

dalam ru ltan u lntu lk pelningkatan layanan kelagamaan. 

8) Konsu lltasi delngan Peltu lgas Pelmasyarakatan: Belrkolaborasi 

delngan peltu lgas pelmasyarakatan lainnya u lntu lk melmastikan 

bahwa kelgiatan kelagamaan tidak melngganggu l tata telrtib dan 

kelamanan di dalam ru ltan. 

9) Pellaporan dan Administrasi: Mellaku lkan pelncatatan, pellaporan, 

dan administrasi telrkait delngan kelgiatan kelagamaan yang 

dilaku lkan di dalam ru ltan. 

b. Su lb Selksi Pelngellolaan  

Su lb Siel Pelngellolaan, selsu lai tu lgas pokok dan fu lngsinya 

melmiliki tu lgas, yaitu l mellaku lkan pelngellolaan Ru ltan selcara 

administratif, fasilitatif dan opelrasional. 
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c. Kelsatu lan Pelngamanan Ru ltan 

Kelsatu lan Pelngamanan Ru ltan, melmpu lnyai tu lgas pokok dan 

fu lngsi selbagai belriku lt: 

1) Mellaku lkan pelnjagaan dan pelngawasan telrhadap Tahanan dan 

warga binaan 

2) Mellaku lkan pelmelliharaan kelamanan dan keltelrtiban; 

3) Mellaku lkan pelngawalanan pelnelrimaan, pelnelmpatan dan 

pelngellu laran warga binaan 

4) Mellaku lkan pelmelriksaan telrhadap pellanggaran kelamanan; 

5) Melmbu lat laporan harian dan belrita acara pellaksanaan 

pelngamanan.58 

5. Tata Telrtib (Larangan) Warga Binaan di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas 

IIB Kabu lpateln Delmak 

a. Melmpu lnyai hu lbu lngan kelu langan delngan Narapidana atau l Tahanan 

lain mau lpu ln delngan Peltu lgas Pelmasyarakatan;  

b. Mellaku lkan pelrbu latan asu lsila dan/atau l pelnyimpangan selksu lal;  

c. Mellaku lkan u lpaya mellarikan diri atau l melmbantu l pellarian. 

d. Melmasu lki Stelril Arela atau l telmpat telrtelntu l yang diteltapkan Kelpala 

Lapas atau l Ru ltan tanpa izin dari Peltu lgas pelmasyarakatan yang 

belrwelnang. 

e. Mellawan atau l melnghalangi Peltu lgas Pelmasyarakatan dalam 

melnjalankan tu lgas. 

f. Melmbawa dan/atau l melnyimpan u lang selcara tidak sah dan barang 

belrharga lainnya. 

g. Melnyimpan, melmbu lat, melmbawa, melngeldarkan, dan/atau l 

melngkonsu lmsi narkotika dan/atau l prelku lrsor narkotika selrta obat-

obatan lain yang belrbahaya;  

                                                   
58 Dokumentasi dari arsip Rutan Kelas IIB Kabupaten Demak pada tanggal 29 November 

2023 
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h. Melnyimpan, melmbu lat, melmbawa, melngeldarkan, dan/atau l 

melngkonsu lmsi minu lman yang melngandu lng alcohol. 

i. Mellelngkapi kamar hu lnian delngan alat pelndingin, kipas angin, 

tellelvisi, dan/atau l alat ellelktronik lainnya. 

j. Melmiliki, melmbawa dan/atau l melnggu lnakan alat ellelktronik, selpelrti 

laptop atau l kompu ltelr, kamelra, alat pelrelkam, tellelpon gelnggam, 

pagelr, dan seljelnisnya. 

k. Mellaku lkan pelmasangan instalasi listrik di dalam kamar hu lnian. 

l. Melmbu lat atau l melnyimpan selnjata api, selnjata tajam, atau l 

seljelnisnya. 

m. Melmbawa dan/atau l melnyimpan barang-barang yang dapat 

melnimbu llkan leldakan dan/atau l kelbakaran. 

n. Mellaku lkan tindakan kelkelrasan, baik kelkelrasan fisik mau lpu ln psikis, 

telrhadap selsama Narapidana, Tahanan, Peltu lgas Pelmasyarakatan, 

atau l tamu l/pelngu lnju lng. 

o. Melngellu larkan pelrkataan yang belrsifat provokatif yang dapat 

melnimbu llkan telrjadinya ganggu lan kelamanan dan keltelrtiban. 

p. Melmbu lat tato, melmanjangkan rambu lt bagi Narapidana atau l 

Tahanan Laki-laki, melmbu lat tindik, melngelnakan anting, atau l 

lainnya yang seljelnis. 

q. Melmasu lki blok dan/atau l kamar hu lnian lain tanpa izin Peltu lgas 

Pelmasyarakatan. 

r. Mellaku lkan aktifitas yang dapat melngganggu l atau l melmbahayakan 

kelsellamatan pribadi atau l Narapidana, Tahanan, Peltu lgas 

Pelmasyarakatan, pelngu lnju lng, atau l tamu l. 

s.  Mellaku lkan pelru lsakan telrhadap fasilitas Lapas atau l Ru ltan;  

t. Mellaku lkan pelncu lrian, pelmelrasan, pelrju ldian, atau l pelnipu lan;  

u. Melnyelbarkan ajaran selsat; dan  
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v. Mellaku lkan aktifitas lain yang dapat melnimbu llkan ganggu lan 

kelamanan dan keltelrtiban Lapas atau l Ru ltan.59 

6. Sarana dan Prasarana di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln 

Delmak 

a. Geldu lng pelrkantoran Ru ltan Delmak 

b. Lapangan olahraga 

c. Mu lshola 

d. Au lla  

e. Kamar hu lnian 

f. Poli klinik Ru ltan Delmak 

g. Mobil  

h. Lahan parkir 

i. Toilelt u lmu lm  

 

B. Program Dakwah di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kabupaten 

Demak 

Program dakwah yang melnjadi objelk pelnellitian kali ini yaitu l di 

Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak. Dimana dalam ru ltan 

ini melru lpakan telmpat para warga binaan u lntu lk melnjadi manu lsia yang 

selu ltu lhnyaa, melngeltahu li akan kelsalahan, melmpelrbaiki diri dan tidak akan 

melngu llangi tidak pidana lagi selhingga bisa ditelrima kelmbali di lingku lngan 

masyarakat, selrta bisa aktif dalam belrkelhidu lpan sosial dan bisa hidu lp 

selbagai warga nelgara yang belrtanggu lng jawab. 

Delngan adanya program dakwah ini diharapkan dapat melmbelrikan 

dampak positif bagi para warga binaan baik didalam Ru lmah Tahanan 

Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak mau lpu ln keltika su ldah kelmbali kelpada 

masyarakat dan tidak akan melngu llangi kelsalahannya kelmbali. Diharapkan 

dapat melmbelntu lk insan yang melmiliki melntal relligiu ls dan akhlaku ll 

                                                   
59 ‘Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kabupaten Demak’. https://rutandemak.kemenkumham.go.id/ 



50 
 

karimah, selrta u lntu lk melningkatkan pelmahaman agama bagi warga binaan 

gu lna melmu llihkan kelsatu lan hu lbu lngan hidu lp, kelhidu lpan, dan pelnghidu lpan 

warga binaan selbagai individu l dan anggota masyarakat. 

Ulntu lk melnambahkan kelsadaran rohaninya para warga binaan 

su lpaya nantinya melrelka mampu l melmpelrbaiki pelrilaku l, melnyadari akan 

kelsalahanya dan kelmbali keljalan yang selsu lai delngan syariat islam, 

diantaranya program dakwah di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak, yaitu l : 

1. Bimbingan Sholat 

Sholat melru lpakan su latu l kelwajiban bagi sellu lru lh u lmat mu lslim.   

Belrdasarkan keltelrangan yang dibelrikan olelh pelmbimbing kelagamaan 

kelgiatan bimbingan sholat ini dilaku lkan olelh warga binaan yang bellu lm 

bisa dan bellu lm tau l tata cara mellaku lkan sholat. Di Ru ltan Delmak, 

mayoritas warga binaan adalah pelmellu lk agama Islam dan melrelka 

diwajibkan u lntu lk melnjalankan ibadah sholat. Hal ini belrtu lju lan agar 

melrelka dapat melnjadi individu l yang lelbih taat belragama selrta melmiliki 

kelsadaran akan pelntingnya agama dalam kelhidu lpan. Namu ln, tidak 

selmu la warga binaan yang belragama Islam mampu l mellaksanakan sholat, 

bahkan ada yang bellu lm melngu lasai tata cara sholat delngan baik. Olelh 

karelna itu l, kelgiatan bimbingan sholat diadakan delngan harapan bahwa 

para warga binaan akan dapat mellaksanakan sholat fardhu l delngan baik 

di masa yang akan datang. 

Dalam pellaksanaan bimbingan sholat, diadakan seltiap hari 

Kamis dari pu lku ll 09:00 hingga 10:00 WIB. Foku ls u ltama dari bimbingan 

sholat adalah u lntu lk melmbantu l warga binaan dalam melnghafal belrbagai 

bacaan sholat dan melmpelrbaiki pelmahaman melngelnai belrbagai ru lku ln 

yang telrdapat dalam sholat. Seltellah seltiap selsi bimbingan sellelsai, para 

warga binaan dibelrikan tu lgas u lntu lk melnghafalkan su lrat pelndelk telrtelntu l 

yang kelmu ldian akan diselrahkan pada pelrtelmu lan belriku ltnya. Pelnu lgasan 
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ini belrtu lju lan u lntu lk melmbelrikan tanggu lng jawab kelpada warga binaan, 

selhingga melrelka melmiliki targelt waktu l yang haru ls dicapai dalam 

melnghafal bacaan sholat. 

2. Baca Tu llis Al-Qu lr’an 

Delngan diadakan kelgiatan BTQ ini dilaksanakan seltiap hari 

selnin pagi pu lku ll 09:00-10:30 diisi olelh Kelmelnag Kabu lpateln Delmak 

dan seltellah asar ju lga mellaksanakan baca Al-Qu lr’an delngan di damping 

olelh pelgawai Ru lmah Tahanan Nelgara. Selbagaimana yang disampaikan 

olelh u lsatadz atau l telnaga ahli dari Kelmelntrian Agama Kabu lpateln 

Delmak. 

“Tulju lan dilaksanakannya program ini agar warga binaan melmiliki 

kelbiasaan melmbaca Al-Qu lr’an selcara ru ltin dan melmahami maksu ld 

dari ayat-ayat yang ada di dalamnya. Harapannya, warga binaan 

dapat melmpelrolelh keltelnangan hati dan pikiran. Delngan belgitu l, 

diharapkan melrelka dapat seldikit delmi seldikit melngatu lr pola 

hidu lpnya agar bisa melnjadi manu lsia yang lelbih baik lagi. Artinya, 

selbagai manu lsia yang melmiliki arah dan tu lju lan yang jellas, baik 

keltika melnjalani masa tahanan mau lpu ln nanti keltika kelmbali ke l 

masyarakat.”60 

 

Delngan adanya program kelgiatan Baca Tu llis Al-Qu lr’an di 

Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak, dapat 

melmbelntu lk pribadi warga binaan selhingga melnjadi individu l yang 

relligiu ls dan sadar akan pelntingnya iman telrhadap kitab-kitab Allah 

selbagai peldoman hidu lp mellalu li kelgiatan melmbaca Al-Qu lr’an. Belriku lt 

belbelrapa peltu lgas Baca Tu llis Al-Qu lr’an yaitu l: 

No Nama Petugas Tugas 

1 H.Ghu lfron, S.Ag. Melngajar BTQ 

2 H.Ullin Nu lha, S.Hi. Melngajar BTQ 

                                                   
60Wawancara dengan Bapak Syukron, Salah Satu Rohaniawan Agama dari Kementrian 

Agama Kabupaten Demak, pada tanggal 27 November 2023. 
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3 Mu lstaghfirin, S.Sos Melngajar BTQ 

4 Ahmad Iwanu lrridiwan,S.Ag Melngajar BTQ 

Tabel 1. Penyuluh Baca Tulis Al-Qur'an 

3. Kajian Ru ltinan Ilmu l Kelagamaan 

Pelngajian ru ltin ini dilaksanakan seltiap hari rabu l pada pu lku ll 

09:00 - 11.00 WIB dan dilanju ltkan delngan sholat belrjamaah, dalam 

pellaksanaan kajian diiku lti olelh sellu lru lh warga binaan yang belragama 

Islam. Di ru ltan delmak selndiri kelgiatan kajiannya antara laki-laki dan 

pelrelmpu lan belrbelda tidak dijadikan satu l namu ln harinya sama, cu lma kalo 

warga binaan pelrelmpu lan diisi pelmbimbing pelrelmpu lan dari kelmelntrian 

Agama. Tu lju lan diadakannya kajin ini diantaranya adalah u lntu lk 

melmbelrikan belkal dan pelngalaman yang belru lpa pelngeltahu lan kelpada 

warga binaan melngelnai belrbagai macam ilmu l pelngeltahu lan dan syari’at 

islam yang melmbelrikan batasan dan pelratu lran pada belrbagai hal dalam 

kelhidu lpan. Belriku lt ini, melru lpakan belbelrapa kajian ilmu l kelagamaan di 

Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak: 

a. Kajian Ilmu l Akidah dan Akhlak 

Aqidah selcara bahasa belrarti ikatan. Aqidah melru lpakan 

pelrbu latan hati yaitu l kelyakinan selrta pelmbelnarannya telrhadap su latu l 

hal. Melnu lru lt para ahli, aqidah adalah pandangan atau l ajaran yang 

diyakini olelh hati selselorang. 61  Dalam kajian ilmu l aqidah dan 

akhlak, diharapkan bahwa warga binaan dapat melmahami 

pelrbeldaan-pelrbeldaan selrta karaktelr manu lsia yang baik dan bu lru lk. 

Tulju lannya agar melrelka dapat melnelgu lhkan sifat-sifat positif dan 

melnghindarkan diri dari kelsalahan masa lalu l. Sasaran dalam kajian 

                                                   
61  M Hidayat Ginanjar and Nia Kurniawati, ‘Pembelajaran Akidah Akhlak Dan 

Korelasinya Dengan Peningkatan Akhlak Al-Karimah Peserta Didik (Studi Kasus Di Madrasah 

Aliyah Shoutul Mimbar Al-Islami Tenjolaya Bogor)’, Jurnal Edukasi Islami Jurnal Pendidikan 

Islam, 06.12 (2017) <https://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/ei/article/view/181>. 
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Akidah dan Akhlak di Ru ltan Delmak yaitu l sellu lru lh warga binaan dan 

kajian telntang ilmu l Aqidah dan Akhlak selringkali dijadwalkan dan 

dilaku lkan selsu lai delngan jadwal yang tellah disu lsu ln. 

b. Kajian Fiqih 

Fiqih melru lpakan dasar teloritis yang melnjadi foku ls bellajar 

bagi u lmat Islam karelna melmu lat disku lsi telntang tindakan praktis 

dalam belribadah. Olelh karelna itu l, fiqih akan melnu lnju lkkan 

bagaimana su latu l tindakan dapat dibelri pelnilaian selbagai wajib, 

haram, su lnnah, makru lh, atau l mu lbah, yang melru lpakan bagian dari 

hu lku lm taklifi (hu lku lm yang belrkelnaan delngan pelrbu latan mu lkallaf). 

Sellain itu l, fiqih ju lga melngarahkan pada hu lku lm wad'i yaitu l hu lku lm 

yang tidak telrkait langsu lng delngan tindakan mu lkallaf, selpelrti 

contohnya matahari telrbelnam yang melnjadi pelnanda waktu l 

kelwajiban mellaksanakan sholat Maghrib 62 . Di Ru lmah Tahanan 

Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak, telrdapat kajian ilmu l fiqih yang 

dilaksanakan pada hari Rabu l pu lku ll 09.00-11.00 WIB. 

c. Kajian Ilmu l Tau lhid 

Kelgiatan kajian tau lhid ini biasanya dilaksanakan saat 

belrgantinya telma matelri di seltiap minggu lnya. Kelgiatan ini 

dilaksanakan delngan tu lju lan u lntu lk melmbelrikan pelncelrahan jiwa 

bagi warga binaan. Matelri yang dibelrikan biasanya telntang ilmu l 

keltu lhanan, konselp telntang sifat-sifat Allah, kelimanan, ibadah, dan 

hu lbu lngan yang elrat antara manu lsia dan pelnciptanya. Ini bisa 

melnjadi bagian pelnting dari pelmbellajaran melrelka u lntu lk melmahami 

kelyakinan dan praktik kelagamaan dalam kelhidu lpan selhari-hari. 

                                                   
62 Arif Shaifudin, ‘Fiqih Dalam Perspektif Filsafat Ilmu : Hakikat Dan Objek Ilmu Fiqih’, 

Al-Manhaj: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam, 1.2 (2019), 197–206 

<https://ejournal.insuriponorogo.ac.id/index.php/almanhaj/article/view/170>. 
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Selbagaimana yang disampaikan olelh Bapak Syu lkron sellaku l 

pelmbimbing agama melngelnai kajian kelagamaan bahwa : 

“Program pelngajian ru ltin di Ru ltan Delmak dilaksanakan 

melnggu lnakan meltodel celramah. Matelri yang dibelrikan pada 

program ini belrmacam-macam selpelrti akidah dan akhlak, fiqih, 

tau lhid delngan stratelgi seltiap pelrtelmu lan telmanya belrbelda-belda 

melnyelsu laikan delngan da’inya. Delngan disampaikan matelri 

telrselbu lt, melmiliki tu lju lan agar warga binaan dapat melnyelsali dan 

melrelnu lngi pelrbu latan yang tellah ia laku lkan dan kelmu ldian belrtau lbat 

kelpada Allah dan belrtelkad u lntu lk tidak melngu llangi kelsalahan yang 

pelrnah ia pelrbu lat kelmbali.”63 

 

Delngan adanya program dakwah selcara ru ltin di Ru lmah Tahanan 

Kellas IIB Kabu lpateln Delmak, warga binaan melrasa belrsyu lku lr 

dikarelnakan delngan adanya kelgiatan ini dapat melmbelrikan ilmu l yang 

belrmanfaat bagi melrelka. 

4. Pellatihan Bilal 

Program pellatihan Bilal di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak melru lpakan inisiatif dari Bapak Syu lkron sellaku l 

pelngajar kelgiatan dakwah di Ru ltan Delmak. Kelgiatan ini dilaksanakan 

delngan tu lju lan u lntu lk melmbelrikan pelmahaman agama, pelngelmbangan 

keltelrampilan kelagamaan, selrta melmbimbing melrelka dalam praktik-

praktik kelagamaan yang selsu lai. Hal ini bisa melmbantu l melrelka 

melnelmu lkan keldamaian batin, melmpelrbaiki pelrilaku l, selrta melmbelrikan 

landasan moral dan eltika yang positif saat melrelka melnjalani masa 

tahanan dan seltellahnya. Pellatihan bagi warga binaan di ru lmah tahanan 

agar bisa melnjadi bagian dari program relhabilitasi. Pellatihan selmacam 

ini dapat melmbantu l melrelka melngelmbangkan keltelrampilan baru l, 

melmpelrolelh pelmahaman agama, dan melmpelrsiapkan melrelka u lntu lk 

relintelgrasi kel masyarakat seltellah masa tahanan. 

                                                   
63 Wawancara dengan Bapak Syukron, Salah Satu Rohaniawan Agama dari Kementrian 

Agama Kabupaten Demak, pada tanggal 27 November 2023. 
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Dari Kelmelntrian Agama Kabu lpateln Delmak melngadakan pellatihan bilal 

u lntu lk warga binaan telrkhu lsu ls laki-laki. 

“Dari warga binaan yang asli Mu ladzin. Dia yang melngajari dan saya 

melndu lku lng, selhingga telman-telman warga binaan itu l pu lnya 

kelsadaran dari dirinya selndiri bahwa pelntingnya melnjadi selorang 

mu ladzin.”64 

 

Mellalu li selju lmlah wawancara telrselbu lt, dapat dikeltahu li bahwa 

kelgiatan kelagamaan di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln 

Delmak diiku lti olelh sellu lru lh warga binaan, telru ltama yang belragama 

Islam. 

5. Kajian kelagamaan lainnya 

Program dakwah lainya melncaku lp kajian kelagamaan melngelnai 

Yasin, Tahlil, Manakib, dan Mau llidu lr Rasu ll melru lpakan bidang yang 

cu lku lp lu las. Yasin dan Tahlil ini biasa dilaksanakan olelh warga binaan 

yang belrtu lju lan su lpaya warga binaan sellalu l ingat dan melnyadari akan 

kelsalahan yang tellah mrelka lalu lkan, dan u lntu lk manakib melru lpakan 

kajian yang belrisi telntang kelu ltamaan dan seljarah tokoh-tokoh pelnting 

dalam Islam. Selmelntara Mau llidu lr Rasu ll ini u lntu lk melmpelringati 

kellahiran Nabi Mu lhammad SAW. Selmu la kajian ini melmiliki nilai 

pelnting dalam kelagamaan u lmat Islam. 

Kajian yasin dan tahlil di Ru ltan Delmak biasa dilaksanakan di 

hari kamis malam ju lm’at di seltiap blok kamarnya masing-masing, 

seldangan kajian Manaqib dan Mau llidu lrrasu ll dilaksanakan hari minggu l 

malam selnin yang belrtelmpat di au lla u ltama Ru ltan Delmak dan diiku lti 

olelh sellu lru lh warga binaan, selpelrti yang disampaikan olelh salah satu l 

warga binaan Bapak S belrkata: 

“Saya selnang adanya kajian ini mas, sellain melnyadarkan saya bisa 

lelbih baik dari selbellu lmya ju lga dapat melngisi waktu l saya agar tidak 
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Agama Kabupaten Demak, pada tanggal 27 November 2023. 

 



56 
 

hanya di kamar blok saja mellainkan saya melngiku lti kajian telrselbu lt. 

Sellain itu l delngan saya melngiku lti kajian ini saya melrasa lelbih telnang 

u lntu lk melnjalani kelidu lpan, dan saya melrasa lelbih bisa delkat delngan 

Allah selrta melnelmu lkan makna dari kelhidu lpan yang 

selsu lnggu lhnya”.65 

 

C. Penerapan Fungsi Actuating Dakwah di Rumah Tahanan Negara 

Kelas IIB Kabupaten Demak 

Actu lating adalah inti dari manajelmeln dakwah di sini, di mana 

pelmimpin melnggelrakan sellu lru lh anggota u lntu lk melnjalankan relncana 

kelgiatan. Actuating adalah kelsellulrulhan prosels, ulsaha, telknik dan meltodel 

yang dilakulkan pinpinan dakwah ulntulk melndorong anggota organisasi, agar 

maul belkelrja dan belkelrja sama delngan tulluls, ikhlas ulntulk melncapai tuljulan 

dakwah yang tellah diteltapkan selcara elfelktif dan elfisieln 

 Di Ru lmah Tahanan Kellas IIB Kabu lpateln Delmak, fu lngsi pelnggelrak 

dilaku lkan olelh keltu la atau l pelngu lru ls Bimpas. Melrelka haru ls belkelrja sama 

delngan jamaah (Warga binaan) u lntu lk melnelmu lkan solu lsi jika ada kelndala 

yang melnghambat jalannya kelgiatan telrselbu lt. 

Pelnggelrakan yang dilaku lkan di dalam Ru lmah Tahanan Nelgara 

Kellas IIB Kabu lpateln Delmak, salah satu lnya melmalu li doronganyang 

dilaku lkan u lntu lk melningkatkan partisipasi yang dimana Kelpala Ru ltan sellalu l 

melndorong selmu la peltu lgas Ru ltan u lntu lk mellaksanakan selmu la program 

dakwah dapat telrwu lju ld melmalu li tindakan dari pellaku l dakwah itu l selndiri. 

Delngan adanya keljadian saat ini bisa dilihat beltapa pelntingnya 

fu lngsi actu lating dakwah dalam kelhidu lpan sosial masyarakat, olelh karelna 

itu l dalam melnelrapkan fu lngsi Actu lating melnggu lnakan belrbagai meltode l 

u lntu lk melncapai tu lju lan Actu lating dakwah. Pelnelrapan fu lngsi Actu lating 

dakwah di Ru lmah Tahanan Nelgara Kabu lpateln Delmak yang telrdiri dari 
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belbelrapa belntu lk-belntu lk telrkait delngan fu lngsi Actu lating dakwah di Ru lmah 

Tahanan, diantaranya selpelrti : 

1. Pemberian Motivasi 

Selorang pelmimpin melmiliki peran selbagai telladan bagi 

anggotanya. Bagi selorang pelmimpin, pelnting u lntu lk melmbelrikan 

dorongan dan du lku lngan kelpada bawahannya. Melmbelrikan motivasi 

melru lpakan bagian pelnting yang haru ls dilaku lkan olelh selorang pelmimpin 

dalam u lpaya melnggelrakkan dakwah. Tu ljulannya adalah agar selmangat 

para peltu lgas Ru ltan teltap telrjaga dalam melnjalankan tu lgas dan tanggu lng 

jawab melrelka delngan pelnu lh kelpeldu llian dilaku lkan delngan su lnggu lh-

su lnggu lh, tu llu ls dan ikhlas selmata-mata karelna Allah SWT. Delngan 

adanya motivasi ini peltu lgas melnyampaikan: 

“Kami memberikan dukungan penuh kepada para dai dengan 

memberikan akses kepada mereka untuk menyediakan bimbingan 

rohani kepada warga binaan. Selain itu, kami juga menyediakan 

ruang dan waktu yang cukup untuk mereka berinteraksi dengan 

warga binaan. Kami juga mengadakan diskusi untuk memperkuat 

keterampilan mereka dalam memberikan motivasi dan bimbingan 

kepada warga binaan”.66 

     Peyuluh agama ju lga melngatakan, sebagai berikut: 

“Delngan adanya motivasi di Ru ltan Delmak ini saya sellalu l 

melndu lku lng dan melmotivasi telru ls apa saja kelgiatan dakwah yang 

ada di dalam Ru ltan mas, dan intinya adalah melngeltu lk hati nu lrani 

melrelka bahwa masih ada selcelrcah harapan melnjadi orang baik 

mas”.67 

 

Melnu lru lt hasil wawancara di atas bahwa peltu lgas rutan 

mellaku lkan pelmbinaan selbagai cara u lntu lk melmbelrikan motivasi kelpada 

penyuluh agama agar bisa diterapkan kepada para warga binaan delngan 

                                                   
66 Wawancara dengan Bapak Amin, Salah satu petugas Rutan Bidang Pengelola Pembinaan 

Kepribadian, pada tanggal 17 April 2024 
67 Wawancara dengan Bapak Syukron, Salah Satu Rohaniawan Agama dari Kementrian 

Agama Kabupaten Demak, pada tanggal 27 November 2023 
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tu lju lan u lntu lk melmpelrlu las pelngeltahu lan melrelka dan melngawasi prosels 

program dakwah yang belrlangsu lng. 

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas dapat penulis 

simpulkan bahwa petugas rutan menggunakan pembinaan sebagai 

sarana untuk memberikan motivasi kepada penyuluh agama. Tujuan 

utamanya adalah untuk memperluas pengetahuan para penyuluh agama 

dan memastikan kelancaran serta kualitas dari program dakwah yang 

dijalankan di dalam rutan. Dengan demikian, upaya ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat yang lebih besar kepada para warga binaan dalam 

memperbaiki diri dan memperkuat aspek spiritual mereka. 

2. Melakukan Bimbingan 

Memberikan bimbingan merupakan salah satu bentuk arahan 

atau nasihat yang diberikan oleh seorang pemimpin kepada anggota-

anggotanya. Pellaksanaan bimbingan dalam actu lating dakwah dapat 

belru lpa, melmbelrikan pelrhatian telrhadap seltiap pelrkelmbangan 

anggotanya, melmbelrikan nasihat belrkaitan delngan tu lgas dakwah, selrta 

melmbelrikan peltu lnju lk dan pelrhatian kelpada warga binaan. Peltu lgas 

Rutan melngatakan, bahwa: 

“Memberikan bimbingan kepada penyuluh agama di Rutan Demak 

bisa dilakukan dengan menerapkan fungsi actuating dakwah, seperti 

memberikan panduan dan pembinaan secara aktif untuk 

meningkatkan kualitas dakwahnya, bimbingan spiritual, serta 

membantu mereka dalam menyusun program dakwah yang efektif 

sesuai dengan konteks Rutan”.68 

Kemudian sama halnya yang disampaikan penyuluh agama, 

sebagai berikut: 

“Biasanya u lntu lk bimbingan telntang agama itu l pasti saya laku lkan 

mas, mellaksanakan bimbingan biasanya disaat belrcelramah mau lpu ln 

saat ngajar melngaji selpelrti Baca Tu llis Al-Qu lr’an, praktik sholat dan 

mau llidu lr rasu ll selring dikasih bimbingan, tu lju lanya agar warga 
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Kepribadian, pada tanggal 17 April 2024 
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binaan bisa lelbih baik dan melnyadari akan kelsalahannya yang su ldah 

dipelrbu lat”69 

Berdasarkaan hasil wawancara di atas dapat penulis simpulkan 

bahwa petugas di Rutan memberikan bimbingan aktif kepada para 

penyuluh agama untuk meningkatkan kualitas mereka sebagai da'i 

dalam berdakwah. Hal ini bertujuan agar para penyuluh agama dapat 

menyampaikan pesan dakwah dengan lebih efektif kepada warga 

binaan. 

Bimbingan diartikan selbagai u lpaya pelmimpin dalam dakwah 

u lntu lk melmastikan bahwa tu lgas-tu lgas dakwah dilaksanakan selsu lai 

delngan relncana yang tellah diteltapkan. Tu lju lannya adalah u lntu lk 

melngarahkan u lnsu lr-u lnsu lr dakwah telrselbu lt melnu lju l pelncapaian tu lju lan 

yang tellah diru lmu lskan, selhingga melnghindari telrjadinya hambatan atau l 

kellu lar dari jalu lr yang belnar. Ini selsu lai delngan pelrnyataan yang 

disampaikan olelh salah satu l warga binaan dalam selbu lah wawancara 

melngatakan: 

“Selring mas, pelnyu llu lh sellalu l melmbimbing telntang kelagamaan. Dan 

warga binaan yang lain biasanya ju lga melngiku lti saat pelngajian 

ru ltinan dan saat kelgiatan kelagamaan lain, dari yang saya bellu lm bisa 

melnjadi seldikit lelbih bisa, selhingga banyak pelmbellajaran yang bisa 

saya ambil”.70 

 

3. Melnjalin Hu lbu lngan 

Melnjalin hu lbu lngan di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak ini su ldah belrjalan delngan baik, biasanya 

dilaksanakan saat kelgiatan ru ltinan celramah dan saat kelgiatan lainya. 

Hu lbu lngan baik antara petugas Rutan dengan penyuluh agama dapat 

melmotivasi warga binaan u lntu lk belrpelrilaku l lelbih baik dan melngu lrangi 

konflik didalamnya.  

                                                   
69 Wawancara dengan Bapak Syukron, Salah Satu Rohaniawan Agama dari Kementrian 

Agama Kabupaten Demak, pada tanggal 27 November 2023 
70 Wawancara dengan Mas M, Salah Satu Warga Binaan di Rumah Tahanan Negara Kelas 

IIB Kabupaten Demak, Pada tanggal 29 November 2023 
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Sellain melnjalin hu lbu lngan antara peltu lgas ru ltan kelpada warga 

binaan di Ru lmah Tahanan Kellas IIB Delmak ini ju lga melnjalin hu lbu lngan 

antara pimpinan ru ltan dan peltu lgas ru ltan, telntu l saja sangat pelnting. 

Komu lnikasi telrbu lka, saling melnghormati, melndelngarkan masu lkan dan 

melmbelrikan du lku lngan adalah ku lnci dalam melmbangu ln hu lbu lngan yang 

positif dan produ lktif di lingku lngan Ru ltan. Selpelrti yang disampaikan 

petugas Rutan Demak, sebagai berikut: 

“Dari saya mendorong kolaborasi antara petugas Rutan dengan 

penyuluh Agama dari Kemenag Demak, menjalin hubungan baik 

dan memotivasi dengan memberikan kesempatan kepada para 

penyuluh Agama untuk menyebarkan dakwah di Rutan, sehingga 

apa yang di sampaikan penyuluh Agama bisa diterima dan di 

amalkan oleh warga binaan”.71 

     Selaras apa yang disampaikan oleh peyuluh agama, sebagai 

berikut: 

“Ulntu lk melnjalin hu lbu lngan itu l dilaku lkan saat melnyalu lrkan dakwah 

belrlangsu lng selpelrti kajian celramah, delngan kelgiatan itu l melnjadikan 

hu lbu lngan antara peltu lgas Rutan delngan saya, kemudian warga 

binaan delngan warga binaan lainya melnjadi lelbih baik.”72 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, 

untuk menerapkan hubungan baik dengan para da'i agar mereka tetap 

semangat dalam menyebarkan dakwahnya dan mencegah terjadinya hal 

negatif yang tidak diinginkan, petugas rutan memberikan bimbingan dan 

pembinaan secara aktif kepada para da'i. Hal ini bertujuan untuk 

memberikan dukungan dan motivasi kepada para da'i, sehingga mereka 

merasa didukung dalam aktivitas dakwah mereka dan tidak merasa 

terisolasi atau kesepian. Dengan demikian, kolaborasi yang baik antara 

petugas rutan dan para penyuluh agama dapat menciptakan lingkungan 

                                                   
71 Wawancara dengan Bapak Amin, Salah satu petugas Rutan Bidang Pengelola Pembinaan 

Kepribadian, pada tanggal 17 April 2024 
72 Wawancara dengan Bapak Syukron, Salah Satu Rohaniawan Agama dari Kementrian 

Agama Kabupaten Demak, pada tanggal 27 November 2023 
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yang kondusif bagi penyebaran dakwah yang positif di dalam 

lingkungan rutan. 

4. Pelaksanaan Komunikasi 

Dalam proses pelaksanaan tercapainya suatu kelancaraan dalam 

komunikasi yang efektif, dapat terkontrol dan terarah dengan baik sesuai 

dengan perencanaan yang telah dilakuka. Tanpa adanya komunikasi 

dalam suatu penggerakan dakwah di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 

Kabupaten Demak ini maka pola hubungan penggerakan dakwah akan 

berhenti, sebab dengan adanya komunikasi akan terciptanya sebuah 

opini yang diperoleh dari jalinanan komunikasi, hal ini yang melibatkan 

seluruh jalinan yang saling berhubungan dengan peningkatan ataupun 

pengembangan pelsanaan sehingga terciptanya suatu penyelenggaraan 

komunikasi yang baik. 

Dalam proses pelaksanaan program dan Rumah Tahanan Negara 

Kelas IIB Kabupaten Demak diperlukan komunikasi yang baik antara 

petugas Rutan dengan penyuluh agama dan juga warga binaan ataupun 

sebaliknya. Hal ini dilakukan supaya terjadi kelancaran dan pelaksanaan 

tugas dan wewenang masing-masing pegawai. Sehingga sasaran tujuan, 

visi dan misi Rumah Tahanan dapat terlaksana dengan optimal. Dan 

tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Komunikasi yang dilakukan 

di Rumah Tahanan yaitu dengan adanya pertemuan rutin setiap 

terlaksanaya program serta kegiatan yang dilakukan oleh Rumah 

Tahanan Negara yang memberikan kesempatan untuk bertemu,bertatap 

muka dan menjalin silaturahmi. Sehingga penyuluh Agama diberikan 

kesempatan untuk berkomunikasi dan berbagi informasi dalam 

menyebarkan Agama Islam kepada warga binaan. Komunikasi ini 

diperlukan untuk timbal balik antara pemimpin dan pelaksanaan 

kegiatan, Sehingga kinerja di Rumah Tahanan Negara dalam kinerja 

komunikasi sangat penting dalam suatu organisasi untuk mencapai suatu 

tujuan penggerakan dakwah. 
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Pelnelrapan fu lngsi actu lating Dakwah di Ru lmah Tahanan Nelgara 

Kellas IIB Kabu lpateln Delmak melmbelrikan kelu lntu lngan telrselndiri. Para da’i 

sangat antu lsias dalam menyebarkan program kelagamaan karelna dukungan 

dan motivasi dari petuas Rutan yang sangat baik dan mendukung terhadap 

berlansungnya program dakwah. Berdasarkan dari yang disampaikan olelh 

peltu lgas Ru ltan, sebagai berikut l:  

“Alhamdu llillah, delngan adanya kelrjasama antara peltu lgas 

Kelmelntrian Agama Kabu lpateln Delmak dapat melmbelrikan dampak 

positif kelpada warga binaan telru ltama di belrbagai kelgiatan 

kelagamaan telru ltama pada actu lating dakwah, selhingga para warga 

binaan belrantu lsias u lntu lk melngiku lti selmu la kelgiatan kelagamaan di 

Ru ltan Delmak tanpa ada paksaan dari siapapu ln”73 

Kelpala Ru ltan Delmak ju lga melngatakan: 

“Saya su ldah melnu lgaskan kelpada bagian pellayanan tahanan su lpaya 

sellalu l melmbelrikan arahan yang optimal kelpada pelmbimbing 

kelagamaan, su lpaya pelmbimbing kelagamaan sellalu l melngajarkan 

matelri dakwah delngan baik dan melntaati SOP yang ada di Ru ltan 

Delmak ini”74 

Berdasarkan daari hasil wawancara di atas dapat penulis simpulkan 

bahwa menjalin komunikasi yang baik dengan para da'i merupakan langkah 

yang sangat penting bagi petugas rutan dalam menjalankan tugas mereka, 

terutama dalam konteks memberikan bimbingan dan pembinaan keagamaan 

kepada warga binaan. Melalui komunikasi yang aktif dengan para da'i, 

petugas rutan dapat memperoleh pengetahuan, motivasi, dan dukungan 

yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitas dakwah di dalam rutan, 

serta mencegah terjadinya hal-hal negatif yang tidak diinginkan. Kolaborasi 

antara petugas rutan dan para da'i juga dapat membantu dalam menyusun 

program-program dakwah yang relevan dan efektif sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi di dalam rutan. Dengan demikian, menjalin 

                                                   
73 Wawancara dengan Bapak Amin, Salah satu petugas Rutan Bidang Pengelola Pembinaan 

Kepribadian, pada tanggal 17 April 2024 
74 Wawancara dengan Bapak Heri Mujiono, Kepala Rumah Tahanan Negara Kelas IIB  

Kabupaten Demak, pada tanggal 29 November 2023 



63 
 

komunikasi yang baik dengan para da'i merupakan strategi yang krusial bagi 

petugas rutan dalam mencapai tujuan mereka dalam memberikan bimbingan 

dan pembinaan keagamaan kepada warga binaan. 

Partisipasi dalam program kelgiatan kelagamaan di Ru lmah Tahanan 

Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak melmbelrikan belrbagai kelu lntu lngan bagi 

Petugas dan penyuluh Agama. Kelbelrmanfaatan dari iku lt selrta dalam 

kelgiatan dakwah di Ru ltan Delmak adalah su latu l aspelk yang positif delngan 

tu lju lan melndorong pelmbelntu lkan warga binaan yang relligiu ls selrta 

melmpelrsiapkan melrelka u lntu lk kelmbali kel masyarakat tanpa melngu llangi 

kelsalahan masa lalu l. Pelntingnya melmbelrikan motivasi, bimbingan, 

melmbangu ln hu lbu lngan, melnjalin komu lnikasi, dan melnyellelnggarakan 

pelngelmbangan dakwah di fasilitas telrselbu lt melmiliki dampak belsar bagi 

para warga binaan, selhingga jika selmu la pelran telrselbu lt dilaku lkan selcara 

maksimal, maka pellaksanaan program akan melnjadi lelbih elfelktif dan 

elfisieln. 
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BAB IV 

ANALISIS PENERAPAN FUNGSI ACTUATING DAKWAH DI RUMAH 

TAHANAN NEGARA KELAS IIB KABUPATEN DEMAK 

 

A. Analisis Program Dakwah Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kabupaten 

Demak 

Konselp dakwah dalam Islam melmiliki tu lju lan u ltama u lntu lk melnjaga 

kodrat manu lsia, melnelru lskan nilai-nilai, selrta melngelmbangkan manu lsia selcara 

melnyellu lru lh delngan landasan pada Al-Qu lr'an dan Su lnnah. Delngan delmikian, 

manu lsia dibelrikan akal pikiran agar dapat melrancang stratelgi pelnyelbaran Islam 

yang dinamis dan elfelktif, melmbawa kelbahagiaan dalam kelhidu lpan du lnia dan 

akhirat.75  

Program melru lpakan rancangan melngelnai asas atau lpu ln u lsaha yang akan 

diaku lkan. Program dakwah sangat dipelrlu lkan karelna dalam program dakwah 

itu llah yang dapat mellangkahkan para da’i dalam belrdakwah selsu lai delngan 

relncana dan tu lju lan yang su ldah dirancang delngan baik. Program dakwah 

melru lpakan rancangan yang tellah disu lsu ln selcara telrpelrinci dan sistelmatis selrta 

siap u lntu lk dilaksanakan. Dalam pellaksanaan program dakwah ini telrjadi di 

dalam selbu lah organisasi yang dimana haru ls mellibatkan selkellompok orang. 

Di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak ini 

dilaksanakan program dakwah bagi warga binaan, delngan diadakannya 

program actu lating dakwah di ru ltan telrselbu lt, olelh karelna itu l akan timbu llnya 

rasa kelsadaran telntang pelntingnya pelmahaman ilmu l agama pada diri warga 

binaan.  Belriku lt melru lpakan belbelrapa program dakwah yang dilaksanakan 

warga binaan di Ru lmahTahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak : 

  

                                                   
75 Dedy Susanto, ‘Pola Strategi Dakwah MTA Di Kota Semarang’, Jurnal Ilmu Dakwah, 

32.2 (2015), 159–85 <http://dx.doi.org/10.21580/jid.35.2.1605>. 
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1. Bimbingan Sholat 

Sholat melru lpakan su latu l kelwajiban bagi sellu lru lh u lmat mu lslim. 

Bimbingan sholat bagi warga binaan sangat pelnting u lntu lk melmbelrikan 

pelmahaman dan pandu lan telntang tata cara mellaku lkan sholat delngan belnar 

selsu lai ajaran agama Islam. Bimbingan sholat ini mellipu lti pelmbellajaran 

telntang gelrakan, bacaan, tata cara, doa selrta makna dari seltiap bagian sholat. 

Bimbingan ini belrtu lju lan u lntu lk melmbantu l para warga binaan melmahami 

selrta mellaksanakan sholat delngan khu lsyu lk dan selsu lai delngan ajaran yang 

belnar. Dalam proselsnya, ju lga pelnting u lntu lk melmbelrikan du lku lngan moral 

dan motivasi agar melrelka bisa melmpelrolelh manfaat spiritu lal dari ibadah 

sholat telrselbu lt. Dalam pellaksanaan bimbingan sholat di Ru lmah Tahanan 

Delmak ini diadakan seltiap hari Kamis dari pu lku ll 09:00-11:30 WIB. 

Kelmu ldian seltellah mellaku lkan bimbingan sholat warga binaan selcaran 

langsu lng melmpraktelkan delngan melngiku lti kelgiatan sholat jamaah dzu lhu lr 

belrsama pelmbimbing agama dari Kelmelnag Delmak dan di dampingi olelh 

peltu lgas Ru ltan.  

2. Baca Tu llis Al-Qu lr’an 

Kelgiatan baca tu llis Al-Qu lr’an melru lpakan rangkaian program 

dakwah yang dilaku lkan warga binaan, program BTQ ini dilaksanakan seltiap 

hari selnin pagi pu lku ll 09:00-11.30 WIB. Program ini diisi dari Kelmelnag 

Kabu lpateln Delmak dan seltellah asar ju lga mellaksanakan baca Al-Qu lr’an 

delngan di dampingi olelh peltu lgas Ru ltan Delmak. Pellaksanaan program baca 

Tullis Al-Qu lr’an ini dikatelgorikan selsu lai delngan pelmahaman dari warga 

binaan dan tingkat kelbiasaan dalam mambaca ayat su lci Al-Qu lr’an. 

Pelmbellajaran bacaan Al-Qu lr’an ini di mu llai dari Iqra sampai delngan Al-

Qu lr’an. Kelmu ldian warga binaan yang melmpu lnyai kelmampu lan lelbih dan 

mampu l u lntu lk melngajari kelpada warga binaan tu lru lt melmbantu l melngajari 

warga binaan yang lainnya yang masih pada tahap bellajar. Hal ini belrtu lju lan 
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u lntu lk melnciptakan antar warga binaan agar saling melnyalu lrkan 

pelmahaman satu l sama lain telru ltama telntang Baca Tu llis Al-Qu lr’an. 

3. Kajian Ru ltinan Ilmu l Kelagamaan 

Kajian ru ltinan di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln 

Delmak telrdapat belbelrapa kajian yaitu l belrkaitan delngan belbelrapa ilmu l 

kelagamaan. Belriku lt ini, melru lpakan belbelrapa kajian ilmu l kelagamaan di 

Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak: 

a. Kajian Ilmu l Akidah dan Akhlak 

Aqidah selcara bahasa belrarti ikatan. Aqidah melru lpakan 

pelrbu latan hati yaitu l kelyakinan selrta pelmbelnarannya telrhadap su latu l hal. 

Melnu lru lt para ahli, aqidah adalah pandangan atau l ajaran yang diyakini 

olelh hati selselorang76. Dalam kajian ilmu l aqidah dan akhlak di Ru ltan 

Delmak diharapkan warga binaan dapat melmahami pelrbeldaan-

pelrbeldaan selrta karaktelr manu lsia yang baik dan bu lru lk selrta melrelka 

dapat melnelrapkan sifat-sifat positif dan melnghindari diri dari kelsalahan 

masa lalu l. Sasaran dalam kajian Akidah dan Akhlak di Ru ltan Delmak 

yaitu l sellu lru lh warga binaan dan kajian telntang ilmu l Aqidah dan Akhlak 

selringkali dijadwalkan dan dilaku lkan selsu lai delngan jadwal yang tellah 

disu lsu ln. Kajian Ilmu l Aqidah dan Akhlak sangat belrmanfaat bagi warga 

binaan u lntu lk bellajar melnjadi pribagi yang lelbih baik dari selbellu lmya dan 

ju lga u lntu lk melmpelrsiapkan warga binaan agar bisa belrpelrilaku l lelbih 

baik delngan lingku lngan keltika su ldah sellelsai masa tahanan. 

b. Kajian Fiqih 

Fiqih melru lpakan dasar teloritis yang melnjadi foku ls bellajar bagi 

u lmat Islam karelna melmu lat disku lsi telntang tindakan praktis dalam 

belribadah. Olelh karelna itu l, fiqih akan melnu lnju lkkan bagaimana su latu l 

tindakan dapat dibelri pelnilaian selbagai wajib, haram, su lnnah, makru lh, 

                                                   
76 Ginanjar and Kurniawati, ‘Pembelajaran Akidah Akhlak Dan Korelasinya Dengan Peningkatan 

Akhlak Al-Karimah Peserta Didik (Studi Kasus Di Madrasah Aliyah Shoutul Mimbar Al-Islami 

Tenjolaya Bogor)’ . 
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atau l mu lbah, yang melru lpakan bagian dari hu lku lm taklifi (hu lku lm yang 

belrkelnaan delngan pelrbu latan mu lkallaf). Sellain itu l, fiqih ju lga 

melngarahkan pada hu lku lm wad'i yaitu l hu lku lm yang tidak telrkait 

langsu lng delngan tindakan mu lkallaf, selpelrti contohnya matahari 

telrbelnam yang melnjadi pelnanda waktu l kelwajiban mellaksanakan sholat 

Maghrib77. Program dakwah kajian ilmu l fiqih telrselbu lt dapat melmbantu l 

warga binaan yang bellu lm paham melngelnai hu lku lm-hu lku lm fiqih 

walau lpu ln hanya melngelnai hu lku lm dasar u lntu lk melmbantu l mellaksanakan 

ibadah agar melnjadi lelbih baik. 

c. Kajian Ilmu l Tau lhid 

Kelgiatan kajian tau lhid ini biasanya dilaksanakan saat 

belrgantinya telma matelri di seltiap minggu lnya. Kelgiatan ini dilaksanakan 

delngan tu lju lan u lntu lk melmbelrikan pelncelrahan jiwa bagi warga binaan. 

Matelri yang dibelrikan biasanya telntang ilmu l keltu lhanan, konselp telntang 

sifat-sifat Allah, kelimanan, ibadah, dan hu lbu lngan yang elrat antara 

manu lsia dan pelnciptanya. Ini bisa melnjadi bagian pelnting dari 

pelmbellajaran melrelka u lntu lk melmahami kelyakinan dan praktik 

kelagamaan dalam kelhidu lpan selhari-hari. 

4. Pellatihan Bilal 

Program pellatihan bilal di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak su ldah belrjalan selsu lai relncana yang tellah diteltapkan olelh 

peltu lgas kelagamaan. Program pellatihan bilal ini dilaksanakan seltiap hari 

selsu lai jadwalnya. Pellatihan bilal di ru ltan ini sangat belrmanfaat bagi warga 

binaan karelna bisa melnu lmbu lhkan dampak positif, sellain itu l pellatihan bilal 

ini melmbelrikan kelselmpatan bagi melrelka u lntu lk bellajar keltelrampilan baru l 

yang bisa belrgu lna bagi melrelka seltellah melrelka kellu lar dari ru ltan. Pellatihan 

ini dapat melmbantu l dalam prosels relhabilitasi dan melmpelrsiapkan melrelka 

                                                   
77 Shaifudin, Fiqih Dalam Perspektif Filsafat Ilmu : Hakikat Dan Objek Ilmu Fiqih’, Al-

Manhaj: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam, 1.2 (2019), 197–206. 
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u lntu lk kelmbali kel masyarakata delngan baik dan bisa dipraktikan di 

lingku lngan masyarakat. 

5. Kajian kelagamaan lainnya 

Kajian kelagamaan lainya disini mellipu lti belbelrapa program dakwah 

yang ada di Ru ltan Delmak, selpelrti Yasin & Tahlil dilaku lkan seltiap hari 

Kamis malam Ju lm’at, dan di laksanakan di pelndopo blok masing-masing 

para warga binaan. Program ini su ldah belrjalan delngan baik dan ru ltin, 

selhingga program ini dijadikan dalam su latu l kelbiasaaan warga binaan 

melambaca yasin dan tahlil u lntu lk melndoakan atau l melngirimkan doa kelpada 

kellu larga, telman, sanak dan sau ldara yang su ldah melninggal du lnia. 

belrmanfaat bagi warga binaan u lntu lk bellajar melndoakan kelpada kellu larga, 

telman, sanak dan sau ldara yang su ldah melninggal du lnia, melskipu ln dari 

warga binaan rata-rata bellu lm hafal namu ln kelgiatan ini dapat dilaksanakan 

delngan cara melmbaca belrsama-sama dan akan melnjadi kelbiasaan baik 

nantinya.  

Sellain kajian yasin & tahlil ju lga telrdapat kajian manaqib selrta 

mau llidu lrrasu ll. Program melmbaca manaqib di ru lmah tahanan dapat melnjadi 

sarana u lntu lk melningkatkan spiritu lalitas dan keltelnangan di telngah situ lasi 

su llit. Manaqib adalah ku lmpu llan riwayat kelhidu lpan dan kelu ltamaan su latu l 

tokoh agama, selringkali telntang Nabi Mu lhammad SAW. Ini bisa melnjadi 

cara bagi melrelka yang melnjalani masa tahanan u lntu lk melndapatkan 

keltelnangan batin dan inspirasi. Mu ljahadah melru lpakan kelgiatan u lntu lk 

mellatih diri belrsu lnggu lh-su lnggu lh dalam mellawan hawa nafsu l mellalu li 

kelgiatan ritu lal kelagamaan, dzikir belrsama, melngisi kelampaan hati, mellatih 

hati selnantiasa ingat kelpada Allah dan melnyelsali kelsalahan yang pelrnah 

dilaku lkan selbellu lmnya. Kelmu ldian seltellah sellelsainya manaqib dilanju ltkan 

delngan mau llidu lrrasu ll yang belrtu lju lan su lpaya warga binaan melnambah rasa 

cinta kelpada nabi Mu lhammad SAW. 
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Program dakwah di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln 

Delmak u lmu lmnya dihadiri olelh warga binaan yang belragama Islam, dan 

program ini dijadwal pelr blok dalam satu l minggu l selkali. Selhingga, banyak 

warga binaan yang tu lru lt selrta dalam kelgiatan kelagamaan yang disellelnggarakan 

di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak. Selbagaimana yang 

disampaikan olelh M sellaku l warga binaan yang melngatakan bahwa 

pelmahamannya telntang agama melnjadi belrtambah, dan telntu lnya hal telrselbu lt 

sangat belrmanfaat dalam u lpaya melnu lmbu lhkan kelimanan selrta melmbelrikan 

arahan dalam melnjalani kelhidu lpan. Delngan belrbagai kelilmu lan yang dibelrikan 

mellalu li kelgiatan pelngajian u lmu lm telrselbu lt, maka di Ru lmah Tahanan Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak su ldah belru lpaya u lntu lk melmbelrikan fasilitas pellayanan gu lna 

u lntu lk melmbelrikan elfelk pelru lbahan kelpada warga binaan agar selnantiasa 

melnjadi manu lsia yang lelbih baik dari selbellu lmnya. 

Matelri yang dibelrikan olelh pelndakwah dapat  ditelrima delngan baik olelh 

warga binaan, selhingga melmu ldahkan melrelka u lntu lk melmahami isi pelsan yang 

dibelrikan olelh da’i. Program kelagamaan ini melnjadi salah satu l cara u lntu lk 

melmbelrikan pelmahaman agama kelpada warga binaan. Delngan adanya program 

dakwah ini, diharapkan warga binaan dapat melnjadi lelbih taat belragama, 

melningkatkan kelimanan, dan warga binaan tidak melngu llangi kelsalahanya 

kelmbali. Tu lju lannya adalah u lntu lk melmelnu lhi kelbu ltu lhan warga binaan dan 

pelnyelbaran ajaran Islam di lingku lngan Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak. Ulpaya ini dimaksu ldkan u lntu lk melndelkatkan melrelka kelpada 

Allah selrta melnangani masalah selsu lai delngan ajaran Islam. 

Program dakwah yang dilaku lkan helndaknya selimbang dalam 

pelnyampaian matelri dakwah (iman, Islam, ihsan). Tu lju lannya agar pelndelngar 

tidak hanya mellaksanakan kelwajiban kelagamaan selbagai ru ltinitas selmata, akan 

teltapi ju lga melmahami makna di balik seltiap tindakan, melrasakan nilai-nilai 

yang telrkandu lng, selrta melmbelntu lk karaktelr yang pelnu lh iman dan taqwa. Salah 

satu l alasan melngapa melnyampaikan matelri selcara selimbang pelnting adalah 
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u lntu lk melnjaga kelselimbangan dalam praktik belragama. Keltika satu l bidang 

pelnellitian melndominasi, hal itu l dapat melngakibatkan keltidakselimbangan, 

selpelrti pelmbelrian celramah yang hanya belrfoku ls pada isu l-isu l fikih, melndorong 

orang u lntu lk hanya belribadah selcara fisik. Namu ln, aspelk spiritu lalnya mu lngkin 

tidak telrakomodasi, padahal kelhidu lpan yang selimbang mellibatkan pelmelnu lhan 

aspelk fisik dan spiritu lal. 

Pelntingnya melnjaga kelselimbangan antara dimelnsi fisik dan spiritu lal 

dapat dipelrlihatkan mellalu li pelningkatan praktik ibadah dan intelnsitas dzikir. 

Diharapkan bahwa mellalu li kelgiatan dzikir, kelbu ltu lhan spiritu lal individu l dapat 

telrpelnu lhi. Telrdapat belbelrapa langkah yang bisa dilaku lkan agar matelri dakwah 

dapat melrasu lk kel dalam hati individu l, di antaranya: 

a. Melngkomu lnikasikan makna di balik zikir yang kelrap dilantu lnkan, agar 

tidak hanya diu lcapkan selcara melkanis, teltapi ju lga dipahami dan dirasakan 

olelh warga binaan, selrta mampu l melmu lncu llkan kelsadaran spiritu lal telntang 

kelelsaan Allah di dalam diri melrelka. 

b. Melmpelrlihatkan u lrgelnsi dalam melnyampaikan matelri telntang ihsan kelpada 

warga binaan, selhingga melrelka melrasa sellalu l telrpantau l olelh Allah, dan ini 

dapat melngu lrangi kelmu lngkinan telrjelru lmu ls dalam pelrbu latan telrcella selpelrti 

kelnikmatan hu lbu lngan selsama jelnis. 

c. Matelri dakwah melmelrlu lkan krelativitas dalam melngisahkan kisah para Nabi 

dan Rasu ll selrta tokoh-tokoh telrdahu llu l yang rellelvan delngan situ lasi di 

Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak, selpelrti kisah telntang 

cinta selsama jelnis dalam kisah nabi Lu lth. Pelndelkatan psikologis melnjadi 

krulsial dalam dakwah telrhadap warga binaan u lntu lk melmahami karaktelr 

melrelka delmi melnyampaikan pelsan yang selsu lai delngan keladaan melrelka. 

 

B. Analisis Penerapan Fungsi Actuating Dakwah di Rumah Tahanan Negara 

Kelas IIB Kabupaten Demak  

Fu lngsi Actu lating dakwah tidak akan telrcapai tanpa adanya pelnelrapan, 

olelh karelna itu l keltika selbu lah organisasi melnginginkan hasil yang maksimal 
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pelrlu l adanya pelnelrapan dari yang su ldah direlncanakan, dalam hal ini dipelrlu lkan 

tindakan dari selorang pelmimpin u lntu lk melngarahkan apa yang pelrlu l 

dilaksanakan di dalam selbu lah organisasi, selhingga apa yang melnjadi tu lju lan 

akan belnar-belnar telrcapai, disini pelmimpin mellaku lkan koordinasi kelpada 

pelngu lru ls atau lpu ln pelngu lru ls delngan jamaah. Pelran pelmimpin dalam fu lngsi 

actulating sangatlah pelnting karelna u lntu lk melmbelrikan dorongan dan motivasi 

kelpada anggotanya. Pelnggelrakan dakwah adalah kelsellulrulhan prosels, ulsaha, 

telknik dan meltodel yang dilakulkan pinpinan dakwah ulntulk melndorong anggota 

organisasi, agar maul belkelrja dan belkelrja sama delngan tulluls, ikhlas ulntulk 

melncapai tuljulan dakwah yang tellah diteltapkan selcara elfelktif dan elfisieln78. 

Belriku lt pelnelrapan fu lngsi actu lating dakwah di Ru lmah Tahanan Nelgara 

Kellas IIB Kabu lpateln Delmak teldapat belbelrapa langkah-langkah dalam prosels 

pelnelrapan fu lngsi dari pelnggelrakan actu lating dakwah, yaitu l pelmbelrian 

motivasi, bimbingan, melnjalin hu lbu lngan. Analisis telrhadap pelnelrapan fu lngsi 

actulating dakwah di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak 

adalah: 

1. Pelmbelrian Motivasi 

Motivasi bisa katakan pelnting karelna belrkaitan delngan pelran 

pelmimpin yang telruls belrhulbulngan delngan para anggotanya. Motivasi 

melrulpakan selbulah pelmbelrian selmangat kelpada para pelkelrja ulntulk 

melncapai tuljulan belrsama delngan cara melmelnulhi kelbultulhan dan harapan 

melrelka selrta melmbelrikan selbulah relward ataul pelnghargaan. 79  Motivasi 

yang dibelrikan olelh petugas Rutan kepada penyuluh Agama dari Kelmelnag 

agar sellalul telrmotivasi dalam melnjalankan program dakwah. Peran petugas 

Rutan dalam hal ini dijelaskan sebagai teladan bagi anggotanya. Mereka 

memiliki tanggung jawab untuk memberikan dorongan dan dukungan 

                                                   
78 Vina Melyani and others, ‘Penggerakan Pelaku Dakwah Pada Himpunan Da’I Dan 

Muballigh Kota Bukittinggi’, Al-Hikmah: Jurnal Dakwah Dan Ilmu Komunikasi, 2020, 71–89 

<https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/alhikmah/article/view/1572>. 
79  Muhammad dan Wahyu Ilahi Munir, Manajemen Dakwah, 1st edn (Kencana Prenada 

Media Group, 2006 : 141) 
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kepada bawahannya, serta memelihara semangat mereka dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab, terutama dalam hal dakwah. 

Pentingnya motivasi yang diberikan oleh petugas rutan kepada 

penyuluh agama. Motivasi ini tidak hanya bersifat moral dan spiritual, 

tetapi juga praktis dalam memberikan akses, ruang, dan waktu yang cukup 

bagi penyuluh agama untuk berinteraksi dengan warga binaan dan 

meningkatkan keterampilan dalam memberikan bimbingan rohani. Fokus 

utama dari upaya ini adalah untuk memastikan kualitas dan kelancaran dari 

program dakwah yang dijalankan di dalam rutan. Ini mencakup 

memperluas pengetahuan para penyuluh agama, memastikan 

kesinambungan program, dan memastikan bahwa program tersebut dapat 

memberikan manfaat yang signifikan bagi para warga binaan. Penyuluh 

agama di sini dianggap sebagai agen perubahan yang penting dalam proses 

rehabilitasi dan pembinaan warga binaan. Dengan motivasi dan dukungan 

yang diberikan oleh petugas rutan, penyuluh agama diharapkan dapat 

menjalankan peran mereka dengan lebih efektif dalam membantu para 

warga binaan memperbaiki diri dan memperkuat aspek spiritual mereka. 

Dengan demikian pentingnya peran pemimpin dalam memberikan 

motivasi dan dukungan kepada bawahannya, serta pentingnya pembinaan 

dan motivasi dalam konteks peningkatan kualitas program rehabilitasi dan 

dakwah di dalam rutan. 

Actu lating dakwah yang dilaku lkan di Ru ltan Delmak dalam 

melningkatkan selmangat warga binaan dalam melngiku lti program dakwah 

delngan adanya motivasi dapat melmbelrikan hasil yang positif, dalam hal 

ini telrlihat bahwa penyuluh agama semangat menjalankan tugas dalam 

menyebarkan program dakwah di Ru ltan. Pellaksanaaan motivasi ini, 

melndapat relspon positif olelh para warga binaan delngan antu lsiasnya. 

Melrelka melrasa sangat selmangat delngan kelgiatan ini karelna melnyadari 

bahwa delngan keltelku lnan dan kelsabaran dalam melngaplikasikan matelri ini 

melrelka akan melnghasilkan pelru lbahan positif. Melnu lru lt pelnu llis, kelgiatan 
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ini seldelrhana namu ln melmiliki dampak belsar bagi warga binaan yang 

belru lsaha melmpelrbaiki hidu lp melrelka melnjadi lelbih baik keldelpannya.  

2. Melakukan Bimbingan  

Pellaksanaan bimbingan dalam actu lating dakwah dapat belru lpa, 

melmelbelrikan pelrhatian telrhadap seltiap pelrkelmbangan anggota nya, 

melmbelrikan nasihat belrkaitan delngan tu lgas dakwah, selrta melmbelrikan 

peltu lnju lk dan pelrhatian kelpada warga binaan. Bimbingan diartikan selbagai 

tindakan pimpinan dakwah yang dapat melnjamin telrlaksananya tu lgas 

dakwah selsu lai delngan relncana dan keltelntu lan yang tellah digariskan. 80 

Dalam kontelksnya pellaksanaan bimbingan, bahwa bimbingan di Ru ltan ini 

dapat diartikan selbagai tindakan pimpinan dakwah yang dapat melnjamin 

telrlaksananya tu lgas-tu lgas dakwah selsu lai delngan relncana keltelntu lan-

keltelntu lan yang tellah ditelntu lkan. Dalam prosels pellaksanaan program 

dakwah itu l masih banyak hal-hal yang haru ls dibelrikan selbagai selbu lah 

arahan atau l bimbingan.  

Peran petugas rutan dalam memberikan bimbingan aktif kepada 

penyuluh agama dapat bermanfaat dalam berlangsungnya program 

dakwah. Bimbingan ini mencakup aspek-aspek seperti panduan praktis, 

pembinaan spiritual, dan bantuan dalam menyusun program dakwah yang 

efektif. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas 

dakwah yang disampaikan kepada warga binaan. Pentingnya Bimbingan 

dalam peningkatan kualitas penyuluh agama, menjadi sarana untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam 

menyampaikan ajaran agama kepada warga binaan. Ini bisa dilakukan 

melalui berbagai kegiatan seperti ceramah rutin, pengajaran mengaji, 

praktik sholat, dan sebagainya. Dengan adanya bimbingan ini, diharapkan 

para penyuluh agama dapat lebih baik dalam melaksanakan tugas mereka 

dan membantu warga binaan menyadari kesalahan serta memperbaiki diri. 

                                                   
80  Muhammad dan Wahyu Ilahi Munir, Manajemen Dakwah, 1st edn (Kencana Prenada 

Media Group, 2006:151-152) 
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Bimbingan yang diberikan oleh petugas rutan bertujuan untuk 

memastikan bahwa tugas-tugas dakwah dilaksanakan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Hal ini penting agar jalur dakwah tidak 

terhambat dan tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik. 

Dengan demikian, bimbingan ini tidak hanya meningkatkan kualitas 

penyuluh agama, tetapi juga memastikan efektivitas dan kesinambungan 

dari program dakwah yang dijalankan di Rutan. Melalui bimbingan yang 

diberikan, warga binaan juga mendapatkan manfaat langsung. Mereka 

dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam hal 

keagamaan, seperti belajar mengaji, melaksanakan sholat, dan mengikuti 

kegiatan keagamaan lainnya. Dengan demikian bimbingan yang diberikan 

oleh petugas rutan kepada para penyuluh agama di Rutan memiliki peran 

yang penting dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas dakwah, serta 

memberikan manfaat langsung bagi warga binaan dalam proses rehabilitasi 

mereka. 

Adapu ln komponeln dalam pellaksanaan bimbingan dakwah adalah 

nasihat u lntu lk melmbantu l para warga binaan dalam melnghadapi 

pelrmasalahannya dan belrtanggu lng jawab dalam melmpelrtanggu lng 

jawabkan pelrbu latanmya yang bisa dikatakan mellanggar norma 

(konselku lelnsi): 

a. Melmbelrikan pelrhatian telrhadap seltiap pelrkelmbangan para warga 

binaan. Prinsip yang melndasar dari selbu lah bimbingan yang di mana 

diharapkan para pelmimpin dakwah melmiliki pelrhatian yang su lnggu lh-

su lnggu lh melngelnai pelrkelmbangan pribadi selrta kelmaju lan para 

anggotanya. 

b. Melmbelrikan nasihat yang belrsifat melmbantu l, yaitu l delngan 

melmbelrikan saran yang diiringi delngan altelrnatif- altelrnatif delngan 

melmbagi pelngeltahu lan. 

c. Melmbelrikan selbu lah dorongan yang mellibatkan warga binaan kel dalam 

program dakwah yang rellelvan. Bimbingan ini bisa delngan melmbelrikan 
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informasi melngelnai pellu lang pellatihan, selrta pelngelmbangan yang 

rellelvan atau l dalam belntu lk melmbelrikan selbu lah pelngalaman. 

d. Melmbelrikan bantu lan atau l bimbingan kelpada selmu la warga binaan 

u lntu lk iku lt selrta dalam andil dan telrcapainya su latu l Actu lating Dakwah. 

3. Melnjalin Hu lbu lngan 

Hu lbu lngan yang ditelrapkan di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak, didasarkan pada prinsip kelkellu largaan. Pelndelkatan ini 

belrtu lju lan u lntu lk melmu lpu lk dan melnjaga hu lbu lngan yang elrat peltu lgas Ru ltan, 

selrta peltu lgas Pelnyu llu lh dari Kelmelnag Delmak. Melnjalin hulbulngan 

melrulpakan tahap pelnting dalam melnjalankan pelnggelrakan dakwah. 

Belrtuljulan ulntulk melnjaga kelsinambulngan dan kelsellarasan kelgiatan 

dakwah.81 

Dalam hadist diajarkan olelh Nabi u lntu lk melnjalin hu lbu lngan 

shilatu lrrahim. Bahkan, Nabi melnjellaskan bahwa shilatu lrrahim adalah 

melnghu lbu lngkan kelmbali ikatan yang telrpu ltu ls, selpelrti yang telrcantu lm 

dalam hadis yang diriwayatkan olelh Imam Bu lkhari. “Dari Abu l Hu lrairah ra 

dari Nabi saw belrsabda: Barang siapa yang belriman kelpada Allah dan hari 

akhir, maka helndaklah melmu lliakan tamu lnnya, barang siapa yang belriman 

kelpada Allah dan hari akhir, maka helndaklah belrshillatu lr rahim 

kelpadanya, dan barang siapa yang belriman kelpada Allah dan hari akhir 

helndaklah belrkata yang baik atau l helndaklah diam”82. 

Hadist diatas melnu lnju lkkan bahwa selcara sosial, selselorang yang 

selring belrintelraksi delngan orang lain melmiliki kelselmpatan yang lelbih 

belsar u lntu lk melmpelrlu las jeljaring pelngeltahu lan dan pelngalaman. Ini 

melngindikasikan bahwa intelraksi sosial tidak hanya telrbatas pada 

pelrtelmu lan di ru lmah, melskipu ln itu l lelbih disu lkai, namu ln ju lga bisa telrjadi di 

telmpat-telmpat lain, karelna elselnsi dari silatu lrahim adalah u lntu lk 

                                                   
81  Muhammad dan Wahyu Ilahi Munir, Manajemen Dakwah, 1st edn (Kencana Prenada 

Media Group, 2006 : 154-155). 
82  Istianah, ‘Shilaturrahim Sebagai Upaya Menyambungkan Tali Yang Terputus’, 

Riwayah: Jurnal Studi Hadis Volume, 2.2 (2016), 199–210. 
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melnyambu lngkan hu lbu lngan yang telrpu ltu ls, melndelkatkan yang jau lh, delngan 

cara saling melmaafkan dan melmbelrikan kelbaikan. Pelnjellasan telrselbu lt 

melncelrminkan tu lju lan Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln 

Delmak dalam melnjaga hu lbu lngan baik dan melrawat ikatan pelrsau ldaraan di 

antara selsama manu lsia. 

Hubungan yang baik antara petugas Rutan dengan penyuluh agama 

di Rutan Tahanan Negara Kelas IIB Kabupaten Demak sangat penting. 

Hubungan ini tidak hanya terjadi dalam konteks kegiatan rutin seperti 

ceramah, tetapi juga dalam kegiatan lainnya. Hubungan yang baik ini 

memberikan motivasi kepada warga binaan untuk berperilaku lebih baik 

dan mengurangi potensi konflik di dalamnya. Komunikasi terbuka, saling 

menghormati, mendengarkan masukan, dan membangun kerjasama adalah 

kunci dalam membangun hubungan yang positif dan produktif di 

lingkungan Rutan. Hal ini menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pertukaran ide dan dukungan antara petugas Rutan, penyuluh agama, dan 

warga binaan. Kolaborasi antara petugas Rutan dan penyuluh agama sangat 

penting untuk menyebarkan dakwah di dalam Rutan. Dukungan dan 

motivasi yang diberikan kepada penyuluh agama oleh petugas Rutan 

memungkinkan mereka untuk tetap semangat dalam menyebarkan ajaran 

agama kepada warga binaan. Dengan demikian, hubungan yang baik antara 

keduanya dapat menciptakan lingkungan yang mendukung penyebaran 

dakwah yang positif. 

Hubungan yang baik antara petugas Rutan, penyuluh agama, dan 

warga binaan memiliki dampak positif pada warga binaan itu sendiri. Hal 

ini terlihat dalam peningkatan perilaku yang lebih baik dan suasana yang 

lebih harmonis di dalam Rutan. Dengan demikian menunjukkan bahwa 

hubungan yang baik antara petugas Rutan, penyuluh agama, dan warga 

binaan sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

penyebaran dakwah yang positif di dalam Rutan. Kolaborasi dan dukungan 
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antara semua pihak dapat menciptakan suasana yang harmonis dan 

memotivasi warga binaan untuk berperilaku lebih baik. 

4. Pelaksanaan Komunikasi 

Prosels kellancaran dakwah komulnikasi adalah sulatul prosels yang 

digulnakan olelh manulsia dalam ulsaha ulntulk melmbagi arti lelwat transmisi 

pelsan simbolis melrulpakan hal yang sangat pelnting. Tanpa adanya 

komulnikasi yang elfelktif antara pelmimpin delngan pellaksana dakwah, maka 

pola hulbulngan dalam selbulah organisasi dakwah akan berhenti, selbab 

komulnikasi akan melmelngarulhi sellulrüh selndi organisasi dakwah.83 

Komunikasi yang efektif merupakan faktor kunci dalam 

menjalankan program dakwah di Rumah Tahanan. Tanpa komunikasi yang 

baik antara petugas Rutan, penyuluh agama, dan warga binaan, 

pelaksanaan program dapat terhambat dan tidak berjalan sesuai rencana. 

Komunikasi bukan hanya memfasilitasi pertukaran informasi, tetapi juga 

memungkinkan terbentuknya opini dan persepsi yang sama di antara semua 

pihak yang terlibat dalam penggerakan dakwah. Hal ini penting untuk 

menjaga kesinambungan dan efektivitas dalam pelaksanaan dakwah di 

dalam Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kabupaten Demak. Dengan 

adanya pertemuan rutin menjadi salah satu metode komunikasi yang 

penting di Rumah Tahanan. Pertemuan ini memberikan kesempatan bagi 

semua pihak untuk bertemu, berinteraksi langsung, dan saling berbagi 

informasi. Hal ini memungkinkan penyuluh agama untuk menyebarkan 

dakwah kepada warga binaan dan memfasilitasi komunikasi antara petugas 

rutan dan pelaksanaan kegiatan. Dengan demikian menunjukkan bahwa 

komunikasi yang efektif sangat penting dalam pelaksanaan program 

dakwah di Rumah Tahanan. Dengan komunikasi yang baik, semua pihak 

                                                   
83  Muhammad dan Wahyu Ilahi Munir, Manajemen Dakwah, 1st edn (Kencana Prenada 

Media Group, 2006: 150). 
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dapat bekerja sama secara harmonis untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dan mencegah terjadinya masalah yang tidak diinginkan. 

Pelnelrapan fu lngsi actu lating dakwah di Ru lmah Tahanan Nelgara 

Kellas IIB Kabu lpateln Delmak selcara u lmu lm melmbelrikan semangat kepada 

penyuluh Agama dalam melaksanakan program dakwah, dan bermanfaat 

bagi warga binaan, selhingga melmiliki antu lsias u lntu lk melngiku lti pelngajian 

ju lga karelna matelri yang disampaikan melnggu lnakan bahasa yang 

komu lnikatif dan melnggu lnakan kata-kata yang lelmbu lt dan pelnu lh kasih 

sayang. Maka delngan adanya actuating dakwah petugas Rutan 

mensupport  ldan nnndandan melakukan kolaborasi dengan penyuluh Agama dari 

Kemenag, sehingga  program dakwah telrselbu lt mudah di pahami olelh 

warga binaan, selrta ingin melnambah wawasan kelislaman dikarelnakan 

warga bianan tabu l akan hal kelagamaan. Peltingnya dalam pelmbelrian 

motivasi, bimbingan, melnjalin hu lbu lngan, dan pelaksanaan komunikasi 

selbagai pelngelmbangan dakwah di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak ini sangat belrpelngaru lh bagi penyuluh Agama selhingga 

delngan telrlaksanya selmu la pelranan selcara masimal maka akan telrcapainya 

su latu l tu lju lan pelnelrapan yang elfelktif dan elfisieln. 

Adapu ln program kelgiatan yang ada di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas 

IIB Kabu lpateln Delmak adalah selbagai belriku lt:  

NO PROGRAM 
DESKRIPSI 

KEGIATAN 

PENERAPAN 

FUNGSI 

ACTUATING 

KETERANGAN 

1. Kajian 

celramah 

Kajian celramah di 

Ru ltan Delmak 

diadakan seltiap hari 

Rabu l pada pu lku ll 

09.00-11.00 WIB, 

program in belrfoku ls 

Pemberian 

Motivasi 

Petugas 

memberikan 

motivasi kepada 

penyuluh agama 

agar selalu 

termotivasi 
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pada topik telrtelntu l 

selpelrti kajian ilmu l 

akidah akhlak dan 

kajian ilmu l fiqih. 

Program kajian 

celramah ini diiku lti 

sellu lru lh 

wargabinaan, 

belbelrapa peltu lgas 

ru ltan yang 

mndampingi 

program celramah 

dan da’i yang 

melmbelrikan matelri 

kajian celramah. 

Tulju lan diadakannya 

kajian ini adalah 

u lntu lk melmbelrikan 

belkal dan 

pelngalaman yang 

belru lpa pelngeltahu lan 

kelpada warga 

binaan melngelnai 

belrbagai macam 

ilmu l pelngeltahu lan 

dan syariat Islam 

yang melmbelrikan 

batasan dan 

pelratu lran belrbagai 

dalam 

menjalankan 

program kajian 

ceramah, 

semangat yang 

tinggi akan 

mendorong 

mereka untuk 

lebih berdedikasi 

dan berkomitmen 

dalam 

menyampaikan 

pesan-pesan 

dakwah kepada 

warga binaan.  

Melakukan 

Bimbingan 

Bimbingan dari 

petugas rutan 

juga dapat 

berfungsi sebagai 

bentuk dukungan 

dan dorongan 

bagi penyuluh 

agama. Mereka 

akan merasa 

didukung dalam 

menjalankan 

tugas mereka dan 

memiliki 

keyakinan lebih 
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hal dalam 

kelhidu lpan. Program 

kajian ini 

dilaksanakan delngan 

meltodel celramah dan 

disku lsi kelmu ldian 

dilanju ltkan delngan 

meltodel Tanya jawab 

antara pelncelramah 

dan warga binaan. 

besar dalam 

kemampuan 

mereka untuk 

memberikan 

manfaat kepada 

warga binaan. 

Menjalin 

Hubungan 

Menjalin 

hubungan yang 

baik, petugas 

rutan dan 

penyuluh agama 

dapat bekerja 

sama dalam 

menyelesaikan 

masalah-masalah 

yang timbul 

dalam 

pelaksanaan 

program kajian 

ceramah. Mereka 

dapat saling 

bertukar ide dan 

pengalaman 

untuk mencari 

solusi yang 

terbaik dalam 

mengatasi 

berbagai 
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tantangan yang 

dihadapi. 

Pelaksanaan 

Komunikasi 

Pelaksanaan 

komunikasi yang 

efektif antara 

petugas rutan dan 

penyuluh agama 

merupakan faktor 

kunci dalam 

keberhasilan 

program kajian 

ceramah di 

lingkungan rutan. 

Kolaborasi dan 

kerjasama yang 

baik antara 

keduanya dapat 

menghasilkan 

dampak yang 

positif dan 

signifikan bagi 

warga binaan 

yang menjadi 

sasaran program 

dakwah. 

2. Baca Tu llis 

Al-Qu lr’an 

(BTQ) 

Kajian BTQ di 

Ru ltan Delmak 

dilaku lkan pada hari 

Selnin pu lku ll 09.00-

Pemberian 

Motivasi 

Pemberian 

motivasi oleh 

petugas rutan 

pada penyuluh 
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10.30 WIB, Program 

ini melru lpakan 

program 

pelmbellajaran Al-

Qu lr’an yang 

mellibatkan warga 

binaan dalam 

pelmbellajaran 

melmbaca, melnu llis, 

selrta melmahami isi 

Al-Qu lr’an, 

kelmu ldian di 

bimbing langsu lng 

olelh pelncelramah 

dari Kelmelnag 

Delmak. Tulju lan dari 

program ini adalah 

u lntu lk melmbelrikan 

pelndidikan agama 

kelpada warga 

binaan u lntu lk 

melmpelrdalam 

pelmahaman Al-

Qu lr’an selrta 

melmbelrikan 

kelselmpatan u lntu lk 

bellajar dan 

melmpelrbaiki diri. 

Program ini 

agama dalam 

program baca 

tulis Al-Qur'an 

memiliki peran 

yang penting 

dalam 

meningkatkan 

efektivitas dan 

keberhasilan 

program tersebut. 

Motivasi yang 

diberikan dapat 

menjadi 

pendorong bagi 

penyuluh agama 

untuk 

memberikan 

yang terbaik 

dalam 

menyampaikan 

pembelajaran Al-

Qur'an kepada 

warga binaan di 

dalam rutan. 

Melakukan 

Bimbingan 

Bimbingan 

petugas rutan 

pada penyuluh 

agama dalam 

program baca 
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dilaku lkan mellalu li 

selsi pelmbellajaran 

yang telrseltru lktu lr 

selpelrti pelmbacaan 

belrsama, pelnjellasan 

ayat-ayat Al-Qu lr’an, 

latihan melnu llis dan 

disku lsi. 

tulis Al-Qur'an 

memiliki peran 

yang penting 

dalam 

memperkuat 

program tersebut 

dan 

meningkatkan 

manfaatnya bagi 

warga binaan dan 

kolaborasi yang 

baik antara 

keduanya akan 

membawa 

dampak positif 

dalam 

pembelajaran dan 

pembinaan 

spiritual di 

lingkungan 

Rutan. 

Menjalin 

Hubungan 

Hubungan yang 

baik antara 

petugas rutan dan 

penyuluh agama 

dengan mudah 

untuk berbagi 

informasi, ide, 

dan masukan satu 
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sama lain untuk 

meningkatkan 

kualitas dan 

efektivitas 

program baca 

tulis Al-Qur'an di 

Rutan. 

Pelaksanaan 

Komunikasi 

Komunikasi yang 

baik juga 

mendorong 

kolaborasi dan 

inovasi dalam 

penyelenggaraan 

program BTQ, 

petugas rutan dan 

penyuluh agama 

dapat saling 

bertukar ide, 

pengalaman, dan 

sumber daya 

untuk 

meningkatkan 

efektivitas 

program serta 

menciptakan 

metode 

pembelajaran 

yang lebih 
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menarik dan 

efisien. 

3. Pellatihan 

bilal 

Kajian pellatihan 

bilal yang dilaku lkan 

di Ru ltan Delmak 

dilaku lkan seltiap hari 

selsu lai harinya dan 

diiku lti olelh warga 

binaan. Tu lju ln 

program ini u lntu lk 

melmbelrikan 

pelmahaman agama, 

pelngelmbangan 

keltelrampilan 

kelagamaan, selrta 

melmbimbing 

melrelka dalam 

praktik-praktik 

kelagamaan yang 

selsu lai. Meltode l 

pellatihan yang 

digu lnakan dalam 

program ini selpelrti 

pelnyampaian matelri 

telrlelbih dahu llu l 

kelmu ldian dari 

warga binaan 

disu lru lh u lntu lk 

praktik langsu lng 

Pemberian 

Motivasi 

Motivasi yang 

diberikan oleh 

petugas rutan 

kepada penyuluh 

agama dapat 

membantu 

meningkatkan 

semangat dan 

motivasi mereka 

dalam 

menjalankan 

program 

pelatihan bilal 

serta menjadi 

dorongan bagi 

mereka untuk 

memberikan 

yang terbaik 

dalam 

menyampaikan 

materi pelatihan 

dan mendukung 

para peserta 

untuk menjadi 

bilal yang baik. 

Melakukan 

Bimbingan 

Dengan adanya 

bimbingan, 
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melnjadi bilal dan 

dibimbing langsu lng 

olelh Kelmelnag 

Delmak.  

penyuluh agama 

dapat 

meningkatkan 

kompetensinya 

dalam 

membimbing 

para warga 

binaan dalam 

program 

pelatihan bilal, 

dapat 

memperoleh 

pemahaman yang 

lebih mendalam 

tentang tugas dan 

tanggung jawab 

sebagai 

pembimbing 

bilal, serta teknik-

teknik yang 

efektif dalam 

melatih warga 

binaan untuk 

menjadi bilal 

yang berkualitas. 

Menjalin 

Hubungan 

Kolaborasi yang 

harmonis antara 

petugas Rutan 

dan penyuluh 
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Agama akan 

membantu 

menciptakan 

lingkungan 

pembelajaran 

yang kondusif 

dan mendukung 

bagi warga 

binaan untuk 

berkembang 

menjadi bilal 

yang berkualitas. 

Pelaksanaan 

Komunikasi 

Komunikasi 

antara petugas 

rutan dan 

penyuluh Agama 

yang efektif 

dalam pelatihan 

bilal dapat 

terjalinnya 

kerjasama yang 

harmonis, 

pemahaman yang 

sama, dan 

penyelesaian 

masalah yang 

cepat, sehingga 

program dapat 

berjalan dengan 
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baik dan 

memberikan 

manfaat yang 

optimal bagi 

warga binaan. 

4.  Kajian 

Kelagamaan 

lainnya 

Kajian kelagamaan 

lainnya yang 

dillaksanakan di 

Ru ltan Delmak 

selpelrti program 

yasin tahlil, manaqib 

dan mau llidu lrrasu ll, 

dilaksanakan pada 

kamis malam ju lm’at 

di seltiap blok 

kamarnya masing-

masing, seldangan 

kajian Manaqib dan 

Mau llidu lrrasu ll 

dilaksanakan hari 

minggu l malam selnin 

yang belrtelmpat di 

aulla u ltama Ru ltan 

Delmak dan diiku lti 

olelh sellu lru lh warga 

binaan, Tu lju lan dari 

kajian ini su lpaya 

warga binaan sellalu l 

Pemberian 

Motivasi 

Motivasi yang 

diberikan petugas 

rutan dapat 

menjadi 

pendorong bagi 

penyuluh agama 

untuk mencapai 

tujuan program 

keagamaan lainya 

di Rutan. Dengan 

semangat dan 

motivasi yang 

tinggi, mereka 

akan lebih fokus 

pada pencapaian 

hasil yang 

diinginkan, 

seperti 

meningkatkan 

partisipasi dan 

pemahaman 

spiritual para 

warga binaan. 



89 
 

ingat dan melnyadari 

akan kelsalahan yang 

tellah melrelka 

lalu lkan, dan u lntu lk 

manakib melru lpakan 

kajian yang belrisi 

telntang kelu ltamaan 

dan seljarah tokoh-

tokoh pelnting dalam 

Islam. Selmelntara 

Mau llidu lr Rasu ll ini 

u lntu lk melmpelringati 

kellahiran Nabi 

Mu lhammad SAW. 

Selmu la kajian ini 

melmiliki nilai 

pelnting dalam 

kelagamaan u lmat 

Islam. 

Melakukan 

Bimbingan 

Bimbingan dari 

petugas rutan 

juga dapat 

membantu dalam 

pembinaan etika 

dan spiritualitas 

penyuluh agama 

mengeni 

pentingnya 

kesabaran, dan 

keteladanan 

dalam 

menyampaikan 

ajaran agama 

kepada warga 

binaan, sehingga 

penyuluh agama 

dapat menjadi 

teladan yang baik 

bagi mereka. 

Menjalin 

Hubungan 

Melalui 

hubungan yang 

baik, petugas 

rutan dapat 

menjadi 

pendukung dalam 

pengembangan 

diri penyuluh 

agama. Mereka 
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dapat 

memberikan 

bimbingan, 

pelatihan, atau 

saran yang 

berguna dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

penyuluh agama 

dalam 

menyampaikan 

ajaran agama 

dengan baik dan 

efektif kepada 

warga binaan. 

Pelaksanaan 

Komunikasi 

Melalui 

komunikasi yang 

terbuka, petugas 

rutan dan 

penyuluh agama 

dapat saling 

mendukung 

dalam 

merencanakan 

program 

keagamaan 

dengan baik. 

Mereka dapat 

berdiskusi 
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tentang agenda 

kegiatan, metode 

penyampaian 

materi, serta 

strategi 

pelaksanaan yang 

optimal untuk 

mencapai hasil 

yang diinginkan. 

Tabel 2. Program kegiatan Actuating Dakwah di Rutan Demak  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasakan hasil pelnellitian dan pelnjellasan diatas telntang pelnelrpan 

fu lngsi actu lating dakwah di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln 

Delmak, dapat disu lmpu llkan belbelrapa hal selbagai belriku lt: 

1. Program Dakwah di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak 

melmiliki program dakwah mellipu lti: Pertama, Bimbingan Sholat seperti, 

warga binaan yang semula tidak melakukan sholat menjadi terbiasa 

melaksanakan sholat karena petugas rutan mendukung penyuluh agama 

untuk melakukan pelatihan sholat kepada warga binaan. Kedua, Baca Tullis 

Al-Qu lr’an (BTQ) seperti, penyuluh agama menggerakkan dan 

membiasakan para warga binaan dengan membaca Al-Qur'an sehingga 

dapat membentuk pribadi warga binaan sehingga menjadi individu yang 

religius dan sadar akan pentingnya iman terhadap kitab-kitab Allah sebagai 

pedoman hidup melalui kegiatan membaca Al-Qur’an. Ketiga, Program 

rutin ilmu keagamaan seperti, terdapat kajian ilmu Akidah dan akhlak, 

kajia fiqih, kajian ilmu tauhid. Dari beberapa materi tersebut merupakan 

materi yang digunakan penyuluh Agama dalam menyebarkan dakwah di 

rutan Demak dengan tujuan agar warga binaan bisa lebih mengetahui 

tentang ilmu agama. Keempat, Pellatihan bilal seperti, warga binaan 

memang masih banyak yang tidak bisa, maka program pelatihan bilal ini 

inisiatif dari penyuluh agama yang bertujuan dapat membantu warga 

binaan mempelajari dan mengembangkan keterampilan sehingga 

memperoleh pemahaman agama, dan mempersiapkan mereka untuk 

reintegrasi ke masyarakat setelah masa tahanan. Kelima, program keagaaan 

lainnya seperti, yasin, tahlil, dan manaqib dll, petugas rutan (sipir) dan 

penyuluh agama di rutan menggerakkan program ini bertujuan supaya 
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warga binaan yang sebelumnya tidak pernah melakukan kegiatan agama, 

nantinya sedikit demi sedikit akan terbiasa dengan adanya program ini. 

2. Pelnelrapan fu lngsi actu lating dakwah di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak diataranya melnggu lnakan tiga prosels yaitu l: 

Pe lrtama pemberian motivasi, petugas Rutan memiliki peran penting dalam 

memberikan motivasi kepada penyuluh agama, yang kemudian secara 

efektif mempengaruhi semangat dalam menjalankan perannya dengan 

lebih efektif, yang pada gilirannya diharapkan dapat membantu dalam 

memperbaiki dan memperkuat aspek spiritual warga binaan serta mencapai 

hasil yang positif dalam program rehabilitasi dan dakwah. Ke ldu la 

melakukan bimbingan, petugas rutan memberikan bimbingan aktif yang 

meliputi panduan praktis, pembinaan spiritual, dan bantuan dalam 

menyusun program dakwah yang efektif. Ke ltiga yaitu l melnjalin hu lbu lngan, 

kolaborasi antar petugas Rutan dan penyuluh Agama memungkinkan 

adanya dukungan dan motivasi yang membantu dalam menyebarkan ajaran 

agama kepada warga binaan dengan saling menghormati, membangun 

kerjasama menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan yang kondusif 

bagi pertukaran ide dan dukungan di dalam Rutan. Keempat pelaksanaan 

komunkasi, pertemuan rutin menjadi salah satu metode penting dalam 

memfasilitasi komunikasi yang efektif di Rutan memungkinkan penyuluh 

Agama menyebarkan dakwah dan memfasilitasi koordinasi antara petugas 

Rutan dan pelaksanaan kegiatan, dengan komunikasi yang baik semua 

pihak dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan dan mencegah terjadinya 

masalah yang tidak diinginkan dalam pelaksanaan program dakwah. 

B. Saran 

1. Menambah jumlah personel tenaga profesional di bidang pendampingan 

program keagamaan. 

2. Menambah alokasi waktu khusus program keagamaan bagi warga binaan 

yang semula hanya sekali dalam seminggu menjadi dua atau tiga kali atau 

lebih dalam seminggu. 
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3. Para petugas (sipir) Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kabupaten Demak 

dapat menjadi teladan bagi warga binaan terutama dalam pelaksanaan 

ibadah seperti shalat berjamaah dan perilaku yang positif. 

4. .Perlu adanya perhatian yang lebih dalam memperhatikan dan memberikan 

sarana dan prasarana yang memadai untuk warga binaan, sebagai penunjang 

segala aktivitas dakwah untuk warga binaan sehingga kegiatan dapat 

berjalaln efektif dan effesien. 

C. Penutup 

Alhamdu llilah, selgala pu lji dan syu lku lr tidak helnti-helntinya telrcu lrah bagi 

Allah SWT. Yang tellah melmbelri limpahan kasih sayang, tau lfiq dan hidayah-

Nya yang tak telrhingga pada pelnu llis, selhingga pelnu llis dapat melnu lntaskan 

pelnellitian ini delngan baik dan lancar, tanpa halangan yang belrarti. 

Pelnu llis melnyadari skripsi ini telntu l telrdapat banyak ku lrang dan salah 

dalam melnyu lsu ln dan melnyampaikan. Delngan keltelrbatasan-keltelrbatasan itu l, 

pelnu llis belrharap banyak kritik dan saran dari para pelmbaca, selhingga hal itu l 

dapat pelnu llis gu lnakan u lntu lk melmpelrbaiki dikeldelpannya nanti. Pelnu llis belrdoa 

agar pelnellitian ini dapat melmbawa manfaat u lntu lk para pelmbaca dan telrkhu lsu ls 

u lntu lk pelnu llis selndiri. Selmoga delngan adanya skripsi ini dapat melmbelrikan 

informasi yang belrmanfaat u lntu lk pelrkelmbangan dakwah dan dapat 

melmbelrikan imformasi belrkaitan delngan pelnelrapan fu lngsi actu lating dakwah 

di Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Transkip Wawancara 

Transkip wawancara delngan Pelngu lru ls Ru lmah Tahanan Kellas IIB Kabu lpateln 

Delmak 

Nama  : Bapak Amin 

Hari/Tanggal : Rabu, 17 April 2024 

Telmpat : Ru lmah Tahanan Nelgara Kellas IIB Kabu lpateln Delmak 

No. Pelrtanyaan Jawaban 

1. Belrapa ju lmlah warga 

binaan Ru lmah 

Tahanan Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak? 

Ru ltan Delmak melmiliki du la blok hu lnian delngan 

total kapasitas 100 orang yang saat ini pelr-

tanggal 04 Ju lli 2023 telrisi hingga 248 WBP. 

2. Apa tu lju lan didakannya 

program dakwah di 

Ru lmah Tahanan Kellas 

IIB Kabu lpateln 

Delmak? 

Tulju lan dilaksanakannya program ini agar warga 

binaan melmiliki kelbiasaan melmbaca Al-Qu lr’an 

selcara ru ltin dan melmahami maksu ld dari ayat-

ayat yang ada di dalamnya. Harapannya, warga 

binaan dapat melmpelrolelh keltelnangan hati dan 

pikiran. Delngan belgitu l, diharapkan melrelka 

dapat seldikit delmi seldikit melngatu lr pola 

hidu lpnya agar bisa melnjadi manu lsia yang lelbih 

baik lagi. Artinya, selbagai manu lsia yang 

melmiliki arah dan tu lju lan yang jellas, baik keltika 

melnjalani masa tahanan mau lpu ln nanti keltika 

kelmbali kel masyarakat 
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3. Program kelagamaan 

apa saja yang 

disellelnggarakan u lntu lk 

warga binaan? 

Telrdapat belbelrapa program dakwah yang 

dilaksanakan di Ru ltan Delmak selpelrti Baca Tullis 

Al-Qu lr’an, Bimbingan Sholat, Kajian ru ltinan 

kelagamaan, pellatihan bilal, dan kajian 

kelagamaan lainnya (Yasin dan tahlil, manaqib 

dan mau llidu lrrasu ll). 

4. Bagaimana belntu lk 

atau l modell program 

dakwah yang 

ditelrapkan bagi warga 

binaan? 

Modell dakwah yang ditelrapkan di Ru ltan Delmak 

melnggu lnakan sistelm pelsantreln, delngan 

pelnyampaiannya selcara celramah dan disku lsi. 

5. Bagaimana Anda 

memberikan motivasi 

kepada Da'i supaya 

bisa menjalankan 

tugasnya dengan 

maksimal? 

 

Kami memberikan dukungan penuh kepada para 

dai dengan memberikan akses kepada mereka 

untuk menyediakan bimbingan rohani kepada 

warga binaan. Selain itu, kami juga menyediakan 

ruang dan waktu yang cukup untuk mereka 

berinteraksi dengan warga binaan. Kami juga 

mengadakan diskusi untuk memperkuat 

keterampilan mereka dalam memberikan 

motivasi dan bimbingan kepada warga binaan. 

6. Bagaimana Anda 

melakukan bimbingan 

terhadap Da'i 

berdasarkan fungsi 

penerapan actuating 

dakwah di Rumah 

Tahanan negara kelas 

Memberikan bimbingan kepada penyuluh agama 

di Rutan Demak bisa dilakukan dengan 

menerapkan fungsi actuating dakwah, seperti 

memberikan panduan dan pembinaan secara 

aktif untuk meningkatkan kualitas dakwahnya, 

bimbingan spiritual, serta membantu mereka 

dalam menyusun program dakwah yang efektif 

sesuai dengan konteks Rutan. 
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IIB Kabupaten 

Demak? 

7. Bagaimana Anda 

menerapkan hubungan 

baik dengan da'i agar 

Da'i bisa semangat 

dalam menyebarkan 

dakwahnya dan tidak 

terjadi hal negatif yang 

tidak diinginkan? 

Dari saya mendorong kolaborasi antara petugas 

Rutan dengan penyuluh Agama dari Kemenag 

Demak, menjalin hubungan baik dan memotivasi 

dengan memberikan kesempatan kepada para 

penyuluh Agama untuk menyebarkan dakwah di 

Rutan, sehingga apa yang di sampaikan 

penyuluh Agama bisa diterima dan di amalkan 

oleh warga binaan. 

8. Bagaimana Anda 

melnjalin hu lbu lngan 

baik delngan Pelnyu llu lh 

agama? 

Alhamdu llillah, delngan adanya kelrjasama antara 

peltu lgas Kelmelntrian Agama Kabu lpateln Delmak 

dapat melmbelrikan dampak positif kelpada warga 

binaan telru ltama di belrbagai kelgiatan kelagamaan 

telru ltama pada actu lating dakwah, selhingga para 

warga binaan belrantu lsias u lntu lk melngiku lti 

selmu la kelgiatan kelagamaan di Ru ltan Delmak 

tanpa ada paksaan dari siapapu ln 

8. Apakah ada pelrbeldaan 

telrhadap warga binaan 

seltellah melngiku lti 

program dakwah yang 

ada di Ru lmah Tahanan 

Nelgara Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak? 

Ada pelrbeldaan dari warga binaan yang tellah 

melngiku lti program dakwah melnjadi lelbih rajin 

dan aktif dalam melngiku lti program telrselbu lt. 
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Transkip wawancara delngan pelmbimbing agama Ru lmah Tahanan Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak 

Nama  : Syu lkron 

Hari/Tangal : Selnin, 27 Novelmbelr 2023 

Telmpat : Kantor KU lA Kelcamatan Wonosalam, Delmak 

No. Pelrtanyaan Jawaban 

1. Su ldah belrapa lama 

bapak melmbantu l 

mellaku lkan program 

kelagamaan kelpada 

warga binaan di 

Ru lmah Tahanan 

Nelgara Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak? 

Ku lrang lelbih 12 tahu ln 

 

2. Program dakwah apa 

saja yang ada di 

Ru lmah Tahanan 

Nelgara Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak? 

Program dakwah di Ru ltan Delmak selpelrti: Kajian 

celramah diadalam kajian ini telrdapat matelri yang 

saya sampaikan ada kajian fiqih, akidah dan 

akhlah, tau lhida. Kelmu ldian ada program 

bimbingan sholat, pellatihan bilalal, dan kajian 

ru ltin kelgamaan lainnya. 

3. Apa tu lju lan 

dilaksanakannya 

pogram dakwah di 

Ru lmah Tahanan 

Nelgara Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak? 

Tulju lan dilaksanakannya program ini agar warga 

binaan melmiliki kelbiasaan melmbaca Al-Qu lr’an 

selcara ru ltin dan melmahami maksu ld dari ayat-

ayat yang ada di dalamnya. Harapannya, warga 

binaan dapat melmpelrolelh keltelnangan hati dan 

pikiran. Delngan belgitu l, diharapkan melrelka 
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dapat seldikit delmi seldikit melngatu lr pola 

hidu lpnya agar bisa melnjadi manu lsia yang lelbih 

baik lagi. Artinya, selbagai manu lsia yang 

melmiliki arah dan tu lju lan yang jellas, baik keltika 

melnjalani masa tahanan mau lpu ln nanti keltika 

kelmbali kel masyarakat 

4. Melnu lru lt bapak apa 

saja manfaat yang 

dapat dipelrolelh warga 

binaan dari melngiku lti 

proram telrselbu lt? 

Manfaatya su lpaya warga binaan agar lelbih rajin 

belribadah mau lpu ln aktif dalam program 

kelgamaan yang didakan di Ru ltan Delmak. 

5. Matelri apa saja yang 

biasanya bapak 

sampaikan keltika 

belrdakwah di Ru lmah 

Tahanan Nelgara Kellas 

IIB Kabu lpateln 

Delmak? 

Matelri yang biasa dibelrikan pada program 

dakwah ini belrmacam-macam selpelrti akidah dan 

akhlak, fiqih, tau lhid delngan stratelgi seltiap 

pelrtelmu lan telmanya belrbelda-belda melnyelsu laikan 

delngan da’inya. Delngan disampaikan matelri 

telrselbu lt, melmiliki tu lju lan agar warga binaan 

dapat melnyelsali dan melrelnu lngi pelrbu latan yang 

tellah ia laku lkan dan kelmu ldian belrtau lbat kelpada 

Allah dan belrtelkad u lntu lk tidak melngu llangi 

kelsalahan yang pelrnah ia pelrbu lat kelmbali. 

6. Apakah matelri-matelri 

yang bapak sampaikan 

su ldah ditelntu lkan olelh 

pihak Ru ltan atau l ada 

silabu ls lain? 

Tidak mas, matelrinya dari saya selndiri dan su ldah 

saya jadwalkan matelri seltiap minggu lnya. 

 7. Meltodel apa yang 

dilaku lkan dalam 

Program pelngajian ru ltin di Ru ltan Delmak 

dilaksanakan melnggu lnakan meltodel celramah. 
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mellaksanakan 

program dakwah di 

Ru lmah Tahanan 

Nelgara Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak? 

Matelri yang dibelrikan pada program ini 

belrmacam-macam selpelrti akidah dan akhlak, 

fiqih, tau lhid delngan stratelgi seltiap pelrtelmu lan 

telmanya belrbelda-belda melnyelsu laikan delngan 

da’inya. Delngan disampaikan matelri telrselbu lt, 

melmiliki tu lju lan agar warga binaan dapat 

melnyelsali dan melrelnu lngi pelrbu latan yang tellah 

ia laku lkan dan kelmu ldian belrtau lbat kelpada Allah 

dan belrtelkad u lntu lk tidak melngu llangi kelsalahan 

yang pelrnah ia pelrbu lat kelmbali 

8. Bagaimana antu lsisas 

dari warga binaan 

dalam melngiku lti 

program pellatihan bilal 

di Ru lmah Tahanan 

Nelgara Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak? 

Dari warga binaan yang asli Mu ladzin. Dia yang 

melngajari dan saya melndu lku lng, selhingga 

telman-telman warga binaan itu l pu lnya kelsadaran 

dari dirinya selndiri bahwa pelntingnya melnjadi 

selorang mu ladzin. 

8 Bagaimana motivasi 

anda dalam 

melnjalankan program 

actulating dakwah di 

Ru lmah Tahanan 

Nelgara Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak? 

Delngan adanya motivasi di Ru ltan Delmak ini 

saya sellalu l melndu lku lng dan melmotivasi telru ls apa 

saja kelgiatan dakwah yang ada di dalam Ru ltan 

mas, dan intinya adalah melngeltu lk hati nu lrani 

melrelka bahwa masih ada selcelrcah harapan 

melnjadi orang baik mas 

8. Melnu lru lt bapak 

selbelrapa pelnting pelran 

da’i dalam melmbelntu lk 

karaktelr warga binaan 

Sangat pelnting mas, karelna delngan adaya 

program ini ste le lp by stele lp bisa melnu lmbu lhkan 

karakeltristik warga binaan melnjadi lelbih baik 

dan lelbih belrku laitas selsu lai delngan ajara Islam. 



104 
 

di Ru lmah Tahanan 

Nelgara Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak? 

 Bagaimana Anda 

mellaku lkan bimbingan 

telrhadap warga binaan 

dalam pelnelrapan 

fu lngsi actu lating 

dakwah di Ru lmah 

Tahanan Nelgara Kellas 

IIB Kabu lpateln 

Delmak? 

Biasanya u lntu lk bimbingan telntang agama itu l 

pasti saya laku lkan mas, mellaksanakan 

bimbingan biasanya disaat belrcelramah mau lpu ln 

saat ngajar melngaji selpelrti Baca Tu llis Al-

Qu lr’an, praktik sholat dan mau llidu lr rasu ll selring 

dikasih bimbingan, tu lju lanya agar warga binaan 

bisa lelbih baik dan melnyadari akan kelsalahannya 

yang su ldah dipelrbu lat 

9. Bagaimana Anda 

melnjalin hu lbu lngan 

baik antara peltu lgas 

Ru ltan delngan 

Pelnyu llu lh agama? 

Ulntu lk melnjalin hu lbu lngan itu l dilaku lkan saat 

melnyalu lrkan dakwah belrlangsu lng selpelrti kajian 

celramah, delngan kelgiatan itu l melnjadikan 

hu lbu lngan antara peltu lgas delngan warga binaan 

mau lpu ln warga binaan delngan warga binaan 

lainya melnjadi lelbih baik. 

10. Apa harapan bapak 

telrhadap warga binaan 

keltika belrdakwah di 

Ru lmah Tahanan 

Nelgara Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak? 

Harapan saya keltika warga binaan su ldah kellu lar 

dari Ru ltan delmak agar melnjadi pribadi yang 

belrakhlaku ll karimah dan bisa melmbeldakan 

mana yang baik dan yang bu lru lk selhingga su lksels 

du lni dan akhirat. 

11. Sellama mellaku lkan 

pelmbinaan apakah 

bapak mellihat 

telrjadinya pelru lbahan 

Alhamdu llillah su ldah banyak telrdapat pelru lbahan 

dari warga binaan yang awalnya telrpaksa 

melngiku lti kajian melnjadi telrbiasa melngiku lti 

kajian selpelrti halnya, lelbih rajin mellaku lan sholat 
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pada diri warga binaan 

di Ru lmah Tahanan 

Nelgara Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak? 

wajib, melngaji, dan aktif melngiku lti selmu la 

program yang dilaksanakan di Ru ltan Delmak. 

 

Transkip wawancara dengan 3 warga binaan Rumah Tahanan Kelas IIB 

Kabupaten Demak 

Nama  : Mas M 

Hari/Tanggal : Rabu l, 29 Novelmbelr 2023 

Telmpat : Ru ltan Delmak 

No. Pelrtanyaan Jawaban 

1. Siapa yang 

melmbelrikan matelri 

dakwah di Ru lmah 

Tahanan Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak? 

Pak Syu lkron dari Kelmelnag Kabu lpateln Delmak. 

2. Kapan di laksanakanya 

program pelmbelrian 

matelri dakwah di 

Ru lmah Tahanan Kellas 

IIB Kabu lpateln 

Delmak? 

Program pelmbelrian matelri dakwah di Ru ltan 

Delmak seltiap satu l minggu l selkali, telpatnya pada 

hari Rabu l. 

3. Apakah anda seltu lju l 

adanya kelgiatan 

dakwah di Ru lmah 

Seltu lju l mas, karelna selmu la warga binaan itu l 

kelbanyakan yang dipellajari itu l matelri u lmu lmnya 

saja dan Allah melmbelrikan kelselmpatan pada 
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Tahanan Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak?   

kita belrada di ru ltan sini agar bisa bellajar telntang 

kelagamaan dan melmpelrolelh pelncelrahan yang 

bellu lm warga binaan dapat keltika dilu lar sana. 

4. Matelri apa saja yang di 

belrikan pelmbimbing 

kelagamaan kelpada 

warga binaan di 

Ru lmah Tahanan Kellas 

IIB Kabu lpateln 

Delmak? 

Matelri yang di belrikan pelmbimbing agama itu l 

selpelrti fiqih, tau lhid, akidah dan akhlak, 

melmpellajari sholat, pellatihan bilal.  

5. Dimana telmpat 

pelmbelrian matelri 

dakwah pada warga 

binaan? 

Di Mu lshola Ru ltan Delmak. 

6. Bagaiama tangapan 

anda telrkait delngan 

kelgiatan dakwah di 

Ru lmah Tahanan Kellas 

IIB Kabu lpateln 

Delmak? 

Saya selnang adanya kajian ini mas, sellain 

melnyadarkan saya bisa lelbih baik dari 

selbellu lmya ju lga dapat melngisi waktu l saya agar 

tidak hanya di kamar blok saja mellainkan saya 

melngiku lti kajian telrselbu lt. Sellain itu l delngan saya 

melngiku lti kajian ini saya melrasa lelbih telnang 

u lntu lk melnjalani kelidu lpan, dan saya melrasa lelbih 

bisa delkat delngan Allah selrta melnelmu lkan 

makna dari kelhidu lpan yang selsu lnggu lhnya 

7. Apa elfelk yang anda 

telrima seltellah 

melngiku lti kelgitan 

dakwah di Ru lmah 

Elfelknya saya melnjadi lelbih rajin mellaksanakan 

kajian kelagamaan dan yang disampaikan bisa 

saya fahami dan saya praktikan dalam kelhiu lpan 

selhari-hari. 
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Tahanan Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak? 

8. Apa manfaat yang 

anda telrima Sellama 

melngiku lti kelgiatan 

dakwah di Ru lmah 

Tahanan Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak? 

Manfaatnya saya lelbih rajin melngaji, ngibadah 

mas itu l melnjadi su latu l kelbu ltu lhan kita dan lelbih 

rajin melngamalkan program kelagamaan yang 

disampaikan olelh pelmbimbing agama. 

9. Hal apa yang 

melmpelngaru lhi anda 

selmangat u lntu lk 

melngiku lti kelgiatan 

dakwah?  

Salah satu l saya selmangat melngiku lti kelgiatan 

dakwah diru ltan itu l ya motivasi dari pelnyu llu lh 

dan pelmbimbing selhingga saya bisa lelbih 

melnyadari agar tidak melngu llangi kelsalahan 

kelmbali 

10. Apakah pelnyu llu lh 

agama selring 

mellaksanakan 

bimbingan kelagamaan 

kelpada warga binaan? 

Selring mas, pelnyu llu lh sellalu l melmbimbing 

telntang kelagamaan. Dan warga binaan yang lain 

biasanya ju lga melngiku lti saat pelngajian ru ltinan 

dan saat kelgiatan kelagamaan lain, dari yang saya 

bellu lm bisa melnjadi seldikit lelbih bisa, selhingga 

banyak pelmbellajaran yang bisa saya ambil 

11. Delngan adanya 

motivasi dari pelnyu llu lh 

Agama, apakah Anda 

dapat melnelrimanya 

delngan baik? 

saya selmangat melngiku lti kelgiatan dakwah 

diru ltan mas dari pelnyu llu lh dan pelmbimbingnya 

melmbu lat saya sadar atas kelsalahan yang tellah 

saya laku lkan selhingga saya bisa lelbih melnyadari 

agar tidak melngu llangi kelsalahan kelmbali mas. 

Pelngeln belrbah jadi yang lelbih baik mas. 
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Nama  : Pak MH 

Hari/Tanggal : Rabu l, 29 Novelmbelr 2023 

Telmpat : Di Ru ltan Delmak 

No. Pelrtanyaan Jawaban 

1. Siapa yang melmbelrikan 

matelri dakwah di Ru lmah 

Tahanan Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak? 

Kalau l kajian celramah Pak Syu lkron dan yang 

BTQ Pak Gu lfron, Pak Ullin Nu lha, Pak 

Mu lstagfirin, dan pak Iwan. 

2. Kapan di laksanakanya 

program pelmbelrian 

matelri dakwah di Ru lmah 

Tahanan Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak? 

Hari Selnin itu l ngaji BTQ dan hari Rabu l Kajian 

celramah yang disampaikan Pak Syu lkron.  

3. Apakah anda seltu lju l 

adanya kelgiatan dakwah 

di Ru lmah Tahanan 

Kellas IIB Kabu lpateln 

Delmak?   

Seltu lju l, karelna delngan adanya program dakwah 

bisa melmotivasi u lntu lk para warga binaan 

bellajar telntang agama Islam. 

4. Matelri apa saja yang di 

belrikan pelmbimbing 

kelagamaan kelpada 

warga binaan di Ru lmah 

Tahanan Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak? 

Matelri yang da’i sampaian itu l selpelrti kajian 

celramah, fiqih, tau lhid, akidah dan akhlak, 

melmpellajari sholat, pellatihan bilal gitu l mas. 

5. Dimana telmpat 

pelmbelrian matelri 

Di Mu lshola Ru ltan Delmak. 
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dakwah pada warga 

binaan? 

6. Bagaimana tanggapan 

anda telrkait delngan 

kelgiatan dakwah di 

Ru lmah Tahanan Kellas 

IIB Kabu lpateln Delmak? 

Saya selnang adanya program dakwah di Ru ltan 

ini mas. Saya melrasa bisa lelbih lelgowo mas 

delngan keladaan yang melnimpa saya dan 

Alhamdu llillah warga binaan lainnya ju lga 

antu lsias mas melskipu ln hanya selbagian saja. 

7. Apa elfelk yang anda 

telrima seltellah melngiku lti 

kelgitan dakwah di 

Ru lmah Tahanan Kellas 

IIB Kabu lpateln Delmak? 

Elfelknya bagi saya melnjadi lelbih rajin 

mellaku lkan kajian kelagamaan dalam kelhiu lpan 

selhari-hari. 

8. Apa manfaat yang anda 

telrima Sellama melngiku lti 

kelgiatan dakwah di 

Ru lmah Tahanan Kellas 

IIB Kabu lpateln Delmak? 

Manfaatnya saya rajin ngibadah mas karelna 

selkarang itu l melnjadi su latu l kelwajiban dan lelbih 

rajin ngaji dan bisa lelbih tau l telntang kelagamaan 

selpelrti fiqih, tau lhid, akidah dan akhlak. 

9. Hal apa yang 

melmpelngaru lhi anda 

selmangat u lntu lk 

melngiku lti kelgiatan 

dakwah?  

Saya dari awal selmangat melngiku lti program ini 

karelna saya belrtelkad ingin lelbih melndelkatkan 

diri kelpada Allah, melnyelsali belrbu latan yang 

pelrnah saya laku lkan selpelrti itu l mas. 

10. Apakah pelnyu llu lh agama 

selring mellaksanakan 

bimbingan kelagamaan 

kelpada warga binaan ? 

Selring mas, pelnyu llu lh sellalu l melmbimbing 

telntang kelagamaan.  
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11. Delngan adanya motivasi 

dari pelnyu llu lh Agama, 

apakah Anda dapat 

melnelrimanya delngan 

baik? 

Delngan adanya motivasi saya selmangat 

melngiku lti kelgiatan dakwah diru ltan selhingga 

saya bisa lelbih melnyadari agar tidak 

melngu llangi kelsalahan kelmbali dan melnjadi 

yang lelbih baik lagi keldelpannya. 

 

Nama  : Pak S 

Hari/Tanggal : Rabu l, 29 Novelmbelr 2023 

Telmpat : Ru ltan Delmak 

No. Pelrtanyaan Jawaban 

1. Siapa yang melmbelrikan 

matelri dakwah di 

Ru lmah Tahanan Kellas 

IIB Kabu lpateln Delmak? 

Yang melnyampaikan pelngajian itu l Pak 

Syu lkron dari Kelmelnag, telru ls kalau l BTQ ju lga 

dari Kelmelnag tapi namanya saya lu lpa mas, itu l 

ngaji BTQ dan Al-Qu lr’an mas. 

2. Kapan di laksanakanya 

program pelmbelrian 

matelri dakwah di 

Ru lmah Tahanan Kellas 

IIB Kabu lpateln Delmak? 

Hari Selnin-Kamis sorel itu l pelmandu lnya dari 

warga binaan selndiri, kalau l selnin pagi dari 

kelmelnag dan hari Rabu l jam 09.00 itu l kajian 

celramah mas. 

3. Apakah anda seltu lju l 

adanya kelgiatan 

dakwah di Ru lmah 

Tahanan Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak?   

Sangat seltu lju l mas, karelna itu l melmang sangat 

dibu ltu lhkan warga binaan bisa lelbih baik 

keldelpannya.  
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4. Matelri apa saja yang di 

belrikan pelmbimbing 

kelagamaan kelpada 

warga binaan di Ru lmah 

Tahanan Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak? 

Matelri itu l selpelrti kajian celramah, fiqih, tau lhid, 

akidah dan akhlak, melmpellajari sholat, 

pellatihan bilal gitu l mas. 

5. Dimana telmpat 

pelmbelrian matelri 

dakwah pada warga 

binaan? 

Ada yang di Au lla dan Mu lshola mas. 

6. Bagaiama tangapan 

anda telrkait delngan 

kelgiatan dakwah di 

Ru lmah Tahanan Kellas 

IIB Kabu lpateln Delmak? 

Saya selnang adanya kajian ini mas, sellain 

melnyadarkan saya bisa lelbih baik dari 

selbellu lmya ju lga dapat melngisi waktu l saya agar 

tidak hanya di kamar blok saja mellainkan saya 

melngiku lti kajian telrselbu lt. Sellain itu l delngan 

saya melngiku lti kajian ini saya melrasa lelbih 

telnang u lntu lk melnjalani kelidu lpan, dan saya 

melrasa lelbih bisa delkat delngan Allah selrta 

melnelmu lkan makna dari kelhidu lpan yang 

selsu lnggu lhnya. 

7. Apa elfelk yang anda 

telrima seltellah 

melngiku lti kelgitan 

dakwah di Ru lmah 

Tahanan Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak? 

Kalau l elfelknya u lntu lk saya pribadi itu l 

keltaqwaannya melnjadi selmakin melningkat. 

8. Apa manfaat yang anda 

telrima Sellama 

Manfaatnya saya rajin dan ibadah mas, karelna 

selkarang itu l melnjadi su latu l kelwajiban dan bisa 
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melngiku lti kelgiatan 

dakwah di Ru lmah 

Tahanan Kellas IIB 

Kabu lpateln Delmak? 

lelbih tau l telntang kelagamaan selpelrti fiqih, 

tau lhid, akidah dan akhlak. 

9. Hal apa yang 

melmpelngaru lhi anda 

selmangat u lntu lk 

melngiku lti kelgiatan 

dakwah?  

Kalau l saya itu l melmang dari dalam diri saya 

selndiri su ldah selmangat mas, melmang melnu lru lt 

saya itu l saya pelrlu l ngaji, ibadah dan 

melndelkatkan diri kelpada Allah. Karelna sangat 

pelrlu l adanya program dakwah agar dalam tanda 

kultip melnu lru lt orang lu lar kan sampah 

masyarakat kelnapa tidak di dau lr u llang u lntu lk 

melnjadi yang belrmanfaat, nah salah satu l dau lr 

u llangnya itu l tadi mas ngaji dan bellajar telntang 

kelagamaan. 

10. Apakah pelnyu llu lh 

agama selring 

mellaksanakan 

bimbingan kelagamaan 

kelpada warga binaan ? 

Selring mas, pelnyu llu lh sellalu l melmbimbing 

telntang kelagamaan. Warga binaan yang lain 

antu lsias melngiku lti pelngajian ru ltinan dan 

kelgiatan kelagamaan lain. 

11. Delngan adanya 

motivasi dari pelnyu llu lh 

Agama, apakah Anda 

dapat melnelrimanya 

delngan baik? 

Melmang saya pelrlu l ngaji, pelrlu l ngibadah mas 

itu l adalah su latu l kelbu ltu lhan kita, dan salah satu l 

saya selmangat melngiku lti kelgiatan dakwah 

diru ltan itu l ya motivasi dari pelnyu llu lh dan 

pelmbimbing selhingga saya bisa lelbih 

melnyadari agar tidak melngu llangi kelsalahan 

kelmbali”. 
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Lampiran 2. Dokumentasi Wawancara 

 

 

Gambar 3.2  Dokulme lntasi Delngan Kelpala Rultan  Kellas IIB  Delmak, 29 Novelmbelr 2023 

 

 

Gambar 3.4  Wawancara Delngan Bapak Amin Pe ltugas Rultan Kellas IIB  Delmak, 29 

Novelmbelr 2023 
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Gambar 3.3  Wawancara Delngan Bapak Syulkron Pelnyullulh Kelagamaan Kelme lnag 

De lmak, 27 Novelmbelr 2023 

 

 

Gambar 3.5  Wawancara delngan warga binaan Rultan Kellas IIB  Delmak, 29 Novelmbelr 

2023 
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Gambar 3.6  Program bimbingan sholat selkaliguls pellatihan bilal di Rultan Kellas IIB  

De lmak, 29 Novelmbelr 2023 

 

 

Gambar 3.7  Program kelagamaan lainnya (yasin dan tahlil, manaqib dan maullidulrrasull) 

di Rultan Kellas IIB  Delmak, 29 Novelmbelr 2023 
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Gambar 3.8 program Baca Tullis Al-Qulr’an di Rultan Kellas IIB  Delmak, 29 Novelmbelr 

2023 

 

 

Gambar 3.8 program kajian kelagamaan di Rultan Kellas IIB  Delmak, 29 Novelmbelr 2023 
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